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“Aku tidak akan melepaskan salah satu dari benda-
benda seni yang telah kukumpulkan itu untuk
ditukar Cadillac. Kalau aku menyukai seseorang,
aku akan memberinya sebuah lukisan atau
tenunan sebagai hadiah. Tetapi tak pernah aku
berniat menjualnya. Semua itu akan kuwariskan
kepada rakyat Indonesia, bilamana aku meninggal.
Biarlah benda-benda itu dimasukkan dalam
Museum Nasional. Kemudian, apabila mereka
lelah atau pikirannya kacau, biarkan mereka
duduk di depan sebuah lukisan dan menikmati
keindahan dan ketenangannya sampai jiwa mereka
terisi dengan kedamaian seperti yang telah
kulakukan. Ya, aku akan mewariskan benda-benda

seni ini kepada rakyatku. Untuk menjualnya?
Tidak akan!”

Presiden Soekarno

(dalam wawancara bersama Cindy Adams, 1961-1964)

Presiden Soekarno
mengamati koleksi
karya hibah dari
seniman Perancis di
Museum Nasional, 1959




Sekapur Sirih
Kepala Galeri Nasional Indonesia

Sebagai museum dan pusat aktivitas seni rupa yang bernaung di bawah
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Galeri Nasional Indonesia (GNT)
adalah rumah bagi koleksi karya seni rupa milik negara yang terdiri dari
berbagai medium, teknik, tema, dan gaya. Sesuai dengan tugas dan fungsinya,
GNI mengemban tanggungjawab dalam hal pengumpulan, pengkajian,
registrasi, perawatan, pameran, dan publikasi dari koleksi karya seni rupa milik
negara ini.

Dalam merealisasikan tugas dan fungsinya terkait pengkajian, bertepatan
dengan momentum 20 tahun beroperasinya GNI, sejak awal tahun 2019 ini
kami menginisiasi penelitian mengenai sejarah GNI. Untuk tahap pertama,
kami memfokuskan penelitian ini pada gagasan GNI yang berawal dari wacana
Presiden Soekarno untuk membangun museum nasional seni rupa di awal
masa kemerdekaan Republik Indonesia dan dinamika usaha pembentukan
kelembagaan GNI hingga akhirnya secara resmi beroperasi pada tahun 1999.
Kedepannya, kami berencana untuk melakukan penelitian lanjutan mengenai
sejarah GNI dari perspektif lainnya seperti sejarah pengoleksian karya seni
rupa, sejarah bangunan, dan sejarah pendirian kelembagaan GNI, guna
mewujudkan harapan besar kami untuk dapat menyusun sejarah GNI yang
komprehensif.

Buku hasil kajian ini memuat sejumlah temuan dari penelusuran penulis baik
yang didapatkan dari sumber pustaka maupun sumber primer melalui sejumlah
wawancara yang dilakukan kepada narasumber yang terdiri dari tokoh-tokoh
yang berperan penting dalam pendirian GNI. Gagasan mengenai GNI tersebut
dijabarkan dalam periodisasi mulai dari masa pra-kemerdekaan, masa Orde
Lama, masa Orde Baru, hingga menjelang dibentuknya GNI. Tentu saja tidak
ada gading yang tak retak, dengan segala keterbatasannya, penelitian ini pada
akhirnya dapat diselesaikan dengan baik dan hasilnya mudah-mudahan dapat
memperkaya historiografi perjalanan seni rupa modern Indonesia, khususnya
yang berkaitan dengan aspek kelembagaan dan infrastruktur seni.

Akhir kata kami mengucapkan terima kasih kepada penulis, Erwien Kusuma,
dan semua pihak yang telah berkontribusi dalam kegiatan pengkajian sejarah
GNI dan mendukung penyusunan buku ini. Semoga buku ini dapat bermanfaat
khususnya sebagai media informasi mengenai sejarah perjalanan GNI dalam
rangka meningkatkan apresiasi seni dan budaya baik di kalangan publik seni
rupa dan khalayak umum.

Jakarta, Desember 2019
Pustanto



Pengantar Penulis

“Setiap negara memiliki galeri nasional yang mendata dan menyimpan karya-
karya masterpiece dari seniman-seniman negaranya. Sementara Indonesia yang
telah merdeka sejak 1945 dan memiliki seniman-seniman besar seperii Raden Saleh,
S. Soedjojono, Affandi, Basuki Abdullah, Ahmad Sadali, dan sebagainya, baru awal
Mei ini mempunyai Galeri Nasional” (Harian Terbit, 9 Mei 1999).

Demikian tulis media menjelang peresmian pembukaan Galeri Nasional
Indonesia (GNI) pada Mei 1999. Sebenarnya GNI sudah dinyatakan
berdiri pada 8 Mei 1998 berdasarkan Kepmendikbud No. 099a/0/1998
menggantikan Gedung Pameran Seni Rupa (GPSR).

Kutipan surat kabar di atas mengingatkan kita bahwa lebih setengah abad
setelah kemerdekaan Indonesia baru secara resmi Indonesia memiliki
sebuah tempat pameran seni rupa bertaraf nasional. Meski demikian,
bukan berarti bahwa dalam rentang waktu setengah abad itu kita hanya
tinggal diam, duduk berpangku tangan, tidak melakukan usaha apa-

apa untuk mewujudkan berdirinya tempat pameran dan penyimpanan
khasanah koleksi karya seni rupa kita yang telah dihasilkan para seniman
Indonesia sejak dahulu kala. Sejumlah usaha telah dicanangkan oleh
pemerintah untuk mewujudkannya. Dimulai dari Presiden Soekarno pada
awal kemerdekaan Republik Indonesia langsung mendorong dibentuknya
suatu museum nasional yang mengabadikan perjuangan bangsa Indonesia,
termasuk perjuangan dalam ranah seni rupa (lukis) oleh para seniman
Indonesia.

Selanjutnya pada masa Demokrasi Terpimpin, pemerintahan Soekarno
mulai merintis secara sistematis ide pembentukan Gallery Kesenian
Nasional sebagaimana termaktub dalam Ketetapan MPRS No. 11/
MPRS/1960 tentang Garis-Garis Besar Pola Pembangunan Nasional
Semesta Berencana Tahapan Pertama 1961 — 1969. Selain itu pada
September 1964 pemerintah telah membentuk Panitia Museum Nasional
Wisma Seni Nasional dan Perpustakaan Nasional. Namun sayangnya,
perkembangan sosial ekonomi dan politik Indonesia pada masa itu tidak
memungkinkan agenda pembangunan Wisma Seni Nasional dilaksanakan
secara tuntas. Peralihan kekuasaan dari Soekarno kepada Soeharto

dalam rentang 1966 — 1967 untuk sementara menghentikan mimpi
bangsa Indonesia untu memiliki sebuah tempat berskala nasional yang
mengabadikan karya-karya seni yang pernah diciptakan oleh anak bangsa.



Masuk periode 1970 an, ketika pemerintahan Orde Baru berhasil menciptakan
stabilitas ekonomi dan politik, barulah gagasan membangun Wisma Seni
Nasional (WSN) kembali diteruskan. Rencana pembangunan WSN terus
diupayakan untuk terwujud dari repelita ke repelita, dari satu menteri
pendidikan dan kebudayaan kepada menteri berikutnya, begitu seterusnya.
Hingga akhirnya, pada 1987 pemerintah memulai langkah awal yang paling
mungkin bisa dilakukan saat itu, yaitu dengan meresmikan Gedung Pameran
Seni Rupa (GPSR) Departemen Pendidikan dan Kebudayaan pada 28 Februari
1987 sebagai bagian dari rencana pembangunan WSN.

Buku ini bermaksud menjelaskan beberapa informasi sejarah yang terkait
dengan gagasan, rencana, dan usaha yang dilakukan bangsa Indonesia

dalam membangun sebuah galeri nasional, dari mulai periode merintis, lalu
mengusahakannya secara nyata hingga lahirlah GNI yang terus berperan dalam
perkembangan dunia seni rupa tanah air dan bahkan dunia hingga saat ini.
Beberapa peristiwa terkait dengan perkembangan kesenian dan kebudayaan
pada masa kolonial dan pendudukan Jepang di Indonesia juga akan kita
sampaikan dalam buku ini sebagai upaya kita menyampaikan kesinambungan
sejarah pemikiran dan karya para seniman perintis yang kemudian menjadi
modal utama pembangunan galeri nasional.

Jakarta, Desember 2019
Erwien Kusuma
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Pada masa Hindia Belanda, di Batavia (sekarang Jakarta) tempat
pameran seni rupa (seni lukis) baru tersedia di Bataviasche Kunstkring,
gedung pameran yang dibangun oleh Nederlandsch Indische Kunstkring
(Lingkar Seni Hindia Belanda) yang dibentuk sejak 1901. Mulanya,
sebelum membangun gedung yang permanen, lembaga kesenian yang
pertama di Hindia Belanda ini mengadakan pameran seni rupa secara
berpindah-pindah. Gedung Bataviasche Kunstkring itu diresmikan

oleh Gubernur Jenderal pada 1914, ditandai dengan pameran pertama
yang memamerkan karya-karya pelukis Belanda yang lahir di Hindia
Belanda. Selain untuk pameran seni rupa, Bataviasche Kunstkring

juga memiliki ruang-ruang untuk pertunjukam musik, ceramah, dan
perpustakaan. Tokoh-tokoh kebudayaan seperti Dr. Stokvis, Dr.Bosch,
dan Dr. Hussein Djajadiningrat tercatat pernah memberikan ceramah
kebudayaan di tempat itu.

Pada 1932 Bataviasche Kunstkring menggelar pameran besar karya
lukis kontemporer barat yang berasal dari koleksi P.A. Regnault di
negeri Belanda. Koleksi yang dipamerkan terdiri dari karya-karya
original terdiri dari karya Vincent van Gogh, Paul Gauguin, Mark
Chagall, Odilon Redon, Pablo Picasso, Raoul Dufy, Gustave de Smet,
Utrillo, Chirico, Andre Baudin, Foujita Herdijk, dan beberapa lainnya.

-l - L
Hotel Des Indes
Sumber:

Royal Netherlands
Institute of
Southeast Asian and
Caribbean Studies
(KITLV) and Leiden
University Library
(CC BY 4.0)

Gedung Bataviasche Kunstkring
Sumber: TENT:0415], Archief Tentoonstellingsraad,
Nederlands Architectuurinstituut

oko Buku Kolff
Sumber: Leo Halks and Steven Wachlin.
Indonesia 500 Early Postcards.

Singapore: edmbooks, 2004.

I. Berpameran pada Masa Pra Kemerdekaan



10

Lalu bagaimana dengan seniman-seniman Indonesia pada masa itu? di
mana mereka bisa memamerkan karya-karnyanya? Untuk menjawab
pertanyaan ini mari kita simak kesaksian S. Sudjojono yang ia tulis dalam
buku S.Sudjojono: Cerita tentang Saya dan Orang-orang Sekitar Saya
(2017). Dalam buku sang maestro jiwa kethok itu tersurat setidaknya ada
tiga tempat di Batavia yang biasa digunakan untuk pameran lukisan
pada masa kolonial, yaitu gedung Batavia Kunstkring, Toko Buku Kolff,
dan Hotel des Indes.

Dari kisah S. Sudjojono tergambar bahwa tidak mudah bagi seniman
Indonesia untuk mendapatkan pengakuan dari bangsa Belanda yang
tentu saja pada masa itu memiliki kuasa dalam segala ranah, tak terkecuali
ranah seni rupa. Di tangan bangsa Belanda akses tempat-tempat pameran
dan sarana kebudayaan berada, sehingga pada masa itu mereka-lah yang
memiliki kesempatan untuk menentukan apakah seniman Indonesia

bisa memamerkan karya-karyanya di tempat yang otoritatif dan dikenal
secara luas.

S. Sudjojono menuliskan “Sesudah bersama-sama berlatih kurang lebih 1
tahun lamanya mulailah anggota-anggota Persagi bergegas-gegas untuk
membuat pamerannya yang pertama, niatnya di gedung Kunstkring.
Ketika tahun 1987 kami sudah punya kira-kira 36 buah lukisan maka
kami kirim surat ke pimpinan Kunstkring di Menteng untuk membuat
pameran. Tidak lama, surat kami dijawab oleh sekretarisnya, seorang
nyonya Belanda, Ny. De Loos Haaxman, bahwa kebiasaan pimpinan
Kunstkring tidak mau menyewa atau meminjamkan ruangannya untuk
pameran seni lukis siapapu sebelum mereka mengetahui bahwa lukisan-
lukisan yang akan dipamerkan itu betul-betul dipandang oleh mereka
bermutu.” Demikian kesaksian S. Sudjojono mengisahkan bagaimana
penolakan yang diterima oleh Persagi dari lembaga seni Hindia Belanda
ketika berencana membuat pameran pertama. Sebagaimana kita ketahui,
Persagi adalah organisasi seniman lukis Indonesia pertama yang S
Sudjojono dirikan bersama Agus Djajasoeminta, Yudhokusumo, dan
beberapa pelukis Indonesia lainnya.

Mendapatkan penolakan dari bangsa Belanda (Kunstkring) tak membuat
seniman-seniman Persagi berkecil hati, mereka akhirnya berhasil
menggelar pamerannya sendiri untuk pertama kali melalui kerjasama
dengan Toko Buku Kolff, Batavia. Menceritakan pameran di Toko Buku
Kolff, S. Sudjojono menulis sebagai berikut: “Kita sewa ruangan Kolff.



1
Aminudin TH
Siregar, 2010

Mereka bikin iklan, gantung-gantung lukisan, bikin undangan, atur
lampu, penjagaan setiap hari, dan penerimaan tamu bersama kami.
Tiap lukisan yang terjual mereka minta 25%. Sewa ini buat kami masuk
akal dan kami anggap murah. Mereka punya pengalaman, kita tidak.
Pada malam pembukaan, tidak bangsa kita dari kalangan elite saja
yang datang macam keluarga Dokter Latip, tapi juga terbukti orang-
orang Belanda dan Nyonya De Loos Haaxman dan pelukis Den Hertog
juga ada. Kritikus Velthuisen dari Java Bode dan lain-lain harian
Belanda juga ada. Besok harinya koran-koran Belanda bagus sekali
penerimannya, sebab sangka mereka akan melihat gambar-gambar
macam di pinggir jalan terbukti kecelik.”

Setelah pameran pertama Persagi yang sukses itu, barulah bangsa
Belanda, para pengelola Bataviasche Kunstkring itu memberi perhatian
kepada seniman-seniman Indonesia. Mereka mulai mengajak
beberapa seniman Indonesia untuk mengadakan pameran di gedung
pameran pertama di Batavia itu. Selain itu, para seniman Indonesia,
termasuk S Sudjojono mulai sering diundang dalam kegiatan-kegiatan
Bataviasche Kunstkring, termasuk jika sedang diselenggarakan pameran.
Satu tahun sebelum jatuhnya Hindia Belanda ke tangan Tentara
Pendudukan Jepang, tepatnya pada 7 Mei 1941 Persagi untuk pertama
kali mengadakan pameran di Gedung Bataviasche Kunstkring. Banyak
kritik yang diterima oleh sejumlah pelukis Indonesia yang terlibat
dalam pameran itu. Para kritikus menganggap bahwa beberapa
seniman belum mencapai tingkat artistik yang pantas untuk tampil
dalam pameran kunstkring. Menanggapi kritik itu, S. Sudjojono
mengatakan :"Sebenarnya motif kami mengikuti pameran tersebut
semata-mata atas dasar keyakinan dan keberanian menonjolkan diri
untuk menghilangkan hinaan-hinaan dan anggapan yang negatif yang
mengira tidak adanya potensi kreatif di lingkungan pelukis-pelukis
Indonesia”. S.Sudjojono menilai bahwa pameran Persagi di gedung
Bataviasche Kunstkring itu adalah penanda diterimanya pelukis pribumi
oleh bangsa Belanda.'

Pada 1942 Hindia Belanda jatuh ke tangan tentara pendudukan Jepang,
selama 3,5 tahun berikutnya Indonesia mengalami suasana yang turut
menentukan dunia seni rupa dan kebudayaan Indonesia pada masa
selanjutnya. Penguasa pendudukan Jepang di Jawa datang dengan
membawa harapan-harapan kesetaraan antara bangsa Indonesia dan
bangsa Jepang, serta perbaikan nasib Hindia Belanda, yang kemudian

I. Berpameran pada Masa Pra Kemerdekaan
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Beberapa pimpinan dan
ketua bagian kantor Pusat
Kebudayaan (Keimin
Bunka Shidoso) berfoto
ketika lembaga tersebut
mulai bekerja, 1943.

Sumber: Djawa Baroe No.

S it e i A N oo M 8 2603.4.15
berujung kepada janji kemerdekaan bagi bangsa Indonesia. Dalam
proses itu, terdapat dua kanal ekspresi yang tersedia bagi para seniman
Indonesia, baik melalui organisasi Poetera (Poesat Tenaga Rakyat)
maupun kantor Pusat Kebudayaan (Keimin Boenka Shidosho).

Poetera dibentuk pada 9 Maret 1943 dengan dipimpin oleh tokoh-
tokoh nasionalis terkemuka, antara lain Soekarno. Meski lebih dikenal
sebagai organisasi politik, Poetera juga menjalankan program budaya
dan memiliki bagian kebudayaan. Menurut pengakuan S.Soedjojono,
Poetera sering mengadakan pameran seni lukis dan seni patung di
gedung Poetera Pusat di jalan Sunda, Jakarta. Sementara itu Pusat
Kebudayaan dibentuk pada April 1943 sebagai organisasi pelengkap dari
Sendenbu, Departemen Propaganda yang telah dibentuk sejak Agustus
1942 dan memiliki kantor pusat di jalan Noordwijk (sekarang jalan

H. Juanda) No. 89 Jakarta. Poetera dan Pusat Kebudayaan pada masa
pendudukan Jepang menjadi pusat-pusat penting bagi perkembangan
ekspresi seni rupa dan budaya Indonesia. >

Menurut catatan Kusnadi (1983) zaman pendudukan Jepang adalah
tahap keempat perkambangan seni lukis di Indonesia, setelah tiga tahap
sebelumnya, yaitu: Tahap pertama, zaman Raden Saleh hingga wafatnya
pada 1880 dan dunia seni lukis Indonesia mengalami kekosongan hingga
masa Tahap kedua, yaitu sekitar tahun 1980 yang dikenal dengan masa
mazhab Hindia Molek (Moo: Indie). Tahap ketiga seni lukis Indonesia
terjadi pada 1937 dengan berdirinya Persagi (Persatuan Ahli Gambar
Indonesia), organisasi seniman lukis Indonesia yang pertama dan
bertujuan meningkatkan mutu melukis, baik teknis maupun psikologis.
Ajip Rosidi (1976) menambahkan, selain Persagi di Jakarta, pada masa itu
di Bandung juga terdapat Affandi (yang tidak bergabung dalam Persagi)
bersama beberapa seniman lukis lainnya, seperti Hendra Gunawan,
Sudarso, Barli, dll. turut menyemarakkan dunia lukis Indonesia.

2
Tod Jones,
2015



3
Tod Jones, 2015

4
Pemandangan,
21 Agustus 2603
dan Asia Raya,
25 Januari 2604

Pada masa pendudukan Jepang (tahap keempat), para seniman
memperoleh kesempatan untuk melakukan proses kaderisasi
angkatan muda pelukis, selain juga mendapat kesempatan
untuk menyelenggarakan pameran bersama antara Poetera

dan Pusat Kebudayaan. Banyak seniman pada masa itu yang
diberi posisi kunci dalam lembaga budaya bentukan Jepang.
Agus Djajasoeminta, mantan ketua Persagi diberi kepercayaan
memimpin bagian seni rupa dari Pusat Kebudayaan. Adapun

S. Soedjojono seniman terkemuka Persagi memimpin bagian
seni rupa Poetera. Salah satu hal terpenting yang diperoleh para
seniman pada masa ini adalah mereka berhasil meningkatkan
kapasitasnya dengan berperan dalam organisasi budaya yang
penting dan didukung oleh pemerintah. Suatu pengalaman
penting yang dapat mereka gunakan pada periode kemerdekaan.

Pada akhirnya sejarah seni rupa mencatat bahwa sejumlah besar
seniman berpengaruh Indonesia dalam rentang 1940 - 1950 an
telah memiliki hubungan kerjasama dengan Poetera atau Pusat
Kebudayaan. Selain Agus Djaja dan Soedjojono, Affandi misalnya,
telah memunculkan namanya dari Poetera dalam sebuah pameran
tunggal pada 1948. Kartono Yudhokusumo, Hendra Gunawan,
Henk Ngantung, Mochtar Apin, dan Zaini juga bergabung dengan
Poetera. Lalu Barli bergabung dengan Pusat Kebudayaan di
Bandung dan mengajar sejumlah seniman muda seperti Popo
Iskandar dan Suparto. Nama-nama itu kemudian menjadi kanon
seni rupa dari masa revolusi dan awal kemerdekaan.?

Pada masa pendudukan Jepang itu, Poetera beberapa kali berhasil
menyelenggarakan pameran tunggal beberapa seniman seperti
Affandi, Basoeki Abdullah, Kartono Yudhokusumo, dan I Ngendon.
Selain itu, Poetera juga tercatat sempat menyelenggarakan
pameran bersama dengan judul Memenangkan Perang Asia
Timur Raya yang diselenggarakan pada Desember 1942. Menurut
pemberitaan surat kabar masa itu, pameran-pameran lukisan
yang diselenggarakan Poetera banyak menarik minat masyarakat.
Pameran tunggal Affandi misalnya dikabarkan dihadiri 8.500
orang, suatu jumlah penonton yang cukup besar pada masa itu.
Demikian halnya dengan pameran tunggal Basoeki Abdullah
yang juga banyak mendapat perhatian dari masyarakat masa
pendudukan Jepang.*

I. Berpameran pada Masa Pra Kemerdekaan
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Sementara itu berdasarkan dokumentasi majalah Djawa Baroe yang
terbit selama masa pendudukan Jepang, berikut beberapa pameran
yang diselenggarakan oleh Kantor Pusat Kebudayaan:

1. Pertoendjoekan Loekisan Kehidoepan Djawa Baroe, merupakan
pameran pertama yang diselenggarakan oleh Kantor Pusat
Kebudayaan selama 10 hari sejak tanggal 29 April 1943. Pameran
bertempat di Kantor Pusat Kebudayaan di Jakarta. Menurut

Tod Jones (2015) setelah diadakan di Jakarta pameran tersebut
dilakukan keliling pulau Jawa, hal ini mungkin selaras dengan info
yang tercantum dalam majalah Djawa Baroe yang menulis judul
rubrik “pertoendjoekan Loekisan di Djawa”. Peserta pameran
pertama itu hanya seniman-seniman lukis Indonesia yang

antara lain diberitakan, yaitu: S. Soedjojono (80 tahun), Agoes
Djajasoeminta (30 tahun), Otto djajasoeminta (26 tahun), Basoeki
Abdoellah (29 tahun), Kartono Judokusumo (18 tahun), dan Emiria
Soenassa (48 tahun).

2. Seteleng Saseo Ono, buah tangan dari mengikuti perang.
Diselenggarakan pada 1 — 11 Februari 1944 bertempat di Kantor
Pusat Kebudayaan di Jakarta.

3. Seteleng Loekisan Peloekis-Peloekis Nippon. Diselenggarakan pada 3
— 13 April 1944 di gedung Kantor Besar Pusat Kebudayaan, Rijswijk
Djakarta Tokubetsu Shi. Pameran ini menampilkan lima pelukis
Nippon dari Keimin Bunka Shidoso.

4. Seteleng Seni Roepa Angkatan Darat yang mengumpulkan lukisan-
lukisan catatan siasat perang dari angkatan darat di dalam perang
Asia Timur Raya. Pameran kemungkinan diadakan sekitar Agustus
tahun 1944.

5. Seteleng Seni Rupa Djawa Baroe ke-4 dipamerkan 76 lukisan pada
8 — 12 November 1944 bertempat di Keimin Bunka Shidoso.
Dalam berita Seteleng Loekisan Peloekis-Peloekis Nippon pada

8 — 18 April 1944 disebutkan oleh Djawa Baroe bahwa pelukis-
pelukis Nippon berkewajiban memberi pimpinan kepada
kalangan pelukis-pelukis bangsa Indonesia. Itulah narasi utama
dalam periode pendudukan ini, sebagaimana tergambar dalam
sambutan T. Kono, pemimpin bagian lukisan dan ukiran dalam
organisasi Pusat Kebudayaan, yang mengatakan: “Saya pernah juga



5
Djawa Baroe
15.4.2603

6
Tod Jones,
2015

7
Djawa Baroe
15.6.2603

menerangkan bahwa kesenian lukisan dan ukiran di Jawa masih
sebagai kertas putih, walaupun dalam arti baik atau buruk. Satu
lapangan dalam dunia kebudayaan yang belum dikerjakan dalam
masa Belanda memimpin kebudayaan kesenian lukisan dan ukiran.
Sekaranglah kita akan memberikan pimpinan yang sesungguhnya
dalam lapangan ini.”?

Dari pernyataan itu jelas bahwa pendudukan Jepang ingin menghapus
pengaruh Belanda (Eropa) dalam dunia seni rupa, baik dari segi
tehnik maupun corak. Sungguhpun para pemimpin Jepang dalam
Pusat Kebudayaan masih melihat bahwa gaya seniman lukis Indonesia
sebagai gaya Barat, tapi para seniman Indonesia menganggap bahwa
gaya mereka adalah gaya kontemporer. Jim Supangkat berpendapat
bahwa pengaruh berbagai gaya populer dalam perkembangan seni
rupa modern Indonesia adalah lumrah, sebagaimana terjadi di

negara lainnya. Seniman Indonesia melihat seni mereka sebagai

khas Indonesia karena fokus mereka pada tema Indonesia dan
komitemen nasionalisme mereka. Jim Supangkat menamai gaya
mereka sebagai gaya romantisme yang temanya didominasi oleh tema
pemberontakan, perjuangan, penindasan, dan kemiskinan, serta tema
politik dan sangat simbolik.’

Tentu saja sebagai bagian dari strategi untuk bertahan dan
berkembang, pada masa itu para seniman dan tokoh yang terlibat
dalam organisasi kebudayaan bentukan tentara pendudukan Jepang
turut mengamini apa maksud dan penilaian Jepang atas kebudayaan
Indonesia, termasuk dalam seni lukis. Sanoesi Pane dalam tulisannya
“Mengembalikan Keboedajaan Timoer” membuka paparannya dengan
narasi sebagai berikut: “Imperialis Belanda, yang bersekutu dengan
imperialis Inggris dan Amerika, memorat-maritkan kebudayaan

kita. Imperialis sekutu itu seperti kerbau yang memasuki taman,
meruskakan jambangan-jambangan, bunga-bunga, tumbuh-
tumbuhan, arca-arca, mengotori kolam-kolam mencari makanan dan
minuman dan tempat melepaskan lelah. Kerbau imperialis sekutu itu
tidak dapat kita usir dulu, karena kita lemah. Tentara Dai Nipponlah
yang sanggup mengenyahkan dia dan kita sekarang dapat kesempatan
memperbaiki taman kebudayaan kita kembali.”

Sementara itu Agus Djajasoeminta dalam tulisannya menyambut

pembukaan Pusat Kebudayaan menulis sebagai berikut: “Dengan
berdirinya Pusat Kebudayaan di Jakarta dan cabang-cabangnya yang

I. Berpameran pada Masa Pra Kemerdekaan
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berdiri sebagai juga Poetera di tengah-tengah masyarakat dan untuk 8

masyarakat, Pemerintah Balatentara telah mengajak pada kaum gjavi'z Baroe,
0.

seniman dan seniwati supaya bangkit, membangunkan kembali tahun 9603

kebudayaan Timur. Kami para seniman dan seniwati sungguh harus
merasa beruntung hidup di dalam suasana ini. Meskipun berat, tetapi

jika mungkin hendaknya kami ingin mati hidup seribu kali”®

Demikianlah pada masa pendudukan Jepang para seniman nasionalis
Indonesia berhasil memanfaatkan ruang dialektika antara tujuan
propaganda Jepang dan tujuan para seniman untuk bertahan dan
mengembangkan dunia seni rupa modern Indonesia (lukis dan ukiran).
Kesempatan emas itu mereka manfaatkan sebaik-baiknya untuk
melakukan dua hal, yaitu pameran dan mendidik pelukis-pelukis
muda.

Pertunjukan Lukisan
Kehidupan Jawa Baru di
Pusat Kebudayaan (Keimin
Bunka Shidoso), 1943.
Sumber: Djawa Baroe No. 9
2607.15.1



Pertoend, joclaﬁ Loekisan
DI DJAWA

wPertoendjoekan Loekisan Kehidoepan Djawa Barce’’ jang men-
djadi oesaha pertama dari Kantor Poesat Keboedajain Jang telah
melangkah dengan m djoe pembang: keboedajain Djawa
Baroe soedah dimoelai pada tg. 29, boelan IV, Tentjosetsoe, oen-
toek 10 hari lamanja. Tempat pertoendjoekan itoe lalah di Kantor
Poesat Keboedajain Djakarta. Dimasa silam soeatoe pertoendjoekan

T. 8, SOEDJOJONO. Beliau adalah salah scorang pemimpin d peloeki
indonesia jangd djarang socka mengemoekakan diri. Perasaiin beliau, bila meloeap
tak peroah ditahap-taban, tetapi dengan bébas dibisrkan mentjari djalsnsia
keloear, Beliau berpegang tegoeh kepada soeatoe téorl jang hanja chas bagl diri
heliau, tetapi meski demlkian dapat posia mengwoedjoedkanuja dalam praktéx,
Aliran jang ditoerost bellau, lalah aiiran expr Biarpoen it
m laml serba kek gan, tetapi bellan senantiasa bersedia mendjada
kepentingan peloekis-pelockis seria {mding tjalon-tialon peloekis., Déwasa
ini belliau bekerdin di Kantor Besar Poetera. Berosmoer 30 {ahoen.

(xR » 2ya828) 12 BRVBIMONAVICS EIE DOED. 1
MFT-MEERL DV EE N LOTAD. MRARTROBET, ENER
TCHAL, BROICOFTEL Thde BHET — b2 WBIAENT B, 25
FEA B

T. OTTO DJAJASOENTARA. Beltau adik T. Agoes Diajasoeminta, tetapl berfal-

nan sekall dengan sifat dapat jang ,,dand}il", Pada

waktoe bellau berasa senang, bellan ta’ segan-sefan meloekiskan apa-apa

sadja dengan tidak memilih-mifih misalnja toekang gosok sepatoe. Beliau soeka

meloekiskan gambar-gambar jang beraliran impressionistis, Déwasa lnl dellay
beroemoer 26 tahoen,
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SHE S EDRIRIO TOMARIC, AETAHINT o
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Loekisan jang semata-mata terdiri dari boeah tangan ahli-ahf]
kesenian Indonesia ta’ pernah diadakan, Maka peloekis-peloekis
Indonesia fang kini mendapat kesempatan oentoek pertama kalj
dibawah Pemerintah Balatentara dengan gembira telah mentjog.
rahkan ketjakapan meréka sepenoeh-penoehnja oentoe menamba}
semarak gambar-gambar jang dipertoendjoekkan disana, :
Oleh karena itoe soedah selajaknja diantara pelbagai boeak
tangan meréka boekan sedikit terdapat loekisan jang soenggoe}
indah oetama. Gambar ini adalah selintas pandang dari pary
peloekis Indonesia jang sedang asjik meloekis o k toeroet
pertoendjoekan tadi, v

S

T. AGOES DJAJASOEMINTA. Soengdoehpoen bellau masih moeda ialah barge
beroemoer 30 tahoen, tetapi bellau tetah pernabh mempoenjal pengalaman sebagaf
kepain ,Tjihajs Gakko", Karena bellan seorang berboed! tinggl sehingga mendapat
kepertjajaiin jang penoeh dari oemoem, maka bellau oleh pihak Jagg bersangkoetan
ditempatkan sebagal Ketoca Baglan Semi Roepa di Kautor Poesat Keboedajalin,
Bellau berartl poela selakoo salah seorang p pin dik gan pelgekis | )
Kalan melihat perawakannjn kesan kita pertama lalah bellau seorang lemah, tapl
sebenarpja bellau seorang jangd energiek, selaloe penoceh semangat bekerd|a,
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T. BASOEK!I ABDOELLAH. Beliau adalah pelockis nomor satoe di Indonmesia
jang telah diakoel oleh cemoem. Setelah tamat sekolah ;,Academie voor Beel-
dende Kunst" di Den Haag, beberapa tahoen lamanja bellan mengembara dine~
geri-negerl Barat bocat menambah peagalaman, Beliau menoeroet aliran realisnme
dan |ang mendjadi speciafiteit bagl bdeliau falah melockiskan portrét. Soedah
oemoem diketahoei, bahwa beliau pernah meloekis portrét Pangilma Tertinggl
Padoeka J, M. Djendral Imamoera, Déwasa inl oemoer bellau 29 tahoen.
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PERTOENDJOEKAN LO

Hubungan antara nasionalisme dan seni modern terus menguat pada
periode selanjutnya setelah 1945. Pada masa perang kemerdekaan, para
seniman perupa turut berjuang bersama rakyat dan pasukan republik.
Pada saat pemerintahan republik harus pindah dari Jakarta ke
Yogyakarta, para seniman turut mundur dari Jakarta bersama pasukan
republik menuju Yogyakarta. Hingga masa perang berakhir pada 1949
sejumlah seniman memilih tinggal di Yogyakarta. Claire Holt mencatat
pada 1950 dua pertiga hingga tiga perempat dari seniman (perupa dan
pelukis) Jawa tinggal di Yogya‘kz:lrtz:l.9

Sejauh mana perkembangan seni rupa dalam rentang 1945 —

1949, terutama terkait dengan usaha pendidikan, pameran, dan
pengelolaann hasil-hasil karya seniman yang berlimpah pada periode
sebelumnya, dapat kita telusuri melalui beberapa serpihan berita
berikut ini:

Oenhok Propaganda Loear

Sumber:
. Merdeka,
fi 6 Oktober 1945

4 b'. I

Pada 6 Oktober 1945, beberapa bulan setelah proklamasi kemerdekaan
17 Agustus 1945, surat kabar Merdeka memberitakan rencana
Pertoendjoekan Loekisan untuk propaganda luar negeri, yang entah
terwujud atau tidak, mengingat situasi genting yang dialami Jakarta
pada masa itu karena mendaratnya tentara Sekutu yang ternyata
membawa turut serta pasukan NICA bersama mereka. Beberapa titik
di Jakarta mengalami beberapa pertempuran sengit, sehingga dapat
kita yakini susah rasanya mewujudkan suatu pameran lukisan untuk
tujuan sebagaimana tersebut dalam cuplikan surat kabar di atas.
Namun demikian, dari berbagai kisah dan kesaksian para seniman,
pada periode awal kemerdekaan ini, para seniman Indonesia memang
berperan aktif dalam perjuangan melalui keahlian yang mereka miliki.

II. Gagasan National Gallery (1945 — 1949)
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Berbagai produk propanda perjuangan dalam bentuk poster,
pamflet, mural, dan kesaksian dalam karya lukis mereka hasilkan
dalam periode perang kemerdekaan ini. Selain itu, di tengah perang
kemerdekaan yang sedang berkecamuk itu, Presiden Soekarno telah
mengeluarkan suatu keputusan besar dalam dunia seni rupa, yaitu
rencana Persiapan Moesioem Kesenian Nasional. 10

Dalam Surat Perintah Presiden (Pres/24) tertanggal 13 Juli 1946 di
Yogyakarta dinyatakan: Presiden Republik Indonesia memerintahkan
kepada segenap Djawatan Sipil dan Militer untuk memberi bantuan
seperlunya kepada Kolonel Agoes Djajasoeminta dalam melaksanakan
kewajibannya mengumpulkan, membeli, mendaftarkan, dan
menyelidiki lukisan-lukisan dan barang-barang kesenian lainnya
sebagai persiapan membangun museum kesenian nasional.

Informasi terkait rencana pembangunan museum kesenian nasional
pada umur republik yang masih benar-benar belia itu juga dikuatkan
oleh sebuah tulisan berjudul Museum Nasional dalam surat kabar
Kedaulatan Rakyat, 14 Januari 1947, yang antara lain menuliskan
sebagai berikut:

“Tercatat pula disini sekedar guna penerangan, terutama untuk mereka

yang pernah kami berhubungan:

a. Badan Persiapan Dokumentasi Perjuangan Negara telah
disetujui dan dicap oleh: Kementerian Pengajaran Pendidikan dan
Kebudayaan, Kementerian Penerangan, Kementerian Pertahanan,
Biro Perjuangan, Dewan Pertimbangan Agung. Dan kami yakin
semua kementerian dapat menyetujuinya.

b. Diserahkan kepada Agoes Djajasoeminta promotor dari

ide Dokumentasi Perjuangan Negara untuk menyelidiki
(mengumpulkan) membeli semua harta benda kesenian dsb guna
Museum Nasional tsb. Penyerahan resmi dengan surat Perintah
Presiden Republik Indonesia yang ditujukan kepada segenap
Djawatan Sipil dan Tentara untuk tertanggal 13 Juli 1946 untuk
memberi bantuannya kepada saudara Agus tersebut.

Pekerjaan ini baru terbatas dengan susah payah pada penyelidikan
di daerah-daerah, terutama sekali berhubung badan tersebut belum

10

Lampiran Tesis
Imam Boechari,
Institut Teknologi
Bandung, 1966.
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mendapat keuangan baik resmi maupun tidak resmi (sumbangan
dari umum) kecuali satu cek dari Biro Perjuangan Pusat yang
sampai pada saat ini belum bisa ditukarkan dengan uang. Jadi
sementara waktu ini Badan Persiapan sekedarmya dibiayai sedapat-
dapatnya dan seakal-akalnya oleh saudara Agus tersebut dan dengan
sendirinya bergeraknya berat dan sesat.”

Dalam tulisan berjudul Museum Nasional tersebut juga
disampaikan himbauan kepada instansi pemerintah dan masyarakat
luas yang berminat tiga poin sebagai berikut:

1. Diharapkan semua benda seni, buku, dan semua benda yang
terkait dengan riwayat perjuangan tanah air dapat dijaga, tidak
rusak, hilang atau jatuh kepada pihak yang melakukan blokade.
Harapan ini terutama ditujukan kepada pamong praja dan
badan perjuangan yang berkuasa di daerah.

2. Meminta bantuan masyarakat untuk memudahkan usaha
para seniman pelukis, sastrawan, dsb yang berhasrat melukiskan
zaman yang hasilnya dibutuhkan oleh masyarakat kita yang
akan datang, bahkan oleh manusia umumnya.

3. Kepada para peminat, harap ikut mewujudkan tercapainya ide
kita bersama (membangun Museum Nasional), atau paling tidak
jangan merintangi dengan kritik atau obrolan omong kosong.

Dari kedua sumber tersebut di atas, yaitu lampiran surat Perintah
Presiden (Pres/24) dan tulisan berjudul Museum Nasional telah
membuktikan bahwa gagasan untuk mengumpulkan koleksi

seni hasil karya seniman telah dimulai sejak awal pemerintahan
Republik Indonesia. Meski apa bentuk dan nama wadah yang
dimaksudkan untuk menghimpun benda-benda kesenian tersebut
belum secara konsisten disebutkan, tapi gagasan membangun suatu
fasilitas kebudayaan dan kesenian dalam bentuk museum (kesenian)
telah terlontar pada masa itu.

Langkah yang paling nyata terkait dengan gagasan membentuk
Museum Nasional (National Gallery) dikisahkan oleh Sularko dalam
tulisannya Koleksi Nasional yang menginformasikan beberapa hal
sebagai berikut: !

II. Gagasan National Gallery (1945 — 1949)
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1. Kementerian Pendidikan Pengajaran dan Kebudayaan Republik
Indonesia memutuskan akan membeli sejumlah lukisan yang
dapat dipandang sebagai puncak kemampuan (¢op prestaties,
master-pieces) dari pelukis-pelukis bangsa Indonesia pada waktu
itu. Lukisan-lukisan itu nantinya akan menjadi koleksi pertama
dari Museum Nasional (National Gallery) yang telah direncanakan
pembentukannya. Di dalam National Gallery rencananya akan
dikumpulkan hasil karya kesenian yang terbagus dari bangsa
Indonesia, baik dari masa lampau maupun masa sekarang
(contemporary arts). Koleksi tersebut adalah koleksi milik negara
yang nantinya akan bermanfaat bagi kepentingan rohani rakyat
Indonesia.

2. Pada kwartal penghabisan tahun 1947 telah dibentuk Panitia
Pembelian Barang-Barang Seni Rupa, yang berdasarkan
keputusan menteri terdiri dari beberapa tokoh sebagai berikut:
Dr.Prijono (doktor kesusasteraan), Ir. Sam Uddin (penggemar
lukisan modern), Dr. Sularko (dokter gigi dan pelukis amatir),
Sudjojono (pelukis profesional), R.M. Subanto Suriosubandrijo
(pelukis profesional, opsir legiun MN), Affandi (pelukis
profesional), Basuki Resobowo (pelukis profesional), Rusli
(pelukis profesional, alumni Santineketan), Mohammad Hadi
(pelukis profesional, pegawai kementerian PP&K), Katamsi (guru
gambar sekolah menengah keluaran Akademie voor tekenleraren
Amsterdam), Suhamir (pegawai jawatan purbakala, urusan
candi), Kanjeng Mangkujudo (ahli batik), Nji Hajar Dewantoro,
Nji Tjokrosuharto (ahli patung), dan Sindusuwarwno (seorang
pegawai kementerian PP&K, kepala jawatan kebudayaan Solo,
diperbantukan mengurus kebutuhan material panitia).

3. Dalam prosesnya, beberapa nama dicoret karena berhalangan
atau terdapat hal-hal prinsip, yaitu Katamsi, Sudjojono, Subanto,
Nji Tjokrosuharto dan Sam Uddin. Meski demikian panitia dapat
melaksanakan tugasnya setelah berhasil menyusun Anggaran
Dasar dan Anggaran Rumah Tangga.

4. Dalam waktu tiga bulan beberapa lukisan telah terkumpul,
setelah panitia mendatangi beberapa pelukis ternama, yaitu
pelukis yang minimal telah mengikuti dua kali seteleng. Lukisan
yang terkumpul kira-kira berjumlah 100 lukisan terdiri dari
lukisan cat minyak, cat air, skets, dan gambaran pena.



5. Seleksi pertama diadakan di gedung Sana Budoyo, Yogyakarta,
dipimpin oleh ketua panitia Dr. Prijono. Dari 100 lukisan diseleksi
separuh lukisan, dan diseleksi lagi hingga tinggal kurang lebih 30
lukisan yang kemudian diajukan kepada pemerintah untuk dibeli,
ditukar, atau dipinjam untuk kepetingan rakyat.

6. Berdasarkan ingatan penulis (Sularko) lukisan-lukisan itu
adalah hasil karya beberapa pelukis sebagai berikut:

Sudjojono 1. Anak Sunter
2. Tjap Go Meh
3. Jalan Lempeng
Affandi 4. Ibu Pelukis
5. Genderan
Suromo 6. Potret Diri Sendiri
7. Landschap Modjo
8. Tirtonadi

Basuki Resobowo 9. Gadis (aquarel)
10. Mbok M
Dullah 11. Membajak (aquarel)
12. Pohon Waringin
Trubus 13. Nj. Affandi Sakit
14. Potret
Rusli 15. Selecta (aquarel)
Sudarso 16. Menanti
Hendra 17. Pasar
Sudiardjo 18. Potret Anak
Kusnadi 19. Pemandangan di jalan
20. Gerobak sapi
Moh. Hadi 21. Borokan Melati (aquarel)
22. Nasib Buruh
Kartono 23. Landschap
Nj. Kartono 24. Djembatan (aquarel)
Subanto 25. Klenteng
Sularko 26. Bunga Anggrek
Siauw Tik Kwie 27. Bunga Chrysant
Surono 28. Potret

II. Gagasan National Gallery (1945 — 1949)
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Demikian informasi paling mutakhir dalam periode 1945 — 1949
terkait dengan gagasan pembentukan Museum Nasional atau National
Gallery yang telah muncul pada masa awal kemerdekaan Indonesia.
Di tengah kondisi serba kekurangan, pemerintah Indonesia — dalam
hal ini Kementerian Pendidikan Pengajaran dan Kebudayaan (PP&K)
— telah benar-benar berusaha mewujudkan gagasan pembentukan
Museum Nasional. Dengan tidak dicantumkannya nama Agus Djaja
dalam panitia tersebut di atas, dapat kita duga terdapat dua upaya
berbeda antara apa yang dilakukan oleh Agus Djaja yang banyak
didukung oleh Badan Perjuangan dan kementerian PP&K sebagai
kementerian yang bertanggung jawab dalam mengembangkan
kebudayaan dan kesenian di Indonesia.

Sementara itu, selain berusaha mewujudkan sebuah museum yang
akan menyimpan dan merawat hasil karyanya, para seniman pada
masa perang kemerdekaan ini terus membuat karya seni (lukisan)
lalu memamerkannya. Bagi mereka itu adalah bentuk perjuangan
yang paling bisa mereka lakukan pada masa perang. Menurut Tod
Jones (2015) banyak karya yang dihasilkan para seniman dalam masa
perang, menggambarkan jalannya perang atau mengisahkan kondisi
dalam masa perang. Tapi banyak dari karya-karya itu dan juga karya
yang dihasilkan pada periode sebelumnya turut musnah ketika
terjadi Agresi Militer pasukan Belanda ke Yogya pada tahun 1948.

Gambaran bagaimana perasaan dan pemikiran para seniman pada
masa perang dapat kita kutip dari apa yang disampaikan oleh Otto
Djaja dalam suatu pameran bersamanya dengan Agus Djaja pada
Maret 1947 di Jakarta sebagai berikut: “Sebetulnya apa yang saya
kerjakan ini juga perjuangan. Ada orang yang memakai bedil dan
bambu runcing seperti mereka ini. Saya hanya memakai pensil dan
potlot. Tetapi janganlah memandang rendah kepada perjuangan
ini. Dengan ini saya hendak membuktikan, bahwa di lapangan
kebudayaan pun kita tidak usah kalah dengan lain-lain negeri.”
Meski belum memiliki fasilitas yang memadai untuk
menyelenggarakan pameran, para seniman tidak surut langkahnya
untuk terus berkarya dan menyelenggarakan pameran dengan tujuan
untuk perjuangan bangsa Indonesia dalam lapangan kebudayaan
sebagaimana disampaikan oleh Otto yang berpameran di museum

di area Koningsplein (Medan Merdeka), Jakarta yang masa itu

menjadi wilayah yang dikuasai NICA. Pada 14 Desember 1947 Henk

12
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Ngantung, seniman yang masa itu baru berusia 83 tahun, juga sempat
menyelenggarakan seteleng lukisan di Hotel Des Indes, Jakarta (Siasat,

21 Desember 1947). Ada empat tema yang digambarkan oleh Henk
Ngantung dalam pameran tersebut, yaitu: pemandangan, potret, lukisan
sosial, dan corat-coret.

Masih di Hotel Des Indes pada Agustus 1948 perkumpulan seniman
merdeka, antara lain S.Sudjojono dan Affandi juga menyelenggarakan
pameran yang menarik perhatian para pengamat, bahwa keduanya
terlampau mendapat perhatian yang sangat besar dalam dunia lukis
tanah air. Salah satu contoh perhatian besar itu adalah apa yang ditulis
oleh Mimbar Indonesia tentang S.Sudjojono pada 8 Oktober 1949
Sudjojono Bapak Seni Lukis Indonesia Baru. Dalam reportase itu, T.
Sumardjo menuliskan bahwa Sudjojono baru saja kehilangan ayahnya
yang gugur dalam pertempuran melawan Belanda dalam Agresi Belanda
IL. Selain kehilangan ayahanda, Sudjojono juga dikabarkan kehilangan
karya-karya lukisannya yang semakin menambah kesedihannya.

Selain di Jakarta, para seniman juga menyelenggarakan pameran

di kota-kota lain, seperti di Yogyakarta yang diselenggarakan oleh

dan bertempat di Taman Siswa. Pada 1948 Taman Siswa telah
menyelenggarakan pameran lukisan untuk pertama kali dengan tujuan
mengenalkan para seniman lukis Indonesia beserta karya seninya.
Selanjutnya pada 11 — 18 September 1949 untuk Seteleng Seni Lukis di
Taman Siswa yang kedua, panitia mulai memerhatikan kualitas seni dari
karya lukis yang dipamerkan. Untuk mencapai tujuan itu, dalam panitia
penyelenggara duduk beberapa seniman senior seperti Affandi sebagai
ketua panitia dan sejumlah seniman yaitu Usman Effendi, Sudarso,
Sutiksna, Handrio, dan Basuki Resobowo sebagai anggota. Mereka mulai
melakukan proses seleksi atas karya seni yang dipamerkan. Kabarnya
dari 248 lukisan yang dikirim, hanya 95 lukisan yang terpilih untuk
dipamerkan. Lengkapnya, terdapat 38 pelukis dan masing-masing
pelukis paling sedikit memamerkan dua hasil karyanya. Dari pameran
di Taman Siswa itu, sejumlah pelukis senior dan muda dapat saling
bertemu, beradu karya dalam pameran, sehingga tercipta hubungan
yang dinamis antar seniman. *

Sebagaimana kita ketahui, pada masa perang kemerdekaan ini, para
seniman lukis juga mulai berkelompok di kota sekitar ibu kota negara
Yogyakarta, seperti di Solo, Madiun, dan sekitarnya. Mereka mulai
membentuk kelompok sesuai dengan minat dan gaya melukisnya

II. Gagasan National Gallery (1945 — 1949)
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masing-masing. Di Yogyakarta terbentuk Pelukis Rakyat (1947) yang
menurut Suromo (1949) bergaya impressionistis. Sebelumnya di
Madiun terbentuk Seniman Indonesia Muda (1946) dan kemudian
berkembang di Solo dan Yogyakarta juga mempunyai gaya
ekspresionistis. Di luar keduanya terdapat juga kelompok seniman
yang menamakan dirinya Pelangi, atau juga beberapa individu
seniman di Jakarta, Bandung, dan kota-kota lain yang tak tergabung
dalam kelompok seniman tertentu.

Sebagai bangsa yang baru saja merdeka, dan perang pun masih
berkecamuk di beberapa daerah, tentu saja perkembangan
kebudayaan dan kesenian Indonesia pada periode ini masih berjalan
dalam kondisi serba kekurangan. Peranan instansi Departemen
Pendidikan Kebudayaan dan Pengetahuan pada masa itu belum
cukup maksimal dalam mengurus dan mengembangkan kebudayaan
dan kesenian. Pun demikian hal itu bukan berarti tidak ada upaya
sama sekali untuk terus merencanakan dan mewujudkan beberapa
macam aktivitas selain pameran, yaitu pendidikan untuk mencetak
generasi baru seniman Indonesia. Misalnya pada 27 Juni 1948 dalam
surat kabar Siasat terdapat pengumuman sebagai berikut:

Fr Kelas Monggnmbar dan
i ) Melnkis

~ Dopartemen oo Kobudsjaan dan Pengatshoean

PADA PERMULAAN BULAN AUGUSTUS J.A.D. DI DJAKARTA
AKAN DIBUKA.

KEIL.AS MENGGAMBAER DAN MELUKIS

UNTUK PENGGEMARZ SENL
2 X SEMINGGU 4 2 DJAM)

Peladjar n akan diber kan PADA PETANG HARIL
Jang skan diterima: mereksejing mempunjai minat akan seni men- Sumber:
tjipic dan jaug ingin memperdalam ketjakapan Siasat,
nja dalam kesenian menggamhbar dan melukis. 97 Juni 1948
Umur: Paling sed'kit'16 tahun.
Keterangan seclondjutnja ditnnjankan kepada afdeling culturele vor-
ming Departemen Pendidikan, Kebudajzan dan Pengetahuan.

Djalan Tjilatiap 4, Dicl:arta



Dengan demikian, dapat dipastikan bahwa sejak awal berdirinya
republik ini, selain menghasilkan karya dan berpameran, para
praktisi kebudayaan dan kesenian di Indonesia telah sadar perlunya
pendidikan untuk mencetak generasi seniman-seniman berikutnya.
Puncak dari usaha dalam pendidikan ini adalah dibentuknya Akademi
Seni Rupa di Yogyakarta berdasarkan Putusan Menteri Pendidikan
Pengajaran dan Kebudayaan (No.32/Kebud) tertanggal 15 Desember
1949. Dalam statua pendirian Akademi Seni Rupa Indonesia
disebutkan akademi terdiri dari : Seni Lukis; Seni Patung dan Pahat;
Seni Pertukangan; Seni Reklame, Dekorasi, [lustrasi dan Grapik; Guru
gambar Jjazah A dan B; serta Seni Bangunan.

Menurut Tod Jones (2015) salah satu warisan penting dari periode

1945 — 1965 untuk seniman Indonesia adalah berdirinya beberapa
sekolah tinggi seni. Pada 1953 di Indonesia tercatat ada empat sekolah
seni yang disponsori negara yang beroperasi di Jawa dan tiga di
antaranya dikendalikan oleh Bagian Seni Rupa (Dinas Kebudayaan).
Setelah Akademi Seni Rupa Indonesia berdiri pada 1949 di Yogyakarta,
pemerintah membuka Konservatori Karawitan Indonesia (KKI) pada
1950 di Solo. Sekolah kesenian ketiga adalah Sekolah Musik Barat
yang dibuka di Jakarta. Sebelumnya pada 1947 program pelatihan
guru kesenian telah dibuka di Bandung sebagai bagian dari kampus
Universitas Indonesia cabang Bandung. Sekolah (keempat) ini
kemudian dijadikan bagian dari Institut Teknologi Bandung pada 1959.

Pada periode perang kemerdekaan itu, dalam ranah kebudayaan juga
perlu diingat bahwa Dinas Kebudayaan Yogyakarta dengan dukungan
Gubernur Yogyakarta dan dukungan Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan menyelenggarakan Kongres Kebudayaaan Indonesia
yang pertama di Magelang pada Agustus 1948. Sebelumnya kongres
kebudayaan serupa juga pernah diadakan di Sukabumi pada
November 1946 dan Solo pada April 1947. Namun demikian Kongres
Kebudayaan yang diadakan di Magelang itu adalah kongres pertama
yang terbesar dan dihadiri oleh Presiden dan Wakil Presiden. Peristiwa
kongres pertama itu bertepatan dengan usaha Indonesia untuk
menunjukkan kepada Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) dan kekuatan
Barat bahwa Indonesia adalah negara yang bersatu dan memiliki
kebudayaan nasional sendiri.

II. Gagasan National Gallery (1945 — 1949)
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Zenith,
November
1952

Setelah Indonesia benar- benar merdeka dan berdaulat pada 1950,
Djawatan Kebudayaan sebagai lembaga pemerintah yang bertanggung
jawab dalam mengurusi kebudayaan dan kesenian memiliki empat
divisi yang terdiri dari dua jenis, yaitu divisi yang bau dibentuk dan
lembaga yang diambil alih dari rezim kolonial, antara lain Museum
Nasional dan Dinas Purbakala. Bagaimana dengan Museum Kesenian
Nasional atau National Gallery yang digagas oleh pemerintah pada
periode awal kemerdekaan? Rupanya gagasan itu belum dapat
terwujud pada periode itu. Luasnya jangkauan kebijakan kebudayaan
dan kesenian, tentu saja belum bisa dilaksanakan oleh sebuah
departemen pemerintah seperti Dinas Kebudayaan yang memiliki
anggaran kecil dan sumber daya manusia yang terbatas.

Namun demikian, gagasan untuk membentuk National Gallery terus
terjaga dalam periode ini, termasuk gagasan yang dilontarkan oleh
para seniman atau budayawan, antara lain Ramadhan K.H. yang
menulis tentang Museum Seni Modern dari Amsterdam pada 19
September 1952 antara lain sebagai berikut: “Sekarang saya ingat pada
istana di Jakarta, di mana tergantung hasil-hasil kerja pelukis-pelukis
kita dewasa ini. Tapi saya harus mengatakan, bahwa itu masih jauh
sekali pada apa yang saya maksudkan, disamping koleksinya yang
masih amat kurang tepat. Saya masih sangsi (maklum saya belum
masuk ke dalam semua bilik), apakah disana tergantung lukisan Salim,
juga sebenarnya patut dipelihara oleh kita semua, hingga menjadi
milik kita semua, menjadi milik nasional.

Lagi pula istana itu, tidak merupakan satu gedung di mana orang-
orang biasa bisa masuk lalu lintas, walaupun Bung Karno pernah
mengatakan bahwa istana itu adalah kepunyaan rakyat, dan dia sebagai
wakilnya menjaminnya. Akan amat baik jika gedung semacam yang
saya maksudkan di atas itu, bisa berdiri di Jakarta (Indonesia), di
mana hasil-hasil ciptaan bangsa kita dan bangsa-bangsa lain dewasa
ini terdapatkan. Saya tidak mau mengulangi kepedihan seperti yang
pernah saya rasakan, waktu masuk ke museum bangsa-bangsa di
Leiden, di mana emas dan barang-barang lain yang asalnya (dan
sebenarnya) adalah harta-harta bangsa kita, terdapat di belakang kaca-
kaca di sana. Atau apakah hasil-hasil kesenian kita sekarang harus juga
terjual dan jatuh ke tangan bangsa lain?”. '*

Sebelum sampai pada gagasan tentang “gedung semacam yang saya
maksudkan” yaitu museum seni modern, Ramadhan KH terlebih

II1. Dari National Gallery hingga Wisma Seni Nasional (1950 — 1966)
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dahulu menggambarkan bagaimana negara-negara di Eropa dan juga
Amerika Serikat telah memiliki galeri-galeri nasionalnya masing-
masing yang dibangun atas prakarsa pemerintah dan masyarakat.
Imajinasi dari pengalaman melancong ke negeri seberang seperti
yang dilakukan oleh Ramadhan KH itu banyak juga dilakukan oleh
tokoh-tokoh seniman dan budayawan Indonesia, atau para pemimpin
bangsa, terutama Presiden Soekarno yang semakin aktif dalam
mengumpulkan koleksi-koleksi seni dari luar negeri. Pada 1955 — 1957
Soekarno tengah sibuk membangun istana negara di Tampaksiring,
Bali, dan dalam kesempatan itu ia semakin aktif mengumpulkan
karya-karya seni untuk menghiasi dinding istananya, sebagaimana di
Jakarta, Bogor, dan Cipanas.

Selain itu beberapa kunjungan Soekarno ke berbagai negara di dunia
juga diselingi dengan kunjungannya ke museum atau galeri seni

yang ada di negara itu. Tak jarang, dari kunjungan-kunjungan itu
Soekarno membawa pulang beberapa karya lukisan yang kemudian

ia pajang di dinding istananya. Menurut Claire Holt (1967) pada masa
itu ketika Indonesia belum memiliki museum seni modern, istana-
istana Presiden seperti Istana Merdeka di Jakarta, Istana Bogor, dan
juga Istana Cipanas untuk sementara waktu menggantikan kedudukan
museum. Meski benar pendapat Ramadhan KH, bahwa koleksi-koleksi
itu belum bisa dinikmati oleh secara luas.

Dan tentu saja, langkah Soekarno untuk mengoleksi karya-karya

seni itu tidak luput dari gagasannya pada awal kemerdekaan, yaitu
membangun suatu museum nasional yang akan memamerkan karya-
karya seni (lukis) mahakarya seniman Indonesia juga seniman dunia
yang mulai ia lakukan secara intens pada periode 1950 — 1960 an.
Dalam suatu tulisannya Idaman Kita dan Sambutan Rakjat terhadap
Museum Seni Rupa Modern Mohammad Amir Sutaarga mengisahkan
sebagai berikut:

“Melalui pers dan radio telah disiarkan berita dan laporan kunjungan
Presiden Sukarno ke museum. Ini adalah untuk pertama kalinya bahwa
Kepala Negara kita mengunjungi museum LKI. Pada kunjungannya inipun
Presiden memperlihatkan lagi sikap dan minatnya terhadap ucapan-ucapan
seni. Sering beliau tertegun di hadapan sebuah lukisan, dimuka suatu skulptur;
dan menanyakan macam-macam keterangan dan sering pula memberikan
pendapatnya sendiri. Sehabis keliling, setelah membubuhi tanda tangannya

di buku tamu, Presiden beramah-tamah dengan hadirin, dengan wartawan,
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:Pmber: gembira dapat memberitahukan bahwa Presiden tetap memperhatikan
t, N . .
e kesunyian kita akan suatu museum seni rupa atau suatu art-gallery. Beliau
September . . ' . X
1959 sendiri berniat untuk menyerahkan koleksi lukisan-lukisannya kelak kepada
art-gallery; bangunan museummnya baru masih akan didirikan. Rencana suatu
museum seni rupa menurut Menteri Muda Penerangan sudah tercantum pada
acara kerja Panitia Asian Games. Bahwasannya museum seni rupa itu nanti
akan merupakan bangunan besar dan monumental sudah dapat diramalkan.”"
Dari kisah Amir Sutaarga itu dapat kiat ketahui, bahwa Presiden
Soekarno tidak mau sembarangan dalam mewujudkan pembangunan
museum seni rupa modern bagi bangsa Indonesia. Andai saat itu benar
terwujud, niscaya bangunan museum seni rupa modern yang kita
miliki adalah bangunan monumental yang terwujud dari suatu proyek
mercusuar sebagaimana yang terwujud saat itu seperti Stadion Gelora
Bung Karno, Tugu Monas, dan perhelatan Asian Games IV itu sendiri
yang diselenggarakan dengan gegap gempita pada 1962.
h 1 ‘ - i . g
National P o
" . |"National Galery
Galﬂ'}' i DIAKARs \, (Autara), —
. { Presiden Sukarno sehabls upa
g:;k]{::;?l:; E_:;g:J tlara pencrimaap keletapan
™l I MPRS di Isijana Bogor me.
Djakaren 2211 (Angi ngadjrl sojuruh pimpinan MP
PRESIDEN Sukarno s RS dag para wartawan barke
habig ujagjara  penerimman liling Istana uptitk menjaksi-
keteqapan | MPRS di 1spupn kan lukjsan? dap ans-®
Bogor kemarip sliung menga | - pagmags
Auk scluruh  pimpinan MP mpulan Presiden,
"“’:u:'“ 1""' “;::“"m;:: Dengan penuh perhatiap
SR SEIRA (g | Presiden mendie'nskap hehe.
ikan luki da | 4
:mm:ulu':!:llﬂ: IRpraas rapa Jukisan2 teniang artl dan
dimana lelak keipdahapnia,
Sumber: l:‘mnlae;“n\']::n':ll_:::!mni':'::".I:‘:-",!:J.T |Jang dilkutl ~deogan  penuh
Merdeka (kiri), rapa wikisan? (enang  asg | mipat oleh S8emua jang menjer

Harian Rakjat (kanan),
22 November 1960

dengan pejabat-pejabat museum. Dari ucapan-ucapan beliau, penulis dengan

dan dinans leguk kelnlahan
nja. jang dilkugi dengan pe
nuh minay oleh semua mng
menjectainga,

Seiesai berkeliling fru
Presiden mengatakan, bah-

WR patung2 dan lukisan2 lju

kelak narus disimpan dalam
sum[u "‘national galery’, se
bagal sumbangan dan pe
ninggalan Presiden Kepada
seluruh  rakja; Indopesia.
Dalam hubungan ffju — me
nurur Presiden — Pemerin-
tsh harus senggup menge:

dakng "naglonal galery” ftu |
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Niatan Presiden Soekarno itu juga dapat disimpulkan dari tuturan
Amir Sutaarga berikutnya:

“Presiden bercerita antara lain bahwa pernah beliau menerima beberapa orang
seniman yang minta bantuan beliau untuk membangun suatu art gallery.
Uang dua juta rupiah sebagai modal pertama dan banyak yang akan memberi
sokongan genting, kapur, dan sebagainya. Tapi Presiden kemudian berkata
“Pikiranmu, tingkat pikiranmu masih baru sampai genting dan kapur saja.
Kalau kita mau membuat suatu art gallery, yang harus kita pikirkan jangan
genting dan tembok, tapi beton, konstruksi besi dan ubinnya bukan ubin begini
—sambil menunjuk kepada ubin ruang direksi di museum—dan pintunya dari
brons......!” Penulis yang ketika itu turut dalam percakapan ramah tamah
sempat juga memberi komentar bahwa memang harus kita ingat kepada
pembangunan museum-museum yang besar dan megah, sebab kita mendirikan
museum itu bukan untuk berpuluh-puluh tahun, tapi untuk berabad-abad” "

Gagasan Presiden Soekarno terkait pembangunan museum seni rupa
dan rencana bagaimana nasib koleksi seni rupa miliknya di masa yang
akan datang, secara terang kembali ia sampaikan pada November 1960
sebagaimana diberitakan oleh dua surat kabar nasional sebagai berikut:
Dalam berita kedua surat kabar tersebut di atas dikabarkan Presiden
Soekarno setelah suatu upacara penerimaan TAP I MPRS di Istana
Bogor mengajak seluruh pimpinan MPRS dan para wartawan
berkeliling istana untuk menyaksikan koleksi lukisan dan patung

yang Presiden kumpulkan selama ini. Dalam kesempatan itu Presiden
dengan penuh perhatian menjelaskan kepada tamu-tamunya tentang
beberapa koleksi lukisannya, di mana letak keindahannya dan

apa maknanya. Para pimpinan MPRS dan wartawan sebagai tamu
mendengarkan penjelasan Presiden itu dengan penuh antusias.
Selanjutnya pada akhir kunjungan keliling istana itu, Presiden
menyampaikan kepada para tamunya bahwa kelak semua koleksi
patung dan lukisan yang ada di istana itu harus disimpan dalam suatu
national gallery sebagai sumbangan dan peninggalan Presiden kepada
seluruh rakyat Indonesia. Oleh karena itu, menurut Presiden Soekarno,
pemerintah harus sanggup mengadakan atau membangun national
gallery itu.

Sikap dan pemikiran Soekarno terkait dengan koleks-koleksi seni rupa
yang ia siapkan untuk disimpan dalam suatu National Gallery (Museum
Seni Nasional) ini juga sempat ia sampaikan kepada Cindy Adams yang
mewawancarainya pada 1961 — 1964 antara lain sebagai berikut:

16
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“Aku tidak akan melepaskan salah satu dari benda-benda seni yang telah
kukumpulkan itu untuk ditukar Cadillac. Kalau aku menyukai seseorang, aku
akan memberinya sebuah lukisan atau tenunan sebagai hadiah. Tetapi tak
pernah aku berniat menjualnya. Semua itu akan kuwariskan kepada rakyat
Indonesia, bilamana aku meninggal. Biarlah benda-benda itu dimasukkan
dalam Museum Nasional. Kemudian, apabila mereka lelah atau pikirannya
kacau, biarkan mereka duduk di depan sebuah lukisan dan menikmati
keindahan dan ketenangannya sampai jiwa mereka terisi dengan kedamaian
seperti yang telah kulakukan. Ya, aku akan mewariskan benda-benda seni ini
kepada rakyatku. Untuk menjualnya? Tidak akan!”. 7

Setelah Dekrit Presiden 5 Juli 1959 sistem pemerintahan RI menganut
demokrasi terpimpin, ekonomi terpimpin dan kabinet pemerintah
didukung oleh tiga kekuatan aliran politik, yaitu nasionalis, agama,
dan komunis. Pada masa itu tidak ada lagi kabinet pemerintah jatuh
bangun, kondisi politik untuk sementara waktu menguat di bawah
komando Presiden Soekarno dengan dukungan militer dan kekuatan
politik golongan kiri yang terus bersaing sepanjang periode, termasuk
dalam ranah kebudayaan dan kesenian. Dalam Rapat Pleno ke-5
tanggal 3 Desember 1960 di Bandung, Majelis Permusyawaratan Rakyat
Sementara (MPRS) menetapkan Garis-Garis Besar Pola Pembangunan
Nasional Semesta Berencana Tahapan Pertama 1961 — 1969.

Dalam lampiran Tap MPRS No. II Tahun 1960 tersebut tercantum
proyek Gallery Kesenian Nasional (AA.3) yang akan dibangun di Jakarta.
Dengan rencana anggaran sebesar Rp 469 juta proyek Gallery Kesenian
Nasional ditujukan untuk mencapai hasil yaitu pameran hasil kesenian
nasional, memelihara kepribadian kebudayaan, perkembangan daya
kreatif, dan memajukan turisme. Dalam keterangan proyek disebutkan
bahwa Gallery Kesenian Nasional akan memuat 4000 lukisan dalam
satu baris atau 8000 lukisan dalam dua baris, dan dapat diperbesar
dengan 2000 lukisan.

Desakan semakin pentingnya Indonesia memiliki sebuah Museum
Seni Modern (Ramadhan KH) atau National Gallery (Soekarno), dan
atau Gallery Kesenian Nasional (TAP MPRS), antara lain disebabkan
semakin berkembangnya kiprah dan karya para seniman Indonesia
pada 1950 an. Setelah Indonesia merdeka, selain SIM yang berdiri
pada 1946 dan Pelukis Rakyat pada 1947, terbentuk juga Pelukis
Indonesia pada 1950 dan Pelukis Indonesia Muda (PIM) pada 1952
yang beranggotakan siswa dan bekas siswa ASRI. Selain di Yogyakarta

II1. Dari National Gallery hingga Wisma Seni Nasional (1950 — 1966)
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dan sekitarnya, perkumpulan para pelukis Indonesia juga bermunculan
di kota lain, seperti Gabungan Pelukis Indonesia (GPI) di Jakarta (1948),
Jiva Mukti di Bandung (1948), Prabangkara di Surabaya (1952), Angkatan
Pelukis Muda Malang di Malang, Seniman Muda Indonesia (SEMI) di
Bukittinggi, Angkatan Seni Rupa Indonesia di Medan, dan di Ubud Bali
berkumpul pelukis-pelukis Anak Agung Gde Sobrat, Ida Bagus Made,
dan beberapa pelukis muda Bali lainnya. Di Jakarta juga ada beberapa
pelukis yang tak tergabung dalam organisasi seperti Henk Ngantung,
Agus dan Otto Djaja, Emiria Sunassa, Dullah, dan Basuki Abdullah.

Para seniman-seniman itu sejak awal kemerdekaan telah aktif
menyelenggarakan pameran (seteleng) memamerkan karya-karyanya
dengan berbagai tema. Pameran lukisan pertama diselenggarakan
pada 17 Agustus 1947 di gedung Badan Pekerja KNIP bersama dengan
berdirinya Pelukis Rakyat di Yogyakarta, dan setelah itu Pelukis Rakyat
terus mengadakan beberapa kali pameran lukisan dalam setahun di
Pendopo Sonobudoyo. Sementara itu pada masa yang sama, di alun-
alun lor Yogyakarta SIM kadang-kadang membuka sanggarnya sebagai
pameran sanggar yang terbuka untuk umum. Selanjutnya dengan
pindahnya Affandi ke Jakarta, GPI menyelenggarakan pamerannya yang
pertama di Taman Siswa Jakarta pada 1948.

Sejak 1950 terbentuk Bagian Kesenian dari Djawatan Kebudayaan
Kementerian PP&K yang juga turut mengoleksi dan memamerkan
karya- karya terbaik dari berbagai perkumpulan seniman yang teresebar
di hampir semua kota besar Indonesia. Selain Presiden Soekarno yang
gemar mengumpulkan lukisan, Bagian Kesenian Djawatan Kebudayaan
yang berkedudukan di Yogyakarta sejak 1951 secara rutin telah menjadi
semacam kolektor pemerintah untuk karya-karya terbaik seniman
Indonesia. Pada 1960 Bagian Kesenian kurang lebih telah memiliki

70 buah lukisan dan beberapa pahatan yang menjadi calon-calon isi
Museum Kesenian yang sedang direncanakan. Selain itu, Kementerian
Penerangan dan Kementerian Luar Negeri secara insidentil juga
membeli lukisan karya para seniman.

Pada periode ini, kiprah seniman Indonesia juga mulai merambah

ke manca negara. Selain Basuki Abdullah yang memiliki pengalaman
belajar dan berkarya di Eropa pada masa sebelum kemerdekaan, seorang
pelukis Indonesia bernama Salim adalah pelukis yang mencari jalannya
sendiri dan bertahun-tahun menetap di Belanda dan kemudian di Paris.
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Agus dan Otto Djaja sempat berkarya dan berpameran di Eropa pada
periode 1948 — 1950. Selanjutnya, Affandi mulai pergi ke luar negeri
berkeliling ke India, lalu berpameran di beberapa negara di Eropa
pada 1950 — 1952. Setelah Affandi menetap di Italia selama 2 tahun,
bersama Sholihin dan Kusnadi mereka membawa 84 karya lukis

dari 25 seniman Indonesia dan terbanyak terdiri dari koleksi milik
pemerintah, mewakili Indonesia dalam Bienalle San Paolo di Amerika
Selatan. Menurut pers Uruguay, ruang pamer milik Indonesia masuk
dalam 10 negara terbaik dari 83 negara peserta dari Amerika, Eropa,
dan Asia. Demikian rata-rata, reputasi para seniman Indonesia di mata
internasional pada masa itu, membanggakan!'®

Sehingga bukan hal yang mengada-ngada jika pada masa
pemerintahan Soekarno, rencana untuk mewujudkan sebuah Museum
Seni Modern atau National Gallery atau Gallery Kesenian Nasional
adalah salah satu prioritas utama pemerintah. Pada masa itu, seolah
menyambut rencana besar yang tercantum dalam Tap MRPS No. II
Tahun 1960 tersebut di atas, ada beberapa inisiatif lainnya yang sempat
digagas oleh beberapa pihak, antara lain sebagaimana tergambar
dalam suatu Seminar Seni Rupa yang diselenggarakan oleh Badan
Kerja Sama Kesenian Mahasiswa Indonesia (BKSKMI) pada 25 — 28
Juli 1961 di Yogyakarta dengan tema Peranan Seni Rupa dalam
Pembangunan.

Seminar tersebut menghasilkan kesimpulan bahwa seni rupa
mempunyai peranan yang positif dalam usaha pembangunan
kepribadian bangsa, ketinggian moral, ekonomi, turisme, keuangan
negara, dan perindustrian. Hal itu tentunya selaras dengan cita-

cita nasional pembangunan semesta berencana yang meliputi
pembangunan rohani dan materi. Selanjutnya dalam rangka

membina seni rupa, seminar tersebut antara lain merekomendasikan
dibentuknya Badan Seni Rupa Nasional yang diawasi negara,
mendirikan perguruan-perguruan seni rupa, dan mendirikan museum
seni rupa dan Art Gallery.*®

Pada 8 Juli 1962 Urusan Kesenian Djawatan Kebudayaan Departemen
Pendidikan Pengajaran dan Kebudayaan membuka Galeri Seni Rupa
Indonesia yang bertempat di suatu gedung, bagian rumah tinggal K.P.A
Nototaruno, di Bintaran Wetan No. 7 Yogyakarta. Gedung yang luasnya
hanya sekitar 150 meter persegi itu dimaksudkan sebagai tempat

II1. Dari National Gallery hingga Wisma Seni Nasional (1950 — 1966)

35



36

sementara dalam lingkungan Djawatan Kebudayaan Urusan Kesenian
untuk mengadakan pameran-pemeran, ceramah dan diskusi mengenai
seni rupa. Dalam jangka pendek, gedung galeri itu akan digunakan
sebagai tempat pusat pendidikan Seni Rupa Indonesia, mengingat
Yogyakarta adalah salah satu pusat kegiatan seni rupa di Indonesia
yang memiliki kedudukan penting dalam sejarah Indonesia. Dalam
jangka panjang, pembukaan Galeri Seni Rupa Indonesia di Yogyakarta
ini adalah persiapan untuk mengisi materi Gedung Seni Rupa Nasional
(National Gallery) yang telah direncanakan oleh pemerintah.

Pada pembukaan Galeri Seni Rupa Indonesia di Yogyakarta itu, dipamerkan
67 karya seni rupa, di antaranya 54 lukisan-lukisan, patung, dan keramik,
sebagai bagian dari koleksi yang telah dikumpulkan oleh Urusan Kesenian
Djawatan Kebudayaan sejak 12 tahun sebelummnya. Dari seluruh koleksi itu
dipilih beberapa koleksi untuk disusun dalam suatu pameran yang terbuka
untuk masyarakat umum. Menurut Kusnadi (1962) meski betapa kecilnya
gedung Galeri Seni Rupa Indonesia itu, walakin memiliki nilai penting karena
menyimpan sejarah baru bangsa Indonesia dalam ranah seni rupa, terutama
sejak bangkitnya hasrat melukis dari bangsa Indonesia yang ditandai oleh
lahirnya karya-karya pelukis perintis S. Sudjojono yang mulai berkarya sekitar
tahun 1987.%°

Bagaimanapun apa yang disajikan dalam Galeri Seni Rupa Indonesia
adalah gambaran kecil dari galeri modern seni rupa Indonesia yang
(nantinya) harus mewakili mutu terkuat (kualitas terbaik) generasi

seni rupa Indonesia dari masa ke masa. Selain bersifat sementara,
dibukanya Galeri Seni Rupa Indonesia di Yogyakarta telah memberi
kesempatan kepada pemerintah untuk mempelajari bagaimana
seharusnya National Gallery nantinya akan dibangun di ibu kota negara.
Beberapa pemikiran dan gagasan tentang bagaimana bentuk National
Gallery nantinya akan dibangun antara lain dapat dilihat dari pendapat
Kusnadi dalam tulisannya Pembangunan Museum Nasional (1963)
sebagai berikut :

1. Museum Seni Rupa Modern (National Gallery) berisi karya-karya
seni rupa mulai Raden Saleh sampai dengan pelukis termuda
yang berprestasi lewat tahun-tahun perintisan S. Sudjojono-
Affandi sampai dengan tahun-tahun permulaan pendidikan ASRI
dan ITB.
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Budaya,
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2. Fungsi dari museum seni rupa modern Indonesia dapat
dirumuskan sebagai berikut:

a. Sebagai tempat mengenal dan menyoroti seni rupa masa
kontemporer yang disajikan untuk umum.

b. Sebagai bahan inspirasi bagi seni rupa terutama angkatan
muda yang dapat banyak belajar dari karya-karya bermutu.

c. Sebagai tempat publik untuk mengapresiasi seni rupa, tempat
diskusi dan menghimpun pemikiran-pemikiran seni rupa
Indonesia.

d. Sebagai tempat mencipta sejarah seni rupa berdasarkan dasar-
dasar yang telah tersimpan di dalamnya.

e. Sebagai badan kerjasama antar bangsa-bangsa di bidang seni
rupa.

3. Museum seni rupa modern memerlukan beberapa ruang

sebagai berikut:

a.  Ruang untuk pameran insidentil, pameran temporer,
memperkenalkan karya — karya yang bagus dari para pelukis
baik individual maupun gabungan.

Ruang perpustakaan dengan koleksi buku seni rupa dunia.

c.  Ruang audio visual yang memutar film atau slide dengan
tema arstitektur atau seni rupa dunia, sekalugus digunakan
untuk ruang diskusi dan ceramah umum.

d. Ruang pameran tetap menampilkan karya atau reproduksi
karya yang berganti secara periodik.

e. Ruang pameran untuk anak-anak yang berfungsi sebagai
salah satu sumber inspirasi perkembangan seni rupa
modern.

4. Museum seni rupa modern dapat menjadi bagian dari suatu
Museum Nasional yang berada dalam satu komplek atau juga
dapat berada di luar komplek.

5. Selain Jakarta sebagai ibu kota, sebaiknya gedung museum
seni rupa juga dibangun di kota-kota pusat seni rupa Indonesia
lainnya, seperti Yogyakarta dan Bandung. Kedua kota itu telah
menghasilkan angkatan baru seni rupa Indonesia sehingga layak
memiliki museum seni rupa cabang dari Museum Seni Rupa di
tingkat pusat. 2!
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Sementara itu di Jakarta, menyambut rencana pemerintah 22
membangun Gallery Kesenian Nasional atau National Gallery, para Merdeka, 22
seniman lukis Jakarta yang dimotori oleh Dukut Hendronoto (Ooq) September 1964
dan S. Sujono Ds. menggagas pertemuan besar pelukis-pelukis Jakarta

bertempat di Lembaga Administrasi Negara yang akan diselenggarakan

pada 26 September 1964 untuk membahas perkembangan dunia seni

rupa, khususnya seni lukis. Pertemuan yang rencananya akan dihadiri

600 pelukis Djakarta Raya itu juga akan membahas rencana pendirian

Art Gallery yang benar-benar representatif dan mencerminkan

kepribadian nasional, sesuai dengan keinginan para pelukis dan

seninam-seniman guna mengisi dan menampung kegiatan para

pelukis. 22

Periode pemerintahan Soekarno penuh dengan perkembangan yang
menarik dalam bidang seni rupa dan hal-hal yang bersifat menekankan
pembangunan mental-spiritual, meski secara politik dan ekonomi
penuh dengan gejolak. Para sejarawan mencatat bahwa justru di tengah
berbagai gejolak itu, pemerintah Soekarno menyelenggarakan proyek-
proyek mercusuar yang semakin memantapkan posisi Indonesia di
antara negara-negara dunia yang masa itu terbagi dalam dua blok, blok
barat dan blok timur. Pada periode ini sejumlah proyek mercusuar
direncakanan oleh pemerintah Soekarno, ada di antaranya yang
sempat diwujudkan dan ada juga yang belum sempat diwujudkan
seperti proyek Gedung Teater Nasional dan Wisma Seni Nasional.

Akhirnya rencana pemerintah sebagaimana termaktub dalam TAP
MPRS No. II Tahun 1960 tentang pembentukan Gallery Kesenian
Nasional menjadi jelas ketika Presiden mengeluarkan Keputusan
Presiden Republik Indonesia No. 82 Tahun 1964 tentang Pembentukan
Panitia Pembangunan Gallery Kesenian Indonesia yang ditetapkan
pada 10 April 1964 dan menetapkan sebagai berikut:

Pertama, membentuk Panitia Pembangunan Gallery Kesenian Nasional
dengan susunan sebagai berikut:

1. Dr. Ir. Soekarno, Presiden Republik Indonesia - Ketua Umum
merangkap anggota

2. Dr. Chaerul Saleh, Wakil Perdana Menteri III - Wakil Ketua
merangkap anggota

3. Sumarno S.H., Menteri Koordinator Kompartemen Keuangan -
anggota
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Negara

4. Dr. Ruslan Abdul Gani, Menteri Koordinator Kompartemen
Perhubungan dengan Rakyat - anggota

5. Jusuf Muda Dalam, Menteri Urusan Bank Sentral/Gubernur
Bank Indonesia - Bendahara merangkap anggota

6. dr. Sumarno, Gubernur/Kepala Daerah Khusus Ibu Kota
Jakarta Raya - anggota

7. Henk Ngantung, Wakil Gubernur/Kepala DKI Jakarta Raya -
anggota

8. F. Silaban - anggota

9. Dr. Hasjim Ning - anggota

10. Nj. Surjadarma - anggota

11. Eddy Sunarto - anggota

Kedua, memerintahkan agar semua Departemen/Pemerintah
memberikan bantuan yang diperlukan. 3

Dari isi Keppres tersebut di atas terlihat keseriusan pemerintah dalam
mewujudkan pembangunan Gallery Kesenian Nasional, dengan
mencantumkan Presiden Soekarno sebagai Ketua Umum panitia

dan beberapa menteri berpengaruh dalam kabinet dan beberapa
tokoh bukan seniman, meski ada satu arsitek di dalamnya, yaitu
Friedrich Silaban. Walakin, Panitia Pembangunan Gallery Kesenian
Nasional tersebut di atas hanya efektif selama beberapa bulan, karena
setelah pergantian kabinet pada Agustus 1964 pemerintah kembali
menerbitkan Keputusan Presiden Republik Indonesia No. 246 Tahun
1964 tertanggal 19 September 1964 yang sama sekali tidak merujuk
kepada Keppres sebelumnya yang mengatur tentang pembentukan
Panitia Pembangunan Gallery Kesenian Nasional.

Dalam Keppres No. 246 Tahun 1964 tersebut ditetapkan berbagai
rencana yang lebih kompleks dari sebelumnya, yaitu membentuk
Panitia Negara yang dinamakan Panitia Museum Nasional, Wisma Seni
Nasional dan Perpustakaan Nasional yang antara lain secara khusus
bertugas menyiapkan rancangan lay-out idiil dan visuil dari Museum
Nasional, Wisma Seni Nasional, dan Perpustakaan Nasional. Berbeda
dari sebelumnya, Panitia tersebut di atas lebih beranggotakan banyak
kalangan sesuai dengan keahlian dan tugas mereka masing-masing
yang terbagi dalam beberapa Seksi, yaitu Pimpinan Umum, Seksi
Proyek Museum Nasional, Seksi Proyek Wisma Seni Nasional, Seksi
Proyek Perpustakaan Nasional, Seksi Urusan Keuangan, Seksi Urusan
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Perlengkapan, dan Seksi Urusan Tanah dan Gedung.

Dengan menggabungkan tiga proyek pembangunan sekaligus, dengan
demikian Keppres No. 246 Tahun 1964 adalah landasan operasional
dari TAP MPRS No. II Tahun 1960 yang mencantumkan tiga proyek
yaitu Museum Nasional (AA.2), Gallery Kesenian Nasional (AA.3), dan
Perpustakaan Nasional (AA.4). Hanya saja, jika Museum Nasional dan
Perpustakaan Nasional dalam Keppres No. 246 Tahun 1964 masih
disebutkan dengan nama yang sama, penyebutan Gallery Kesenian
Nasional diubah menjadi Wisma Seni Nasional. Dalam bidang
kebudayaan, selain tiga proyek tersebut dalam TAP MPRS No. II
Tahun 1960 juga tercantum proyek Taman Kebudayaan (AA.6) dan
Theater Nasional sebagai proyek cadangan No. 1.

Keppres No. 246 Tahun 1964 menetapkan Seksi Proyek Wisma Seni
Nasional terdiri dari beberapa tokoh sebagai berikut:

a. Drs. Moh. varga, pejabat Direktur Museum Pusat Departemen
P.D.dan K, Anggota merangkap Ketua Seksi;

b. Sdr. Koesnadi, Kurator Galery Seni Rupa Direktorat Kebudayaan
Departemen P.D.dan K, Anggota;

c. Sdr. Gani Lubis, Asisten Kurator bagian Seni Rupa Museum Pusat
Departemen P.D.dan K, Anggota;

d. Drs. Edi Kartasubarna, Dosen Seni Rupa Departemen Perencanaan
dan Seni Rupa Institut Teknologi Bandung, Anggota;

e. Drs. Wijoso Judoseputro, Dosen Sejarah Kesenian Timur
Departemen Perencanaan dan Seni Rupa Institut Teknologi
Bandung, Anggota;

f.  Drs. Djoko Soekiman, Dosen Sejarah Kesenian Fakultas Sastra dan
Kebudayaan Universitas Gajah Mada, Anggota; dan

g. Drs. Liem Joe Siang, Ketua Jurusan Seni Rupa IKIP Universitas
Diponegoro, Anggota.

Masih berkaitan dengan terbitnya Keppres No. 246 Tahun 1964,

Drs. Amir Sutaarga, selaku pejabat Direktur Museum Pusat
Departemen P.D.dan K dan masuk dalam unsur pimpinan umum
Panitia Museum Nasional, Wisma Seni Nasional dan Perpustakaan
Nasional, menyatakan kepada Antara bahwa Wisma Seni Nasional
adalah bangunan National Art Gallery yang mengumpulkan, merawat,
menyelidiki, dan memamerkan hasil karya seni rupa Indonesia, baik
seni lukis maupun seni pahat. Dalam Wisma Seni Nasional akan
dibangun auditorium yang menampung 1000 orang pengunjung
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Lihat Merdeka,
26 September
1964

untuk mengikuti kegiatan ceramah, diskusi, atau pertunjukan film.
Selain itu, Amir Sutaarga menjelaskan bahwa pembangunan Wisma
Seni Nasional dan Perpustakaan Nasional akan dapat selesai dalam
periode Pembangunan Semesta Berencana Tahapan pertama (1961 —
1969). Demikianlah optimisme yang terbentuk pada masa itu. 2

Namun tidak demikian kenyataannya. Meskipun rencana
pembangunan Museum Nasional, Wisma Seni Nasional, dan
Perpustakaan Nasional telah direncanakan dengan cukup matang, dan
penuh kesungguhan dengan terbitnya keppres demi keppres, walakin
sejarah mencatat bahwa proyek-proyek tersebut belum sempat
terlaksana. Di antara proyek-proyek yang tercantum dalam TAP MPRS
No. II Tahun 1960 itu kita belum menemukan dokumen rancangan
lay-out sebagaimana disebutkan dalam keppres yang menjadi salah
satu tugas Panitia Negara itu. Malahan, dalam buku Friedrich Silaban
yang disusun oleh Setiadi Sopandi (2017) terlampir gambar rancangan
Gedung Theater Nasional (1962) yang justru menjadi proyek cadangan
dalam TAP MPRS No. II Tahun 1960.

Sebagaimana kita ketahui, Friedrich Silaban pada masa itu dikenal
sebagai arsitek andalan dan bahkan bisa dibilang sebagai penasehat
Presiden Soekarno dalam urusan arsitektur. Dalam rentang 1954 —
1960 Silaban secara intensif terlibat dalam proyek Tugu Nasional,
pada periode ini pula ia memenangkan sayembara rancangan Masjid
Istiglal. Sejumlah bangunan, monumen, atau tempat penanda kota

Gambar Rencana Gedung Theater Nasional karya F.Silaban 1962.

Sumber : Yuke Adriati, Bung Karno Dalam Panggung Indonesia
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juga ikut digarapnya, misalnya Bundaran Hotel Indonesia dan Gelora
Bung Karno. Beberapa rancangam bangunan pemerintah pada masa
pemerintahan Soekarno juga dipercayakan dirancang oleh Silaban.
Gedung Bank Indonesia (Thamrin), Gedung BNI 46, dan Gedung
BLLD, serta sejumlah gedung lainnya terlahir dari karya arsitektural
Silaban. Sehingga tak mengherankan jika nama F. Silaban sebelumnya
tercantum dalam Keppres No. 82 Tahun 1964 sebagai salah satu
anggota Panitia Pembangunan Gallery Kesenian Nasional, walakin
dalam Keppres No. 246 Tahun 1964 namanya tidak lagi tercantum.
Rangkaian peristiwa setelah tahun 1964 diduga menjadi penyebab
utama terhentinya proyek pembangunan Museum Nasional, Wisma
Seni Nasional, dan Perpustakaan Nasional yang telah dicanangkan
sejak 1960. Pada masa setelah itu tampaknya politik konfrontasi
(ganyang) terhadap Malaysia semakin memanas, Indonesia semakin
tidak bersahabat dengan negara-negara blok Barat, lalu memutuskan
untuk keluar dari PBB. Selanjutnya, politik dalam negeri semakin
memanas setelah terjadinya Peristiwa 30 September 1965, Indonesia
tengah dilanda perpecahan dan kondisi ekonomi semakin terpuruk.
Dalam kondisi demikian bagaimana mungkin proyek mercusuar
dalam ranah kebudayaan masih menjadi perhatian?

Ditambah lagi, serangkaian peristiwa yang terjadi ketika kekuasaan
Soekarno telah menjadi lemah tak berdaya lalu digantikan oleh
pemerintahan Orde Baru banyak perubahan yang berpengaruh
dalam dunia seni budaya Indonesia. Sejak ditetapkannya pembubaran
PKI oleh Kabinet Ampera yang dipimpin oleh Jenderal Soeharto
terjadi gelombang penangkapan, penahanan, dan pembunuhan para
anggota PKI atau yang dianggap simpatisan dan pendukungnya dalam
rentang 1966 — 1968. Banyak di antara mereka adalah para seniman
atau budayawan Indonesia yang pada tahun-tahun sebelumnya turut
meramaikan dunia kesenian dan kebudayaan Indonesia, termasuk
dunia seni rupa. Dalam kondisi yang carut marut dan memprihatinkan
itu bagaimana mungkin proyek Wisma Seni Nasional sempat
terpikirkan untuk terus diwujudkan?
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Secara de facto pemerintahan Orde Baru dimulai sejak Kabinet Ampera
diumumkan memerintah pada pertengahan 1966. Pada 12 Maret 1967
Presiden Soekarno, sang patron dan penganyom dunia seni rupa
Indonesia dicopot dari kedudukannya sebagai Presiden RI. Tahun-
tahun berikutnya hingga awal 1970 an adalah tahun stabilisasi ekonomi
politik bagi Orde Baru. Dalam sekejap, stabilisasi ekonomi tercapai
dan Indonesia awal periode 1970 an sedang menikmati berkah ol boom
yang juga banyak digunakan mendukung program pembangunan
pemerintah. Pun demikian dunia politik menjadi stabil, semua aliran
politik disatukan (fusi) menjadi lebih terpimpin dalam demokrasi yang
dikenal dengan Demokrasi Pancasila.

Proyek awal dalam ranah kebudayaan yang diwujudkan oleh
pemerintahan Orde Baru adalah Taman Mini Indonesia Indah (TMII)
yang digagas oleh ibu negara Tien Soeharto karena terinspirasi oleh
Disneyland, California, Amerika Serikat, yang ia kunjungi pada 1971.
Empat tahun kemudian, pada 20 April 1975 diresmikan oleh Ibu Tien
ditemani sahabatnya, Imelda Marcos, ibu negara Filipina.”

Sebelumnya, di Jakarta, pemerintah daerah ibu kota pada 1968 telah
mendirikan Pusat Kesenian Jakarta Taman Ismail Marzuki yang baru
dikunjungi oleh Presiden Soeharto pada 25 Juni 1976. Selanjutnya
pada 20 Agustus 1976 Presiden Soeharto meresmikan Balai Seni
Rupa Jakarta yang pada saat itu dianggap sebagai museum seni rupa
Indonesia modern pertama di Jakarta. Pembangunan museum itu
dimotori oleh gubernur DKI Jakarta Ali Sadikin yang juga menggagas
berdirinya Taman Ismail Marzuki dan beberapa museum lainnya di
Jakarta.26

| Pengunjung di depan karya

| Raden Saleh pada Pameran
Seabad Seni Rupa Indonesia
di Balai Seni Rupa Jakarta.
Sumber:

Suara Karya, 27 Agustus 1976
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Sementara itu, bagaimana dengan Wisma Seni Nasional? Memasuki
Pelita (Pembangunan Lima Tahun) II tahun 1974/1975 kegiatan
pembangunan Wisma Seni Nasional (WSN) masuk sebagai salah
satu kegiatan pembangunan di bidang kesenian. Pada tahun 1974

itu proyek WSN hanya merupakan salah satu dari kegiatan Proyek
Pengembangan Media Kebudayaan di bawah Direktorat Jenderal
Kebudayaan. Kegiatan pertama yang dilaksanakan terlait dengan WSN
adalah lokakarya tentang pembangunan WSN pada 14 Juli 1974 yang
dihadiri oleh sejumlah seniman, budayawan, dan arsitek. Lokakarya
itu adalah usaha rintisan pembangunan WSN pada masa Orde Baru
setelah 10 tahun sebelumnya pemerintahan Soekarno membentuk
Panitia Museum Nasional, Wisma Seni Nasional dan Perpustakaan
Nasional. %

Pada 1975 sayembara membuat Perencanaan Desain WSN dimulai
dengan masa pendaftaran selama dua bulan, dibuka pada 15 Mei

1975 dan ditutup pada 15 Juli 1975. Dari 17 peserta Biro Perencana
yang mengikuti seleksi tahap pertama, lolos 14 peserta dan hanya 10
peserta yang diperbolehkan melanjutkan seleksi tahap kedua. Adapun
untuk menilai hasil karya para peserta sayembara pada 29 Juni 1977
ditetapkan Pembentukan serta pengangkatan Anggota-Anggota
Panitia Penilai Sayembara Perencanaan Tingkat Nasional Wisma Seni
Nasional yang bertugas memberikan penilaian hasil-hasil sayembara
perencanaan Wisma Seni Nasional, dan menentukan pemenang-
pemenang sayembara yang selanjutnya diusulkan kepada Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan untuk mendapatkan pertimbangan.

Panitia penilai tersebut terdiri dari Ir. Azhar dari Direktorat Jenderal
Cipta Karya Departemen Pekerjaan Umum dan Tenaga Listrik sebagai
ketua, dengan agggota sebagai berikut: Ir. Juswadi M.A. dari Institut
Teknologi Bandung, Darmawan Prawirohardjo selaku Ketua Ikatan
Arsitek Indonesia, Ir. Salmon Kodiyat dari Direktorat Jenderal Cipta
Karya Departemen Pekerjaan Umum dan Tenaga Listrik, Ir. Joko
Surjanto, M.sc dari Departemen Planologi dan Perencanaan Institut
Teknologi Bandung, Dr. Suryanto dari Fakultas Sastra Universitas
Indonesia, Drs. Fadjar Sidik dari ASRI, Ir. Bunyamin Ramto selaku
Kepala Dinas Pekerjaan Umum DKI Jakarta, dan Ir. Wiratman dari
Himpunan Ahli Konstruksi Indonesia.

27
Selengkapnya
lihat sumber:
Dirjen
Kebudayaan
Departemen
P&K, 1997/1998



Selanjutnya sebagaimana diberitakan Kompas, 8 Februari 1978
sayembara perencanaan desain itu dimenangkan oleh Biro

Perencanaan Arsiplan Bandung pada posisi pertama, sedangkan posisi

kedua dan ketiga ditempati oleh Biro Perencanaan PRW Architect
dan Carita Arsa. Masing-masing pemenang sayembara itu menerima
hadiah berupa uang Rp 1,5 juta untuk pemenang pertama, Rp 1 juta
dan Rp 500 ribu untuk pemenang kedua dan ketiga yang secara
langsung diserahkan oleh Menteri Pendidikan Syarif Thayeb.
Berdasarkan perencanaan yang disusun oleh Arsiplan Bandung, WSN

akan dibangun memanjang dari ujung utara sampai ujung selatan jalan

Berita mengenai Wisma Seni
Nasional yang akan segera
dibangun.

Sumber:

Harian Kompas, 8 Februari 1978
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Merdeka Timur. Di dalam WSN akan terdapat museum seni tradisional,
perpustakaan, auditorium, teater terbuka, kantor dan fasilitas rapat.

Selain itu juga terdapat museum seni kontemporer, wisma seniman dan
bengkel seni rupa, wisma seni dan bengkel seni musik, tari, dan sandiwara,
area patung dan plaza. Meskipun demikian dalam keterangannya,

Abas Alibasyah (pemimpin proyek Pengembangan Media Kebudayaan)
bahwa rencana desain versi Arsiplan Bandung itu tidak akan sepenuhnya
dilaksanakan secara tepat, karena akan dilakukan beberapa penyesuaian,
baik berupa pengembangan maupun penghapusan rencana ruang yang
dianggap tidak perlu.

Sebelumnya ketika proses sayembara sedang berjalan pada 20 September
1976 Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI mengeluarkan Surat
Keputusan No. 0241/P/1976 tentang Pembentukan Panitia Kerja Nasional
Perencanaan Wisma Seni Nasional dan Pengangkatan Personalianya.
Panitia tersebut bertugas memberikan saran dan pertimbangan kepada
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan dalam rangka pengadaan Wisma Seni
Nasional.

Berikut personalia Panitia tersebut sebagaimana tertulis dalam SK Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan:

1. Prof. Dr. .B. Mantra, Dirjen Kebudayaan - Ketua merangkap anggota

2. Abas Alibasyah, Pemimpin Proyek Pengembangan Media Kebudayaan -
Wakil Ketua

8. Sutarso, S.H, Direktorat Kebudayaan - Sekretaris I

4. Ir. Soeparto MR, ASRI - Sekretaris II

5. Let.Kol. Aminullah, staf ASKAMTIBNAS Departemen Pertahanan -
anggota

6. Ir. David Ngilly, Departemen Pekerjaan Umum - anggota

7. Dr. Soedjatmoko, Bappenas - anggota

8. Ir.Herbowo, Pemda DKI - anggota

9. F. Silaban, Ketua Majelis Arsitek IAI - anggota

10. Drs. Suwandono, Dewan Kesenian Jakarta - anggota

11. M. Said, Majelis Luhur Taman Siswa - anggota

12. Affendi, seniman Akademi Jakarta - anggota

13. Drs. Jusuf Enoch. M.A, Sekretariat Jenderal Depdikbud - anggota

14. Drs. Soedjoko, Departemen Seni Rupa ITB - anggota

15. Ir. Rastowo, Departemen Arsitektur ITB - anggota

16. Drs. Fadjar Sidik, ASRI - anggota



Panitia tersebut telah beberapa kali bersidang dan antara lain
menghasilkan beberapa kesimpulan yang dapat dijadikan sebagai
konsep dasar pembangunan WSN, antara lain sebagai berikut:

1. Lokasi yang akan digunakan untuk membangun WSN adalah tanah
di Jalan Medan Merdeka Timur No. 14 Kecamatan Gambir, Jakarta
Pusat. Pemilihan lokasi ini disesuaikan dengan planologi kota Jakarta
dan diharapkan WSN menjadi point of interest di ujung sumbu Silang
Monas dengan bangunan berskala nasional.

2. Proyek WSN merupakan proyek bertaraf nasional sebagaimana
ditetapkan dalam TAP MPR IV Tahun 1977, karena itu proyek ini harus
disetujui dan disahkan oleh Presiden RI.

3. Mengingat sifatnya yang harus mengandung sendi-sendi ke-
nasional-an serta kepribadian yang khas, masih perlu ditafsirkan
aspek-aspek pokok yang dapat memberi pencerminan yang khas pula.

4. Mengingat proyek WSN tidak mungkin dibangun sekaligus dalam
waktu yang singkat, maka diperlukan sistem pentahapan yang
pragmatis baik dari segi fasilitas yang tersedia dan anggaran biaya.
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5. Pada masa persiapan dan setelah terwujudnya proyek WSN 28
dibutuhkan sumber daya manusia yang cukup banyak dan memiliki Selengkapnya

. . lihat sumber:
keahlian khusus, maka harus direncanakan cara pengadaan dan

o ) Dirjen

pendidikan sumber daya manusia tersebut. % Kebudayaan
Departemen

Selanjutnya masuk pada periode 1980 an, setelah berhasil diperoleh P&K, 1997/1998

hasil rancangan desain WSN melalui sayembara pada 7 Mei 1980
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, Dr. Daoed Jusuf mengeluarkan
Surat Keputusan No. 0160/0/1980 tentang Panitia Kerja Persiapan
Pembangunan Wisma Seni Nasional. Bersama surat itu, pemerintah
membubarkan Panitia Kerja Nasional Perencanaan Wisma Seni
Nasional yang telah bekerja pada periode sebelumnya. Dengan
demikian, sampai pada titik itu telah ada perkembangan dari
perencanaan menjadi persiapan pembangunan.

Sebagaimana disebutkan dalam SK Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan No. 0160/0/1980 tersebut di atas, Panitia Kerja Persiapan
Pembangunan Wisma Seni Nasional terdiri atas :

Adapun tugas dari Panitia Kerja Persiapan Pembangunan Wisma Seni
Nasional adalah sebagai berikut:

1. Mengumpulkan semua bahan dan mengadakan inventarisasi semua
kegiatan dan inventaris sebagai hasil kerja Panitia Kerja Nasional
Perencanaan Wisma Seni Nasional untuk dijadikan suatu laporan
lengkap dari Panitia.

2. Menyaring semua permasalahan yang timbul dari kegiatan Panitia
Kerja Nasional Perencanaan Wisma Seni Nasional untuk dijadikan
suatu bahan penelaah guna diajukan sebagai saran staf.

8. Mengadakan penilaian semua laporan dari Panitia Kerja Nasional
Perencanaan Wisma Seni Nasional untuk dijadikan bahan pelaksanaan
tugas pokok Panitia Kerja Persiapan Pembangunan Wisma Seni
Nasional.

4. Menyusun suatu laporan lengkap yang materinya berintikan suatu
perencanaan baru Wisma Seni Nasional sebagai hasil kerja Panitia
Kerja Nasional Perencanaan Wisma Seni Nasional untuk dijadikan
bahan saran, usul dan pertimbangan kepada Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan guna menetapkan kebijaksanaan lebih lanjut.



Berdasarkan tugas tersebut, pada Oktober 1981 Panitia Kerja
Persiapan Pembangunan Wisma Seni Nasional telah menyusun
Buku Wisma Seni Nasional yang merupakan hasil akhir Rapat Kerja
Panitia Kerja Persiapan Pembangunan Wisma Seni Nasional pada
22 — 24 April 1981 di Jakarta. Dalam buku itu antara lain termaktub
beberapa hal konseptual sebagai berikut:

a. Yang dimaksud dengan Wisma Seni Nasional adalah

wadah dan sarana yang berfungsi untuk pembinaan dan
pengembangan kebudayaan, khususnya sebagai tempat
pagelaran dan pementasan karya-karya puncak seni rupa dan
seni pentas baik tradisional maupun kontemporer.

b. Terkait dengan isi Wisma Seni Nasional, yang dimaksud
dengan karya seni rupa adalah karya seni rupa kontemporer
45 dengan tetap memperhatikan seni rupa prasejarah,
arkeologis dan ethis, baik realia maupun replika yang
mengandung nilai ethis dari seluruh Nusantara. Adapun
yang dimaksud dengan seni pentas adalah karya-karya teater
tradisional dan kontemporer.

c. Wisma Seni Nasional harus mampu menggambarkan
sejarah perkembangan kesenian Indonesia, baik seni rupa
maupun seni pentas, sehingga fungsi Wisma Seni Nasional
harus meliputi:

- Bidang Seni Rupa:

1) Pengadaan koleksi dan reproduksi

2) Pelaksanaan konservasi dan preservasi

8) Melaksanakan pameran-pemeran

4) Melaksanakan penelitian dan dokumentasi

5) Melakukan kegiatan bimbingan dan edukasi

6) Melakukan eksperimentasi kreasi dan inovasi

7) Melakukan publikasi dan informasi

- Bidang Seni Pentas:

1) Menyelenggarakan pementasan

2) Melakukan lokakarya eksperimentasi pementasan
3) Menyelenggarakan penerbitan naskah

4) Melakukan dokumentasi

5) Melakukan penelitian
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d. Panitia menyiapkan desain untuk dua alternatif lokasi,
yaitu lokasi dengan lahan seluas 13 HA dan lokasi dengan
lahan seluas 6 HA. %

Terkait dengan lokasi WSN, salah satu anggota Panitia Kerja Nasional
Perencanaan Wisma Seni Nasional dan Panitia Kerja Persiapan
Pembangunan Wisma Seni Nasional, F. Silaban dari semula telah
mengusulkan bahwa sebaiknya WSN dibangun di wilayah green belt
di pinggiran Jakarta dengan luas 40 HA. Usulan Silaban itu dengan
mempertimbangkan segi konsepsi ideal, masalah arsitektonis,
tuntutan fasilitas yang dibutuhkan dan kemungkinan perluasan di
kemudian hari. Selain itu, pada masa itu mencari lahan seluas itu di
area pinggiran, seperti TMII, masih sangat mudah. Walakin, karena
berbagai alasan terutama kemudahan akses transportasi pengunjung
menuju WSN, usulan Silaban itu tidak mendapatkan dukungan dari
para anggota.

Sementara itu Pemda DKI sangat mendukung lokasi yang
dipergunakan untuk membangun WSN adalah lokasi di atas tanah

Jalan Medan Merdeka Timur No. 14 Kecamatan Gambir, Jakarta Pusat.

Sebagai bentuk dukungannya, Pemda DKI waktu itu mengeluarkan
Izin Prinsip Penggunaan Tanah, yaitu Surat Keputusan Gubernur
DKI Jakarta, Ali Sadikin No. 579 Tahun 1977 tentang Penguasaan
Perencanaan Bidang Tanah seluas 18 HA yang terletak di Jalan Medan
Merdeka Timur, Kelurahan Gambir, Wilayah Jakarta Pusat, untuk
Lokasi Wisma Seni Nasional. Sayangnya, karena kendala alokasi
anggaran yang terbatas sedangkan biaya pembebasan tanah cukup
besar, proyek WSN menjadi tersendat-sendat. *

Terkait kondisi ini, menarik kita simak cuitan Mang Usil pada koran
Kompas, 18 November 1982, sebagai berikut:

Kompas, 18 November
1982

Sumber:

Pusat Data Kompas
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Pada awal 1980 an masa berkah oil boom bagi perekonomian Indonesia
segera berakhir, bahkan dalam suatu wawancara dengan koran
Kompas, 23 November 1981, Menteri Keuangan RI Ali Wardhana
menyatakan: “Selama tiga tahun terakhir kita mengambang di atas
minyak dengan enak. Orang mengatakan tahun-tahun itu adalah
tahun manja. Sekarang kita harus mengikat pinggang erat-erat

untuk menghadapi tahun 1982/1983.” Tentu saja dalam kondisi
perekonomian yang lesu, pemerintah harus berhemat dan memangkas
anggaran pembangunan dalam APBN. Dalan kondisi itu, proyek WSN
terimbas akibatnya, masuk dalam daftar proyek pembangunan yang
harus ditunda pelaksanaannya karena membutuhkan biaya besar dan
dianggap tidak terlalu mendesak. Sampai pada perkembangan ini,
proyek WSN secara garis besar telah mencapai dua hasil yang cukup
menggembirakan, yaitu:

1. Konsep tentang WSN telah matang, memiliki rencana desain yang
siap dilaksanakan dan WSN memiliki fungsi yang sudah jelas yaitu
membina dan mengembangkan seni rupa dan seni pentas.

2. Memiliki modal tanah sekitar 1,5 HA dengan bangunan kuno di
atasnya, Aula Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, yang telah
diserahkan oleh Panglima Komando Wilayah Pertahanan I/Daerah
Militer V Jaya No. SKEP /194/1/1982 tanggal 30 Januari 1982.

Dengan dua capaian itu pada tahap selanjutnya Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan terus berupaya meneruskan proyek WSN
dengan berbagai revisi sesuai dengan kondisi keuangan pemerintah.
Pada masa kepemimpinan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
(Mendikbud), Prof. Dr. Fuad Hassan, dibuatlah suatu langkah
terobosan untuk mewujudkan pembangunan WSN, yaitu dengan
kembali kepada gagasan F. Silaban bahwa WSN akan dibangun di
pinggiran kota, tepatnya di area Taman Mini Indonesia Indah (TMII).
Sementara itu bangunan kuno yang sebelumnya berfungsi sebagai aula
Depdikbud akan direnovasi dan digunakan sebagai Gedung Pameran
Seni Rupa Depdikbud. Terkait dengan kebijakan Fuad Hassan tersebut
Harian Kompas, 23 Oktober 1985 memuat berita sebagai berikut:
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Kompas, 23 Oktober 1985
Sumber:

Pusat Data Kompas

Dalam berita tersebut di atas diinformasikan bahwa Mendikbud Fuad
Hassan usai bertemu dengan Presiden Soeharto di Bina Graha pada
22 Oktober 1985 dan memastikan bahwa proyek WSN akan segera
dilaksanakan dengan mempertimbangkan kemungkinan lokasi di
area TMIL Perpindahan lokasi ini tampaknya mewujud nyata jika
dilihat dari Surat Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan

RI No. 0872/P/1986 tentang Pembentukan Panitia Pengarah
Pembangunan Wisma Seni Nasional yang memiliki tugas yaitu
menyusun konsepsi Pembangunan Art Gallery Wisma Seni Nasional
di Taman Mini Indonesia Indah, dan menyusun konsepsi renovasi
dan penataan lingkungan gedung Jalan Merdeka Timur No. 14 Jakarta
guna dimanfaatkan sebagai Ruang Pameran Seni Rupa yang bersifat
temporer.

Dari dua tugas tersebut, pada akhirnya hanya tugas kedua yang
berhasil terwujud, karena rencana pembangunan WSN dengan
sebutan Art Galery Nasional di TMII sebagaimana arahan ibu negara
tidak terlaksana. Panitia hanya berhasil menyusun Master Progam
dan Master Plan Art Galery Nasional yang berhasil disusun oleh
konsultan perencana. Sedangkan untuk pembebasan tanah seluas
3,5 HA tidak berhasil dilakukan karena kurangnya dukungan dana.
(lihat selengkapnya sumber: Dirjen Kebudayaan Departemen P&K,
1997/1998 dan arsip Surat Dirjen Kebudayaan tanggal 12 April 1986
kepada Sekjen Depdikbud)



Sebagai tanda peresmian penggunaan Gedung Pameran Seni Rupa
Depdikbud, pada 23 Februari 1987 dibuka pula Pameran Restropektif
Lukisan Affandi pada ulang tahunnya yang ke-80 oleh Mendikbud
Fuad Hassan. Dalam kesempatan pameran itu Affandi memamerkan
120 lukisannya dari periode 1938 — 1987, selain dipamerkan juga 10
karya sulam istri tua Affandi, Maryati dan 10 karya lukis putri Affandi,
Kartika Affandi. Dalam kesempatan itu, Dirjen Kebudayaan Haryati
Soebadio, selaku ketua panita pameran lukisan dan peresmian Gedung
Pameran Seni Rupa Depdikbud mengatakan bahwa “Karena biaya
cukup besar untuk membangum Wisma Seni Nasional, gedung induk
yang sudah ada ini kita renovasi.” Untuk berita selengkapnya lihat

Kompas, 24 Februari 1987 sebagai berikut:
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Masyarakat rupanya menyambut dengan baik peresmian Gedung
Pameran Seni Rupa Depdikbud itu. Harian Kompas menyebutkan “Di
Jakarta kini bertambah gedung pameran yang representatif. Sementara
itu majalah Tempo, 7 Maret 1987 menggambarkan Gedung Pameran
Seni Rupa Depdikbud sebagai berikut: “ Sebuah pemandangan baru,
di jalan Medan Merdeka Timur, Jakarta. Dekat Stasiun Gambir ada
sebuah gedung. Arsitekturnya neoklasik. Bangunan ini mencolok.
Putih, putih. Halamannya menjorok ke dalam, memangku taman yang
apik.”

Dalam beritanya majalah Tempo mengabarkan bahwa Gedung
Pameran Seni Rupa Depdikbud dipugar sejak 1986 dengan biaya

Rp 400 juta sehingga menjelma menjadi galeri yang memamerkan
berbagai karya seni, tempat diskusi, seminar, dan pementasan.

Pada masa itu di Jakarta sebenarnya sudah ada beberapa galeri atau
museum seni rupa yang telah berdiri, tapi menurut masyarakat belum
cukup layak sebagai gedung pameran. Misalnya Balai Budaya milik
Badan Musyawarah Kebudayaan Nasional yang berdiri sejak 1950 an,
meski ruangannya tidak berliku, tapi lingkungan gedung ini kurang
memenuhi syarat dan memiliki tata cahaya yang kurang baik.

Ada juga ruang pameran di Taman Ismail Marzuki, terdapat dua
ruang pameran yang kurang memenuhi syarat karena memiliki
plafon (langit-langit) yang agak rendah sehingga menyulitkan
mengatur tata cahaya. Ada juga Museum Seni Rupa Jakarta yang
diresmikan penggunaannya sejak 1976, selain lokasinya yang agak sulit
dijangkau, gedung itu mengalami kesulitan dana untuk dikembangkan
(direnovasi atau dipugar) mengingat gedung sebagai cagar budaya
terikat dengan ordonansi purbakala.

Maka, dengan hadirnya Gedung Pameran Seni Rupa Depdikbud itu,
masyarakat dapat mengakses pameran seni rupa dengan lebih mudah,
karena lokasinya ada di jantung ibu kota. Ruang pameran seluas 400
m2 terbilang tampill secara akurat sebagai gedung pameran, karena
memiliki langit-langit yang tingg, tata cahayanya dari neon dengan
kaca penyaring akrilik sehingga memberi cahaya ke dalam lebih
alami, jelas porsi koleksi yang dipamerkannya. Terutama jika diadakan
pameran patung, setinggi apapun patungnya akan terlihat jelas dalam
ruang pameran seluas itu.



Kehadiran Gedung Pameran Seni Rupa Depdikbud sebagai galeri pada
masa itu tentunya sesuai dengan tuntutan perkembangan seni rupa
Indonesia. Lewat tengah 1980 an kondisi ekonomi Indonesia mulai
membaik, tumbuhnya perbankan swasta sejak diberlakukannya Pakto
1988 yang meliberalisasi dunia perbankan turut meramaikan kembali
dunia seni rupa Indonesia. Beberapa bank swasta mulai berlomba
untuk mengoleksi karya lukis seniman Indonesia dan mendukung
kegiatan pameran seni rupa, terutama lukisan, bahkan di gedung-
gedung bank. Sebagaimana disinyalir oleh Dr. Sanento Yuliman (Dua
Seni Rupa, 15 Januari 1985) bahwa di Indonesia pada 1980 an sedang
berkembang dua bentuk seni rupa pada masa itu, yaitu seni rupa
bawah dan seni rupa atas. Menurutnya, dialog antara seni rupa atas
dan dan seni rupa bawah harus terus berlangsung tanpa melenyapkan
satu sama lain, tapi agar masing-masing dapat mengambil manfaat
dan belajar satu sama lain. Selain itu, pemilikan seni rupa atas oleh
anggota lapisan sosial tertentu perlu diimbangi dalam sektor seni rupa
itu juga melalui upaya mengembangkan seni rupa khalayak, yaitu seni
rupa yang hasilnya-hasilnya bertempat di ruang khalayak ramai, tersaji
bagi orang banyak, dan koleksi negara atau masyarakat yang terbuka
bagi semua orang.

Dalam rangka mewujudkan perkembangan itu, yaitu mewujudkan
koleksi negara atau masyarakat yang terbuka bagi orang banyak,

pada periode ini upaya untuk mewujudkan WSN terus diusahakan
agar mencapai suatu tahap yang sebaik-baiknya. Dengan demikian,
fungsi WSN yang sudah jelas yaitu membina dan mengembangkan
seni rupa dan seni pentas benar-benar dapat terwujud. Selain
membuka Gedung Pameran Seni Rupa Depdikbud, pada masa
kepemimpinan Mendikbud Fuad Hassan juga pernah dilakukan usaha
mengembangkan seni pentas dengan membangun Gedung Seni
Pertunjukan yang berada di area bekas Bandara Kemayoran Jakarta.

Hal itu bermula dari Surat Menteri Sekretaris Negara No. R-707/M.
Sesneg/11/1988 tanggal 29 November 1988 tentang Peruntukan
sebagian lahan Komplek Kemayoran untuk lokasi pembangunan
Pusat Kebudayaan (Culture Center). Dalam surat itu dinyatakan bahwa
Depdikbud menerima hibah lahan tersebut tanpa nilai penggantian.
Menindaklanjuti teredianya lahan itu, Mendikbud pada 1991 telah
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meminta persetujuan Bappenas untuk mendapatkan bantuan grant
dari pemerintah Jepang. Selain itu pada 1993 Dirjen Kebudayaan

RI Drs. GBPH Poeger telah membentuk Tim Pengarah Penyusunan
Master Program Pembangunan Gedung Pameran Seni Budaya

di Kemayoran. Namun sayangnya, lagi-lagi karena dana untuk
pembangunan Gedung Seni Pertunjukan tidak tersedia, maka rencana
membangun Pusat Kebudayaan di Kemayoran gagal dilaksanakan.

Akhirnya pada masa kepemimpinan Mendikbud Prof.Dr-Ing.
Wardiman Djojoneogoro tahun 1995 konsep pembangunan WSN
kembali pada konsep semula, yaitu membangun gedung pameran
seni rupa dan seni pertunjukan dalam satu tempat yang sama, yaitu di
Jalan Medan Merdeka Timur Jakarta, pada area Gedung Pameran Seni
Rupa Depdikbud berada. Setelah menyempurnakan konsep dasarnya
proyek WSN kemudian diubah menjadi Pusat Pengembangan
Kebudayaan Nasional (PPKN).

Menurut konsepnya PPKN adalah sebuah lembaga tingkat nasional
untuk membimbing, memajukan, dan menginformasikan hal-hal
yang terkait dengan pelestarian budaya dan seni kepada masyarakat
dari berbagai tingkat sosial dan masyarakat asing sebagai pusat
pengembangan kebudayaan. Tujuan PPKN adalah melayani
masyarakat umum dalam bentuk:

a. Pameran seni

b. Pertunjukan dalam berbagai gaya dan kategori

c. Layanan informasi kebudayaan Indonesia dalam bentuk
publikasi cetak/buku, material audio visual, dan rekaman
multi media.

d. Fasilitas sidang atau program kuliah.



Maket Pusat Pengembangan

Kebudayaan Nasional oleh
Studio Atelier 6, 1
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Menjelang Berdirinya Galeri
Nasional Indonesia



Sementara itu hingga awal 1990 an anggaran proyek WSN masih
terbatas pada penyediaan anggaran operasional Gedung Pameran
Seni Rupa (GPSR) Depdikbud saja. Maka tidak ada cara lain yang
mungkin dilakukan, selain terus mengembangkan GPSR sebagai
galeri pameran berskala nasional yang memadai bagi pengembangan
seni rupa Indonesia. Terkait dengan itu, pada 1992 lahan GPSR
semakin bertambah luas dengan diserahkannya gedung sekolah SMA
Negeri 7 (yang dipindahkan ke Tanah Abang) oleh Kanwil Depdikbud
DKI Jakarta. Eks bangunan sekolah itu kemudian digunakan untuk
perluasan gedung induk GPSR.

Selain pengembangan area lahan GPSR yang terus dilakukan,

yaitu melalui usaha Direktorat Kebudayaan Depdikbud melakukan
pembebasan lahan, juga perlu disampaikan bagaimana perkembangan
kepemilikan koleksi yang nantinya menjadi koleksi milik Galeri
Nasional Indonesia. Sebagaimana kita singgung sebelumnya,

bahwa pemerintah sejak masa awal kemerdekaan telah melakukan
pengumpulan koleksi seni rupa Indonesia, baik dengan cara
membeli atau menerima hibah. Hal itu telah dimulai sejak masa
Agus Djaja mendapatkan mandat dari Presiden Soekarno (1946),
hingga terbentuknya panitia pengumpulan koleksi dalam organisasi
departemen Pendidikan dan Kebudayaan. Seksi Kesenian Direkotrat
Kebudayaan sejak terbentuk pada 1950 juga mulai secara aktif dan
rutin melakukan pengadaan koleksi seni rupa dari tahun ke tahun.

Pun demikian, ketika proyek WSN dimulai pada masa pemerintahan
Orde Baru. Menurut Tubagus “Andre” Sukmana dalam pengantar
Katalog Koleksi Galeri Nasional Indonesia, melalui proyek persiapan
WSN sejak 1972 telah menghasilkan pengadaan karya seni rupa
(lukisan, patung, grafis, kriya) sekitar 450 koleksi. Singkat cerita, ketika
GPSR sedang disiapkan untuk menjadi sebuah galeri berskala nasional,
bahkan internasional, lembaga tersebut telah memiliki modal koleksi
seni rupa milik pemerintah yang berada di tiga tempat terpisah, yaitu
di Direktorat Kesenian Depdikbud, Sekretariat Dirjen Kebudayaan
Depdikbud, dan Museum Nasional. Adanya koleksi-koleksi yang telah
tersimpan selama berpuluh tahun di tiga tempat itulah yang membuat
pemerintah tidak berhenti berusaha mewujudkan WSN atau lembaga
galeri seni nasional.
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Direktur Utama Pertamina, Faisal Abda’oe, Duta Besar Prancis untuk Indonesia,

Dominique Girard, bersama Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, Fuad
Hassan, menandai pembukaan Pameran Paris - Jakarta, 1992.
Sumber: The Jakarta Post

Menurut kesaksian Tubagus Andre Sukmana (mantan Kepala

GNI), pada tahun 1990 an ketika dirinya masih bertugas pada

Seksi Pembinaan Koleksi Seni Rupa, Museum Nasional, ia mulai
mengupayakan dibukanya satu ruang pameran untuk koleksi seni
rupa yang sebelumnya hanya tersimpan di gudang. Pucuk dicinta
ulam tiba, begitu kata pepatah. Pada 1991 datanglah seorang tamu (Ibu
Siti Adiyati) ke Museum Nasional bertanya terkait keberadaan koleksi
seniman perancis yang pernah dihibahkan pada tahun 1959. Dari
pertemuan dengan tamu itu, kemudian disepakati penyelenggaraan
Pameran Paris — Jakarta Masa 1950 — 1960 pada 10 — 22 Desember
1992 di GPSR.

Andre mengatakan bahwa Pameran Paris — Jakarta berhasil memantik
kembali gagasan pembangunan Museum Seni Rupa Nasional yang
seolah meredup karena kurangnya perhatian dalam alokasi dana
untuk mewujudkannya. Benarkah demikian? mari kita lihat apa yang
disuarakan oleh media massa pada saat pameran berlangsung, salah
satunya koran Kompas Minggu, 13 Desember 1992 yang antara lain
menulis demikian:



“Kalau kita ingat tentang syarat sebuah negara merdeka dan bermartabat
dengan orientasi ke depan, di mana sektor indusiri sebagai penopang hidup,
maka sungguh janggal bila negara tadi tidak memiliki museum seni yang
representatif.

Museum Seni merupakan syarat pergaulan kebudayaan dunia modern. Eropa
selepas Revolusi Industri berlomba membangun museum negara, khususnya
seni rupa, dan perlombaan tersebut tidak berhenti hingga detik ini. Lihatlah
semenjak Perancis membangun Museum Pompidou, Amerika Serikat langsung
membangun MOMA di New York. Baru-baru ini Jerman membangun
museum seni rupa besar. Adapun Jepang, Korea, China dan negara Asia yang
bermartabat, juga membangun museum untuk bangsanya.

D1 Republik ini yang dibangun bukan museum seni, tetapi lapangan golf
yang biayanya ratusan milyar rupiah, memakan tanah beribu-ribu hektar,
dan hanya dipakai oleh pemain golf yang tidak pernah jadi juara di pesta
olahraga manapun.”

Pameran Paris — Jakarta Masa 1950 — 1960 rupanya telah
menyadarkan banyak pihak bahwa Indonesia memiliki harta karun
seni rupa, terutama seni lukis karya para seniman dunia, antara lain
seniman Perancis yang karyanya sempat terpendam selama 30 tahun
dalam gudang Museum Nasional. Selain, koleksi karya seniman
dunia, tak kalah juga karya seniman Indonesia dari zaman kolonial,
zaman modern, dan kontemporer yang turut memperkaya khazanah
koleksi seni rupa Indonesia. Sehingga untuk menampung kekayaan
itu, orang-orang semakin yakin bahwa pada awal periode 1990 an itu
keberadaan museum seni modern atau galeri seni nasioanal sudah
semakin mendesak!

“Sudah sangat mendesak, untuk Indonesia memiliki museum
nasional untuk seni rupa modern yang representatif. Penghargaan
bangsa Indonesia terhadap nilai sejarah sangat rendah. Itu sebabnya
langka pihak pemerintah menganggap penting sejarah seni rupa
modern Indonesia,” begitu yang disampaikan oleh Dr. Sudjoko, ahli
seni pengajar I'TB. Pendapat yang hampir sama juga disampaikan
oleh Srihadji, salah seorang maestro lukis Indonesia. “Negara wajib
memikirkan dan mewujudkan museum tersebut. Tugas seniman itu
berkarya, tidak harus kerepotan mendirikan museum atau lainnya.
Negaralah yang menyelenggarakannya, ” begitu kata Srihadi.
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Menjawab desakan orang-orang tentang perlunya museum seni
rupa modern itu, FX Sutopo, Direktur Kesenian Depdikbud masa
itu menjawab bahwa bukannya pemerintah (Depdikbud) tidak ingin
mendirikan museum nasional seni rupa, tapi persoalan dana yang
belum tersedia menjadi hambatan utama. Menyiasati kondisi itu,
pemerintah terus berusaha secara bertahap membangun sarana
kegiatan seni budaya. Sebagai catatam, pada masa itu satu-satunya
museum yang dikelola pemerintah adalah Balai Seni Rupa Jakarta
milik Pemda DKI Jakarta. Selain itu, sejumlah pelukis yang memiliki
kemampuan secara finansial, telah mulai mendirikan museum
pribadi masing-masing, antara lain Affandi, Dullah, Nyoman Gunarsa,
dan beberapa lainnya. Di Bali juga terdapat museum seni lukis yang
dikelola oleh swasta, yaitu Sutedja Neka dan Le Mayeur.

Desakan adanya pembangunan museum nasional seni rupa itu
ternyata hanya bersifat gejolak sesaat, karena setelah itu desakan
kembali mereda untuk beberapa saat. Mungkin orang-orang
bingung harus berbuat apa-apa, tapi yang jelas beberapa sosok dalam
lingkungan Depdikbud, khususnya GPSR terus berjalan sebagaimana
mestinya, mengadakan pameran-pameran dalam skala nasional.
Hingga kemudian pada 1995 nama GPSR kembali menjadi sorotan
publik dalam dan luar negeri ketika pada 28 April — 30 Juni 1995
pemerintah menyelenggarakan Pameran dan Seminar Seni Rupa
Kontemporer Negara-negara Gerakan Non Blok. Berdasarkan Surat
Keputusan Mendikbud No. 0285/P/1994 tertanggal 30 Maret 1995
telah dibentuk Panitia Pameran dan Seminar Seni Rupa Kontemporer
Negara-negara Gerakan Non Blok yang diketuai oleh Prof. Edi
Sedyawati, selaku Dirjen Kebudayaan dan Prof.Drs. A.D. Pirous,
seniman, sebagai wakil ketua panitia.

Pameran dan Seminar Seni Rupa Kontemporer Negara-negara
Gerakan Non Blok adalah acara seni rupa pertama yang berskala
internasional yang diadakan di GPSR dan dibuka secara langsung oleh
Presiden Soeharto. Dalam kesempatan pameran yang diikuti oleh
para seniman dari 43 negara itu Presiden Soeharto dalam pidatonya
antara lain mengatakan:

“Pameran seperti ini adalah yang pertama di dunia. Karena itu kita
semua disini menyaksikan sebuah peristiwa bersejarah. Semua yang
kita saksikan bersama dalam pameran ini adalah bagian dari isi



31
Sumber:
Sekretariat
Negara RI

Presiden Soeharto membuka secara resmi

Pameran Seni Rupa Kontemporer Negara-
negara Non-Blok di Gedung Pameran
Seni Rupa Depdikbud Jakarta, 1995.

Sumber: Katalog Pameran Seni Rupa
Kontemporer Negara-negara Non-Blok

batin bangsa-bangsa yang tergabung dalam Gerakan Non Blok. Kita
semua, sebagai sesama anggota Gerakan perlu lebih saling mengenal.
Bukan hanya dari sisi kepentingan politik dan ekonomi, melainkan
juga dari isi batin bangsa kita masing-masing. Penampilan karya-
karya seni dari negara-negara anggota Gerakan Non Blok ini juga
sekaligus merupakan suatu ajakan silaturrahmi dengan dunia seni rupa
kontemporer internasional yang selama ini terkesan didominasi oleh
negara-negara maju sebagai akibat dari penguasaan media komunikasi
oleh mereka. Melalui cara yang luwes ini, dialog melalui pameran

dan seminar ini akan dapat menumbuhkan dan mengembangkan
saling kepercayaan di antara negara-negara berkembang dan negara-
negara maju. Saling percaya ini penting artinya bagi kerjasama yang
didasarkan atas semangat kemitraan, kesamaan derajat dan saling
menguntungkan. Pemilihan seni rupa kontemporer sebagai pijakan
untuk memperdalam saling pemahaman budaya adalah suatu pilihan
yang baik.” !

Apapun tanggapan yang muncul atas acara Pameran dan Seminar

Seni Rupa Kontemporer Negara-negara Gerakan Non Blok dari
berbagai kalangan pada masa itu, yang jelas sekali lagi gagasan untuk
meningkatkan status GPSR menjadi sebuah museum seni modern atau
galeri seni nasional muncul kembali. Dalam wawancara dengan Edi
Sedyawati, yang saat itu adalah ketua panitia Pameran dan Seminar
Seni Rupa Kontemporer Negara-negara Gerakan Non Blok sekaligus
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Dirjen Kebudayaan RI, bahwa sejak saat itu dia semakin intens 32
membicarakan kemungkinan pembangunan atau pembukaan suatu Sumber:

. . . . . . Galeri Nasional
Galeri Nasional Indonesia bersama sebuah tim kecil yang antara lain Indonesia 2013
terdiri dari A.D.Pirous dan Jim Supangkat, keduanya adalah tokoh seni
rupa Indonesia.

Selanjutnya Edi Sedyawati mulai berkomunikasi dengan beberapa
instansi pemerintah lainnya untuk mewujudkan rencana pembukaan
galeri nasional menjadi nyata, antara lain ia menemui Sapta Nirwandar
yang masa itu menjabat sebagai salah satu pimpinan di Kementerian
Aparatur Negara. Kemudian bersama dengan Jim Supangkat, Edi
Sedyawati bertemu dengan para pejabat Bappenas menyampaikan
betapa pentingnya Indonesia memiliki sebuah galeri nasional

untuk membangun image tentang nation Indonesia. Disamping

itu, kehadiran sebuah galeri nasional juga sangat penting untuk
menyimpan koleksi seni tradisi bangsa Indonesia serta memotivasi
seniman Indonesia untuk terus berkreatifitas. Dan yang tak kalah
penting galeri nasional nantinya juga diharapkan dapat menjadi Pusat
Informasi Seni Rupa. 32

Di tengah kesibukan usaha untuk mewujudkan galeri nasional setelah
Pameran dan Seminar Seni Rupa Kontemporer Negara-negara
Gerakan Non Blok itu, dunia permuseuman dan seni rupa Indonesia

- Ditunggu, Sebuah Galeri Na
Ene
" ) Y il
e m'il |
e

s s
[Farefiesw by i
SRR, N Al o
[
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Sumber: Suara Pembaruan,
30 September 1996




mendadak dihebohkan dengan peristiwa yang sangat memalukan

dan memprihatinkan, yaitu terjadinya pencurian sekitar 25 lukisan
yang tersimpan di gudang Museum Nasional pada pertengahan 1996.
Mengenang peristiwa tersebut, Tubagus “Andre” Sukmana (mantan
Kepala GNI) menulis dalam Katalog Koleksi Galeri Nasional 1998/1999
antara lain sebagai berikut:

“Peristiwa penting yang berkenaan dengan koleksi seni rupa eks
Museum Nasional Jakarta adalah terjadinya kasus pencurian sekitar

25 buah lukisan, pada pertengahan tahun 1996. Di antara koleksi

yang sempat hilang itu terdapat karya Raden Saleh, Basuki Abdullah,
Affandi, Trubus, Albert Andre, Charles Walch, dll. bahkan empat

buah koleksi di antaranya sempat masuk dalam katalog Balai Lelang
Christie’s Singapura. Peristiwa ini mengundang tanggapan dan
perhatian dari berbagai kalangan dan menjadi berita besar di beberapa
media massa. Berkat kesigapan apparat berwajib, kasus dan pelakunya
sudah terungkap dan koleksi yang hilang berhasil dikembalikan.
Peristiwa itu tentu saja telah mendatangkan hikmah dan menyadarkan
banyak pihak bahwa karya seni budaya dan dunia permuseuman

yang identik dengan pewarisan nilai budaya dan jati diri bangsa,

perlu mendapat perhatian serius, baik dalam hal pengembangan,
maupun pengelolaan manajerialnya. Oleh karena itu dengan telah
diserahterimakannya koleksi seni rupa dari Museum Nasional kepada
Galeri Nasional Indonesia, diharapkan dapat dikelola dan difungsikan
secara optimal, sesuai dengan tugas, fungsi, dan peranan Galeri
Nasional Indonesia.”

Musibah pencurian koleksi lukisan di Museum Nasional itu sekali lagi
menghidupkan desakan kepada pemerintah untuk segera mewujudkan
berdirina sebuah museum seni rupa nasional atau galeri nasional
sebagaimana terekam dalam surat kabar Suara Pembaruan, 30
September 1996 antara lain sebagai berikut:

“Agus Dermawan T, kritikus seni rupa, menambahkan, ini juga
mengingatkan semua pihak, terutama pemerintah, agar kelak di
kemudian hari lebih memperhatikan pembangunan non-ekonomis
tetapi memiliki arti strategis seperti museum. Dan gagasan yang telah
lama dipendam untuk membangun sebuah galeri nasional mudah-
mudahan bisa segera menjadi kenyataan. Jangan hanya sekedar
impian.” Selanjutnya Suara Pembaruan juga menulis demikian:
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“Gagasan untuk mendirikan sebuah galeri nasional yang dilontarkan
beberapa tahun lalu, pernah marak kemudian pelan-pelan surut, kini
bergairah kembali dibicarakan. Seperti kata Abas Alibasyah, “Dengan
adanya Galeri Nasional benda-benda berharga yang kini hanya
ditumpuk atau disimpan di gudang Museum Nasional bisa dipajang
dan dilihat masyarakat luas. Dengan demikian semua pihak merasa
memiliki dan ikut mengawasi” Konon terhambatnya pembangunan
Galeri Nasional karena alasan klasik, tidak ada dana. Menurut
Sudarmaji kini kuncinya hanya pada Pak Harto (Presiden RI). “Para
konglomerat dikumpulkan di istana kemudian diimbau untuk ikut
membiayai pembangunan Galeri Nasional. Kalau yang mengundang
dan menghimbau pak Harto pasti beres. Saya yakin beliau memiliki
kepedulian yang tinggi terhadap benda-benda bersejarah yang dimiliki
bangsa Indonesia,” kata Sudarmaji dengan nada serius. Dalam urutan
peristiwa yang sedemikian rupa dan di tengah krisis ekonomi moneter
yang sedang berkecamuk pada periode 1997 — 1998, akhirnya gagasan
membuka Galeri Nasional Indonesia dapat terwujud!

Menteri Koordinator Bidang Pengawasan Pembangunan

dan Pendayagunaan Aparatur Negara melalui Surat No. 34/
MK.WASPAN/4/1998 tertanggal 80 April 1998 Hal Pembentukan Galeri
Nasional menyatakan persetujuan pembentukan galeri nasional kepada
Mendikbud. Selanjutnya berdasarkan surat persetujuan yang langsung
ditandatangani oleh Menteri Koordinator Bidang WASBANGPAN,
Hartarto tersebut, Mendikbud mengeluarkan Surat Keputusan No.
099a/0/1998 tertanggal 8 Mei 1998 tentang Pembentukan Galeri
Nasional Indonesia. Dalam surat yang ditandatangani oleh Mendikbud
Prof. Wiranto Arismunandar tersebut antara lain mengatur apa definisi
dan fungsi Galeri Nasional Indonesia sebagai berikut:

Bab I Kedudukan, Tugas, dan Fungsi
Pasal 1

Ayat 1:

Galeri Nasional Indonesia yang berlokasi di Jalan Medan Merdeka Timur
Nomor 14 Jakarta Pusat yang semula merupakan Gedung Pameran Seni Rupa
adalah unit pelaksana teknis Direktorat Jenderal Kebudayaan, Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan.

Ayat 2:

Galeri Nasional Indonesia dipimpin oleh seorang Kepala yang berada di bawah
dan bertanggung jawab langsung kepada Direktur Jenderal Kebudayaan,
Departemen Pendidikan dan Kebudsayaan dan secara teknis fungsional
mendapatkan arahan dari Direktur Kesenian.



Pasal 2
Galeri Nasional Indonesia mempunyai tugas melaksanakan pengumpulan,
pendokumentasian, registrasi, penelitian, pemeliharaan, perawatan,
pengamanan, penyajian, penyebarluasan informasi, dan bimbingan edukatif
terhadap karya seni rupa.

Dalam proses pengajuan pembukaan Galeri Nasional Indonesia (GNI)
kepada instansi-instansi terkait, Edi Sedyawati sebenarnya memiliki
bayangan ideal terkait dengan posisi dan status GNI. Sesuai dengan
beban dan tanggung jawabnya, Edi Sedyawati berharap eselon
kepangkatan pada GNI sejajar dengan Museum Nasional. Status itu
belum berubah hingga saat ini, dan rasanya perlu ditinjau ulang demi
perkembangan GNI ke arah yang lebih baik sebagai satu-satunya galeri
seni nasional yang dikelola oleh pemerintah pusat. Harapan tingkat
kepangkatan seperti yang diharapkan Edi Sedyawati itu seolah telah
menjadi permakluman umum jika kita harus membandingkan antara
fungsi dan tugas GNI dan Museum Nasional.

Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan, Juwodo
Sudarsono menandatangani
prasasti peresmian GNI
didampingi oleh Fuad Hassan,
Edi Sedyawati, Surya Yuga,
dan Watie Moerani.

Sumber: Dok. GNI
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Jika GNI lebih menekankan kepada koleksi karya-karya seni rupa
modern dan kontemporer, Museum Nasional lebih menekankan kepada
koleksi artefak arkeologi. Apa yang dilakukan atas keduanya, baik

oleh GNI maupun Museum Nasional relatif sama. Pimpinan GNI dan
Museum Nasional sama-sama membawahi banyak bidang, sehingga
sudah selayaknya keduanya berada dalam posisi yang sejajar.

Selain memiliki dan memelihara koleksi seni rupa milik pemerintah,
GNI juga menjadi motor perkembangan seni rupa modern Indonesia.
Oleh sebab itu di dalam GNI harus tersedia sumber daya manusia

yang memiliki kecakapan teknis dan kemampuan memadai, sehingga
mereka bisa membangun jejaring dengan museum-museum negeri di
pusat maupun di daerah, membangun jejaring dengan para perupa,
galeri-galeri swasta, media, dan lain sebagainya. Dalam posisi demikian,
menurut Edi Sedyawati GNI harus dipimpin oleh sosok yang profesional
dan kompeten dalam bidangnya, yaitu pengembangan seni rupa. Dalam
butir-butir catatan Edi Sedyawati, mantan Dirjen Kebudayaan yang
menjadi pencetak gol akhir berdirinya GNI itu juga mengusulkan:

1. Dalam tugas sehari-hari seorang kepala GNI dibantu staf internal yang
mengurus mulai soal administrasi sampai mengelola keuangan, dan
perawatan koleksi.

2. Untuk menjaga mutu artistik, Kepala GNI dibantu oleh Tim Penasehat
dan Tim Kurator.

Meski telah resmi dinyatakan berdiri sejak dikeluarkannya Surat
Keputusan No. 099a/0/1998 tertanggal 8 Mei 1998 tentang Pembentukan
Galeri Nasional Indonesia, GNI baru resmi dibuka pada 9 Mei 1999 oleh
Mendikbud Prof. Dr. Juwono Sudarsono. Sebagai penanda peresmian
GNI, pada saat yang sama GNI menyelenggarakan Pameran Seni Rupa
Modernitas Indonesia dalam Representasi Seni Rupa yang dikuratori
oleh Jim Supangkat. Dalam pidato sambutannya, Mendikbud antara lain
mengatakan:

“Melalui pameran yang bertema Modernitas Indonesia dalam Representasi
Seni Rupa ini Galeri Nasional mulai berfungsi sebagai salah satu institusi
kesenian formal dalam kancah seni rupa nasional dan internasional.
Hadirnya institusi ini mengandung harapan bertambahnya wahana yang
memungkinkan berlangsungnya proses kreasi, ekspresi, dan apresiasi

melalui hubungan antara karya seni, seniman, dan masyarakat.” *

33

Sumber:

Galeri Nasional
Indonesia 1999
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Sumber:
Terbit, 8 Mei
1999

Kondisi Galeri Nasional
Indonesia pada tahun 1999.
Sumber: Dok. GNI

Lalu bagaimana tanggapan masyarakat atas dibukanya GNI pada
penghujung akhir masa Orde Baru yang serba sulit itu? “Galeri
Nasional patut dibanggakan,” begitu tulis koran Terbit pada 11 Mei
1999. Pasalnya para seniman menyambut peresmian GNI dengan
optimis, mereka menganggap meski sederhana GNI akhirnya bisa
terwujud. “Inilah kebanggaan yang masih kita miliki. Di saat bangsa
kita krisis masih bisa membuat galeri bertaraf internasional,” begitu
kata Sulebar Sukarman, pelukis Indonesia. Beberapa surat kabar
lainnya memberitakan bahwa GNI cukup representatif sebagai suatu
galeri milik nasional, karena telah memiliki 1500 koleksi berharga.
Koleksi itu meliputi “karya-karya seniman Indonesia dari setiap
periode dengan media, tehnik, tema, dan gaya berbeda. Selain itu juga
terdapat karya-karya seniman kelas dunia yang dapat dianggap sebagai
perintis seni rupa modern,” begitu tulis koran Republika, 28 April 1999
beberapa saat sebelum GNI diresmikan.

Berbagai harapan dan optimisme disampaikan oleh masyarakat atas
peresmian GNI, galeri seni yang sudah dinanti sejak lama, terutama
oleh para seniman, penggemar dan pemerhati seni rupa di Indonesia.
Pada masa awal pembukaan GNI, itu ada satu pendapat menarik dari
para kurator yang berpendapat keberadaan GNI yang masih baru itu
jangan terlalu banyak diharapkan, karena masih memerlukan berbagai
pembenahan. Sebagai salah seorang kurator dan tokoh seni rupa yang
ikut memperjuangkan pembukaan GNI, Jim Supangkat mengatakan
“Harus dipenuhi dulu SDM, kurator, pekerja ahli perawatan dan
pengelola yang profesional.” **
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Itulah gambaran kisah bagaimana Galeri Nasional Indonesia (GNI)
akhirnya dapat terwujud sejak 8 Mei 1999 (secara de facto), setengah
abad lebih setelah Indonesia merdeka pada 17 Agustus 1945. Ketika
pertama kali berdiri, justru tantangan terhadap eksistensi GNI dimulai.
Dengan tugas, yang tidak hanya merawat dan mengembangkan koleksi
seni rupa, tapi juga membimbing dan mengedukasi masyarakat

agar memahami dunia seni rupa adalah salah satu peran strategis

yang harus ditanggung GNI sejak awal berdirinya. Hal itu senada
dengan apa yang disampaikan oleh Edi Sedyawati sebagai berikut:
“Keberadaan Galeri Nasional tidak hanya sebagai tempat pameran,
tapi juga harus berfungsi pendidikan, bimbingan bagi masyarakat
luas.”

Pada perkembangan selanjutnya, dapat kita cermati bahwa sejak
diresmikan kegiatan operasionalnya sejak 8 Mei 1999 hingga saat ini,
Galeri Nasional Indonesia (GNI) telah melewati masa yang cukup
panjang, dua dekade lamanya. Banyak perkembangan yang menarik
yang telah dilakukan oleh GNI. Sementara itu tugas GNI juga semakin
bertambah karena menghadapi perkembangan dunia seni rupa

yang semakin pesat. Ditambah lagi, masyarakat (audiens) yang harus
diedukasi oleh GNI sudah berubah gaya dan cara berpikirnya. Kita
mengenal generasi-generasi baru, generasi Y dan Z, generasi mileneal
yang harus terus kita dialogkan dengan khazanah koleksi seni rupa
Indonesia dari masa ke masa, masa dulu hingga masa kemudian

yang paling mutakhir. Masa kuno yang mungkin mereka enggan
memahaminya atau malah terkagum-kagum dibuatnya? Dan juga
lanjutannya akan menjelang masa seni rupa post-modern yang
mereka produksi dengan cara-cara baru. Galeri Nasional Indonesia
harus siap menyambutnya!



..terkandung hasrat
yang kuat dalam

hati saya untuk kelak
menyumbangkan
koleksi itu kepada rakyat
Indonesia, melalui

suatu Galeri Nasional,
agar koleksi tersebut
dapat dinikmati dan
dibanggakan oleh seluruh
bangsa kita.

Adam Malik, 1978

(dalam sambutan Buku Lukisan-Lukisan Koleksi Adam Malik)
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7 Mei 1941
Persagi untuk pertama kali mengadakan pameran di Gedung Bataviasche
Kunstkring, Batavia.

29 April 1943

Kantor Pusat Kebudayaan menyelenggarakan pameran pertama Pertoendjoekan
Loekisan Kehidoepan Djawa Baroe, bertempat di Kantor Pusat Kebudayaan di
Jakarta.

3 November 1944
Seteleng Seni Rupa Djawa Baroe ke-4 dipamerkan 76 lukisan bertempat di Keimin
Bunka Shidoso.

13 Juli 1946

Presiden Soekarno mengeluarkan Surat Perintah Presiden (Pres/24)
memerintahkan kepada segenap Djawatan Sipil dan Militer memberi bantuan
kepada Kolonel Agoes Djajasoeminta dalam melaksanakan kewajibannya
menyiapkan pembangunan museum kesenian nasional.

8 Maret 1947
Seteleng seni loekis Agoes dan Otto Djaja di Jakarta dengan tema Impressie.

14 Desember 1947
Henk Ngantung (33 tahun) menyelenggarakan seteleng lukisan di Hotel Des Indes,
Jakarta.

Agustus 1948
Perkumpulan Seniman Merdeka, antara lain S.Sudjojono dan Affandi
menyelenggarakan pameran lukisan di Jakarta.

11 - 18 September 1949
Seteleng Seni Lukis di Taman Siswa yang kedua di Yogyakarta.

15 Desember 1949
Akademi Seni Rupa Indonesia berdiri di Yogyakarta berdasarkan Putusan Menteri
Pendidikan Pengajaran dan Kebudayaan (No.32/Kebud).

21 November 1960

Presiden menyampaikan bahwa kelak semua koleksi patung dan lukisan yang ada
di istana harus disimpan dalam suatu national gallery sebagai sumbangan dan
peninggalan Presiden kepada seluruh rakyat Indonesia.

3 Desember 1960

Majelis Permusyawaratan Rakyat Sementara (MPRS) menetapkan Garis- Garis
Besar Pola Pembangunan Nasional Semesta Berencana Tahapan Pertama 1961 —
1969 yang antara lain mencantumkan proyek Gallery Kesenian Nasional (AA.3)
yang akan dibangun di Jakarta.
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8 Juli 1962

Urusan Kesenian Djawatan Kebudayaan Departemen Pendidikan Pengajaran dan
Kebudayaan membuka Galeri Seni Rupa Indonesia yang bertempat di suatu gedung,
bagian rumah tinggal K.P.A Nototaruno, di Bintaran Wetan No. 7 Yogyakarta.

10 April 1964
Presiden mengeluarkan Keputusan Presiden Republik Indonesia No. 82 Tahun 1964
tentang Pembentukan Panitia Pembangunan Gallery Kesenian Indonesia.

19 September 1964

Presiden mengeluarkan Keputusan Presiden Republik Indonesia No. 246 Tahun
1964 tentang pembentukan Panitia Museum Nasional Wisma Seni Nasional dan
Perpustakaan Nasional.

14 Juli 1974
Lokakarya pertama tentang pembangunan Wisma Seni Nasional dihadiri oleh
sejumlah seniman, budayawan, dan arsitek.

15 Mei 1975
Dibuka sayembara membuat Perencanaan Desain Wisma Seni Nasional.

20 April 1975
Taman Mini Indonesia Indah (TMII) diresmikan oleh Ibu negara RI, Tien Soeharto.

25 Juni 1976
Kunjungan pertama Presiden Soeharto di Pusat Kesenian Jakarta Taman Ismail
Marzuki (TIM) yang didirikan Pemda DXI Jakarta sejak 1968.

20 Agustus 1976

Presiden Soeharto meresmikan Balai Seni Rupa Jakarta yang pada saat itu dianggap
sebagai museum seni rupa Indonesia modern pertama di Jakarta. Museum ini
digagas oleh Gubernur DKI Jakarta, Ali Sadikin.

20 September 1976

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI mengeluarkan Surat Keputusan No.
0241/P/1976 tentang Pembentukan Panitia Kerja Nasional Perencanaan Wisma Seni
Nasional.

29 Juni 1977
Ditetapkan Pembentukan serta pengangkatan Anggota-Anggota Panitia Penilai
Sayembara Perencanaan Tingkat Nasional Wisma Seni Nasional.

7 Mei 1980

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, Dr. Daoed Jusuf mengeluarkan Surat
Keputusan No. 0160/0/1980 tentang Panitia Kerja Persiapan Pembangunan Wisma
Seni Nasional.



30 Januari 1982

Panglima Komando Wilayah Pertahanan I/Daerah Militer V Jaya berdasarkan
No. SKEP /194/1/1982 menyerahkan tanah sekitar 1,5 HA di Jalan Medan Merdeka
Timur No. 14 Jakarta dengan bangunan kuno di atasnya kepada Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan RI.

22 Oktober 1985

Mendikbud Fuad Hassan usai bertemu dengan Presiden Soeharto di Bina Graha
dan memastikan bahwa proyek Wisma Seni Nasional akan segera dilaksanakan
dengan mempertimbangkan kemungkinan lokasi di area TMIL.

23 Februari 1987
Gedung Pameran Seni Rupa Depdikbud di Jalan Medan Merdeka Timur No. 14
Jakarta diresmikan oleh Mendikbud Prof. Dr. Fuad Hassan bersamaan dengan

pembukaan Pameran Restropektif Lukisan Affandi pada ulang tahunnya yang
ke-80.

10 - 22 Desember 1992
Diselenggarakan Pameran Paris — Jakarta Masa 1950 — 1960 di Gedung Pameran
Seni Rupa Depdikbud di Jalan Medan Merdeka Timur No. 14 Jakarta.

28 April - 30 Juni 1995

Diselenggarakan Pameran dan Seminar Seni Rupa Kontemporer Negara-negara
Gerakan Non Blok di Gedung Pameran Seni Rupa Depdikbud di Jalan Medan
Merdeka Timur No. 14 Jakarta.

30 April 1998

Menteri Koordinator Bidang Pengawasan Pembangunan dan Pendayagunaan
Aparatur Negara Hartarto menyetujui pembentukan galeri nasional melalui
Surat kepada Mendikbud No. 34/MKWASPAN/4/1998 Hal Pembentukan Galeri
Nasional.

8 Mei 1998
Mendikbud Prof Wiranto Arismunandar mengeluarkan Surat Keputusan No.
099a/0/1998 tertanggal tentang Pembentukan Galeri Nasional Indonesia.

9 Mei 1999

Galeri Nasional Indonesia resmi dibuka oleh Mendikbud Prof. Dr. Juwono
Sudarsono bersamaan dengan pembukaan Pameran Seni Rupa Modernitas
Indonesia dalam Representasi Seni Rupa yang dikuratori oleh Jim Supangkat.
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Dengan ini pula
dipenuhilah cita-cita
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Nasional (National
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buah kesenian yang
terbagus dari Bangsa
Indonesia, tidak hanya
dari zaman lampau,
tetapi kesenian zaman

sekarang (Contemporary
Arts).

Soelarko, 1949

(dalam tulisannya “Koleksi Nasional”, di Majalah Mimbar Indonesia No. 37,
10 September 1949)
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poesat kesoedajaan melangkah.

Sedjak tanggel | April Poesat Keboe-
dajadin jang dilzhirkan sebagai soeitoe alat
sentoek membangoenkan dan memimpin
keboedajain ditanah Djawa telah mengam-
kil langkzh pertama.

Letak kantor itoe di Moordwijk, Djakarta,
dan soescenan pengoerces jang lenmghkap
telah dicemoemkan, Adalah Poesat Keboe-
dajaiin itoe diselenggarakan sebagai salah
satoe tlabang diloear daripada Goensei-
kanbee-Sendenbee.

Maka karena itoce Sendenboe-tjo men-
djadi pemimpin besarnja dan Badan Poesat
terbagi dalam lima bahagian, jaitoe: ke-
soesasterain, kesanian, loskisan dan oe-
kiran, moesik, sandiwara dan film. Tiap-tiap
bagian mempoenjal ketoea orang Indanesia.
Anggota badan pimpinan ditlap-tiap bagian
ialah sebagai berikoet: tosan §. Oja, sebagai
pemimpin tanggoeng djawab poesat ke-
boedajain dan sebagal pemimpin bagian
film, toean R. Takeda sebagai pemimpin
dibagian kesoesasterain, toean T. Kono
sebagal pemimpin dibagian loekisan dan
oekiran, toean M. lida sebzgai pemimpin
dibaglan moesik dan toean K. Jasoeda
mendjadl pemimpin dibagian sandiwara
dan tari-menari. Adapoen oesaha poesat
keboedajain ftoe ialah memimpin dan
menilik keboedajain cemoem jang mak-
soednjz centoek meninggikan deradjat
pendoedoek, tercetama bercesaha me-
melihara kesenian kizssik dan kesenian-
kesenian asli Indonesia, Dan disampingnija.
badan itoe akan bercesaha poela menanam

djoega aent.oek mendldllt dan melatih para
ahll | d | serea
menghargai dan menghadllhl pekerd[aan
ahll kesenian jang ocetama, Poen akan
disesahakan agar mereka dapat dioetoes
ke Nippon.

DIANGAK HANJA MENIROE PADA LOEARNJA SADIA
oleh: N. IIDA, Pemimpin bahagian Meesik.

Oleh karena toean-toean sendiri tentoe
telah mengetahoel, maka tidak perloe lagl
disini sajs oceraikan tentang tocedjoean
wBadan Pimpinan Keboedajain''. Hanjalah,
sebagal seorang wakil dari kalangan ahll
moasik, saja hendak mengemoekakan se-
patah doea patah tentang djalan barce
jang ditempoeh oleh ahli-ahli moesik di
tanah Djawa Ini, jang pergerakannfa se-
karang moelal timboel dan bercesaha
memperbaiki kessnian moesik dinegri ini.

Biasanja manoesia itoe sangat gemar
kepada s jang dapat ira-

bercepa sampah, melainkan haroes men-
djadi toembeoeh-toemboshan jJang men-
datangkan faedah kepada mancesia. Toem-
boeh-toem boehan itos, blarpoen beberapa
kall dipotang, akan tetapl djoega hidaep
kembali, dan biasanfa toembosh-toem-
boehan [ing tidak bergoena itoe hidoep
dengan sendirinfa, meskipoen tidak ditanam,

Oleh sebab itoe, kita senantiasa haroes
berichtiar  mentjab toem bosh-t
boehan jang tidak bergoena [toe. Apa
jang saja seboetkan ini, sesoenggoshnja
koerang djelas. Maksoed saja  dengan
mengemaoekakan kiasan Imi, falah hanja
hendak memberi saran {suggestie} kepada
toean®, bahwa apabilz timboel berbagai-
bagai soal [ang soelit, |ang berkenain
dengan moesik, djanganlah diserzhkan
kepada orang Mippon oentosk menje-
lesalkannja, melainkan selesaikan oleh
togan-toean sendirl,

lzinkanlah saja mengemoekakan pen-
dapatan saja tentang moesik dinegeri ini.
Akan tetapl, sebagai seorang jang beloem
lama tinggal disini, dan beloem banjak

kan hatl dan nafsoenja, apalngl “dinegeri
seperu poelau Djawa inl, jang tidak ada

r imnja. Tetapl
dalam zaman wpcrtl sekarang, tidak boleh
kita mencercetkan hawa nafsoe kita atau
ingin mentjapai apa jang kita soekal sadja,
Dipoelau Djawa ini, jang hawanja sangat
panas dan segar, sangat banjak hidoep
toem boeh-toem boehan, tetapi djika toean-
toean perhatikan, njatalah, bahwa diantara
toemboehan® itoe banjak toemboehan®
jang tidak bergoamna.

dan menjebarkan kesenlan dan kel n

Toed) dan oesaha kita dalam doenia

Mippon, Selain dari pada itoe di 1

ik-p tidak boleh sepert] roempoet

Malah tjerina wml tudl, mian . Secinggl-
sandiward djodfn dengan nama ,Pantjarob

ZMATAHARI" — BANDIWARA

Harce Inl telah didirikan seboeah sondiwara baree, Inlah ..Mlhh
Andjar Asmara, jang pernah menoells karangan tf

ahar|” di Taman Eaden Sllll‘l“iﬁlﬂll m:ndlpn

Bang num " geiah daps indfkam tjerlta
n telah di an aentiek pertama-tama kall
m besar ackail darl pendosdush

ban tjeritn

bocran jang sehat bagl rakfad.
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¢l Djawa Baroe Itoe djoeda dapat membe.
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jai pengetzhoean tentang adat-
istiadat pendoedoeknja, haraplah saja di-
ma'afkan, djika dalam pembitjarain saja
ada cetjapan-petjapan jang oleh toean-
toean barangkali koerang sedap didengar.

Terostama tentang meesik dan panteen
jang asli dinegeri ini cempamanja, se-
soenggoehnja kita tidek segan oentoek
menghargai dan mengindahkan adat istiadat
disini dan sesoeatoe jang baik harces
diselenggarakan serta dimadjoekan, Tetapl
disamping itce, kita perloe mempoenial
keberanian memboeang sesosatoe jang
tidak baik dan menggantinja dengan jang
baree, djika terdapat |ang tidak sesceal
lagi dengan zaman Ini.

Sekarang mari kita bitjarakan poeln
tentang meesik Barat dan  Kerontjong.
Padz masa seperti sekarang, moesik-moesik
dari Inggeris dan Amerika harces kita
tolak dan tidak perloe kita ceraikan tep-
tang sebab-sebabnja itoe, Sikap apakah
jang haroes kita ambil terhadap moesik
Barat, diloear Amerika dan Inggeris !
Sikap itoe. ialah kita harcas awas; djangan
kita telan boelat-boelat sadja. Tetapl hal
ini tidak berartl, bahwa bersikap sedemi-
kian keras, sehingga kita menalak sesoeatos
jang bertjap Barat, Pendek kata. sesceatoe
jang baik, bolehkah kita ambil, tetapi
djangan kita meniroe dangan membabi-
boata sadja, melainkan mesti kita saring
dengan teliti dan kemoedian didjadikan
sepertl darah daging kita sendiri’,

Moesik-moesik dari Barat dan Keron-
tleng itoe, oleh karena berasal darl
Eropah, scedah tentoce di Ercpab moesik
itoe lebih sempoerna. Oleh karena disana
bagoes, maka kita disini moedah sekali
meniroenja dan menelan dengan boelat-
boelae.

Sekarang saja harap toean-toean pikirkan
hal inl dalam-dalam |

Diaras lapangan kesenian Itoe adalah
satoe garis-batas, jang sekali-kali tidak
dapat dilampaul cleh kacem tjerdik pandal
bangsa Eropah. Apakah itoe ! lalah garis-
batas jang memisahkan antara djiwa Barat
dan djiwa Timeer, jang hidoep soedah
beriboe-ritboe tahoen dalam toeboeh kita
bangsa Asla,
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Sebagal pencetoep, Inginlah saja me-
njampaikan beberapa pengharapan kepada
toean®: Lagoe-lagoe sendiri  hendaklah
toean tjiptakan menoercet gelora djiwa
dan semangat toean-toean | sedang njanjian
mestl mempoenjal Isl, [ang djoega sesoeal
dengan djiwa serta semangat toean-toean
sendlri,

Demikian d]oegz plrmalnan moesik
T -t hendak membajangkan ge-
taran djiwa teean-toean. Dllkn semoeanja
ini tidak mempoenjal perhoeboengan
dengan djiwa serta semangat toean-toean,
maka kessnian itoe beekanlah kesenlan
jang sedjati, melainkan tircean belaka !

MENPERTINGOI DARADIAT SANDIWARA,
oleh: K. TASQEDA.

Pemimpin bahagian sandiwara dan
tari-menari.

Ingin saja menjatakan pendapatan saja
tentang sandiwara dinegerl inl, |akin
bardasar atas  pangalaman  saja  dalam
setahoen jang lampau, Sebagal seorang
Jang selama ini bekerdja pada Barizan
Propaganda bagian sandiwara, meskipoen
dalam oeraian ini sadja madjoekan peman-
dangan fang bersifac kritlk, etapl kritik
ini baik maksoednja, jaitoe kritik mem-
bangoenkan, dan tidak sekali-kali kritik
jang meroesakkan.

Deradjat sandiwarz dinegerl Ini pada
cemeoemnja beloem tinggl. Jang tercstama
membangoenkan pikiran saja, lalah melihat,
betapa besar pengaroeh Amerika aras
sandiwara disini, sehingga ada segelongan
diantara bangsa Indanesia jang menjangka
bahwa kesenlan ini tidak asli. Tetapi
sebenarnja, sedjak dahoelee, soedah djoega
ada sandiwara dan kesenian tari kepoenjadn
pendoedoek asli. Hanja saja |ihat. bangsa
Indenesia sealah-alah tidak mengindahlkan
kesenfan asli ltoe. Sikap Ini sangat nlah

Pertemoean aniera grang-orang

oentoek pertama kafinja.

Eantor Poesat Keboedojaiin
(Pada tg. 2 boslan ke-4).

B H A MEROEER S (M= 2 A RSB = b B a2 =T
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tari; boekankah inl ada satoe djalan jang
balk dan tjepat?

Inilah sescenggoehnja kewad|iban jang
12’ boleh tidak mesti kita panoehi.

Sebagal diatas ini telah saja katakan
kesenian sandiwara dan tari-menari adalah
sendjata |ang radjam dalam melakoekan
wpeperangan-pikiran”'. Tetapi lain daripada
itoe, diantara berbagai-bagai cesaha cen-
toek menghiboerkan hati ra'jat, adalah
kesanian sandiwara dan tari-manari bardiri
didepan sekall, disamping pertoendjoekan
film. Menoercet penjelidikan saja, bagi
ra'jat didesa-desa dipaelay Djawa amat
sedikit | centoek mendapatkan

Kita haroes mentjari dan
kesenian-kesenian asll itoe dan ;eland]oe:-
nja beroesaha dengan giat memadjoskan
kesenian sandiwara dan tari-tarl atas dasar
kesenian asli itoe, tetapi dalam bentoek
Jang disesoeaikan dergan toentoetan zaman
baroe [nl. Tidak ocesah diterangkan lagl,
betapakah rapatnja perhaeboengan antara
kesenian sandiwara dan tari-menar| itoe
dengan penghidoepan ra’jar, Kica djangan
mengabaikan pengarosh tonll dan pe-
rgaroeh sesceatoe oetjapan dalam tonil
itoe atas djiwa dan semangat ra'jat. Oleh
sebab itoe, tidak salah, djika saja ketakan
bahwa sandiwarz dan tarl-menari itoe
dalam zaman peperangan medern  ini
adalah satoe sendjara jang tadjam dalam
melakoekan  peperangan-pikiran’, Boakan-
kah ra'jat terbanjak, jang tidak tahoe
membatja dan mencells itoe, moedah

penghiboeran, walau dengan djalan apapoen
djoega. Sementara itoe, mareka hidoep
dalam sengsara, Kaoem tanl didesa dan
kaoam nelzjan di pantai lapet hampir
tidak mendapat  kesempatan oentoek
menghiboerkan hatl, melainkan meraka ha-
nja teroes-meneroes membanting toelang.

Boekankah kewad]iban kita memberikan
penghiboeran kepada mereka Jang malang
ini, agar mereka mendapat tenaga serta
pikiran jang segar, jaitoe doea hal jang
sangat perloe bagi tiap® orang ocentoek
dapat menjoembanghkan tenaga dalam
oesaha pembangoenan masjarakat baroe Inl.

Saiah satce djalan eentoek memberikan
penghiboeran kepada ra'jat, ialah mem-
bawa beberapa rombongan pemain-pe-
main sandlwara dan penari-penari me-
ngadari poelau Djawa centoek mengadakan

djoek disanz-sini,

mendapat penerangan dan didlkan
apabilz semeoea Ini dilakeelkan dangan
perantarain sandiwara

Sebagai toean-toean ketahoel, dipoelau
Djawa sangat banjak pendoedosk Jang
boeta hoeroef, sebagal akibar dari pelitik
pendjadjahan jang amat bosrcek dar|
pemerintah Belanda. Memberi penerangan

Pada waktoe Ini doenia sedang meng-
hadapi perobahan [ang besar, Dalam waktos
sepertl ini, tidaklah boleh doenia kesenlan
sandiwara dan tarl-menari tinggal di-
belakang, seperti .sipoet bersemboen|l
dalam kerangnja', tetapl djoega tidak
baleh kesenian sandiwara dan tari-menari
itoe  dilakoekan saperti dalam zaman

tentang kedjadian sahari-hari  di

kita dan memberi pendidikan bathin
kepads ra'jat jang boeta hosroef itoe
dengan perantarain sandiwara dan kesenian

oliberalisme'  jang lalce, jaitoe orang
berboeat semace-macenfs sadja dengan
tidak mengindahkan polkok-pokok kesenian
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asli, Dilihar dari seedoet ini, njatalzh
kewadjiban kita besar dan Berat.

Pada masa ini, sedang dilakoekan per-
djceangan oleh MNippon dan Negeri-As
centeek membentoek .Soesoenan Barce'
didoenia. Alangkah besar hatl kita, djika
kita dapat poelz serta dalam perdjosangan
itoe, dengan menjosmbangkan tenaga
kita ditempat kita masing® diatas lapangan
kesenlan ! Marilah kita bangeen mem-
pergoenakan kesempatan jang balk inl
centoek  memencehl  kewadjiban  kita.
Selain darl memadjoekan dan menjem-
poernakan segala cjabang kesenian dipoelau
Djawa ini, marilah kita madjes terces
mencedjos  tfita-tlita kita Jang tinggl,
Jaitee mentjiptakan kebeedajain Timoer
jang baroe, jang dibentoek bersama-sama
oleh seloeroeh negeri Asia.

Sebagai pencetoep, saja berserce dan
berharap, marilah  kita berbimbingan
tangan dan dengan semangat [ang tegoeh,
bersama-sama melangkah menoadjos tjita®
kita jang tinggi dan moelia.

BESENIAN JANG HIDOEP DALAM PEMBANGOENAN
MASJARAKAT BAROE.

oleh: T. Kono,
Pemimpin bahagian loekisan dan cekiran.

Dijika menilik keadalin kesenian loekisan
dan oekiran di Indonesia pada masa inl
maka terdapatiah banjak kekoerangan,
Jang boleh djoega dipandang sebagal akibat
politik pendjadjah daripada Pemerintah
Belanda dahoeloe. Tatapl djoega disebabkan
oleh karena paham ahli? kacanian Indonesia
sendiri terhadap masjarakat jang berdasar
pada kesenlan dan paham tantang kehidoe-
pan. Tidaklah hal Ini boleh disangkal.

Kemacean membangoenkan kesenian
bangsa tidak mempoenjal dasar jang
kokoh, hingga didalam lapangan loekisan
dan ocekiran tidak terdapat gamelan dan
serimpi. Tentang hal ini tentoe terdspac
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"BALAI KEBOEDAJAAN DJAWA BAROE
Sebagaimana telah diberitakan dalam nomer jang laloe
Kantor Poesat Keboedajain diboeka soedah. Oepatjara
pemboekain kantor tadi telah diadakan pada tg. I8
boelan |V dengan dihadliri cléh Penaséhat Kehormatan
Goenseikan, Pemimpin Besar
Jamamoto, Sendenboetjo, dan banjak lagl tamoe-tamoe
jang lain. Dalam pertemoean [toe Penaséhat Kehormatan
Padoelea |. M. Okazaki dan Pemimpin Besar Padoeka Toean
Jamamoto telah mengadjak para seniman dan seniwati,
soepaja bangkit oentoek membangoenkan keboedajain
Timoer, hingga wakil-wakil kalangan ke boedajain merasa
berterima kasih atas perhatian Balatentara terhadap
keboedajain. Mereka insaf poela akan kewad]iban jang
maha penting dan dapat poela membaharoel niatan
hendak giat bercesaha mentjapal maksoed tadl.
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Tenta ng bahagian HFilm.

oleh : SOEITIl Oja,
Ketgea badan pimpinan kantor Besar
Poesat Keboedajaan dan anggeta badan
pimpinan bahagian Film.

Perdjalanan  kalangan f{ilm di Djawa
mempoenjal pengharapan jang pencch
dimasa jang akan datang, Djlka mem bicja-
rakan lapangan tontoman, sedjak beelan
April tahoen |ang laloa ia telah mensen-
djoeklan pembangoenan  kembali jang
mena‘djoebkan kita, Tidak ada tempat-
tempat lain seperti poelau Djawa Inl jang
moadah sakall mengosmposalkan penonton-
penontan, karena dalam tempat seketjil
itee berdiam 50 djoeta ra'jat jang gemar
soenggoeh menontan. Misalnja kalau di-
tempat-tempat  ketjil diadakan pertesn.
djoekan film dengan moedahnja djsea
menarik 10,000 penonton, bahkan ter-
leadang sampai 20,000 penonton VWalaupoen
film Amerika dilarang djeemlah penonten
ditiap-tizp gedoceng bieskap tidak djadi
berkoerang, malahan bertambah banjak.
Jang mendjadi koerang datangnja artinja
tidak sepert! masa doeloe lagl ialah bangsa
Belands, Belinda-Inds  dan  Tionghwa.
Kebalikannja penonton bangsa Indonesia
berlipat ganda, Djadi dapatlah dikatakan
djoemlzh penonton digedoeng  bioskep
bertambah-tambah.

Kemoedian, membitjarakan  fapangan
pembikinan film, karena peperangan di
Djawa terlampau tjepat selesainja, maka
tak sempat membikin . reportage-film'
jang besar-besaran. Tetapi sebaliknja posla
disin| dapat ditjoerankan. segala tenaga
oentoek memelihara serta memper baiki
segala bangeenan® dan alat® peroesabaan
pembikinan film, Sebab Itoe sebagai hisil
oesaha diacas kita dapat memoelal pam-
bikinan ,news-film'", jang satce-satoenja

8

dan pertama-tama disegenap daérah Sela-
tan, hasil mana sangar memoeaskan, Se-
bagian besar daripada hasil itoe disebabkan
oleh kegiatan Isjimoto Sjckoetakoe d.ll.
tosan-toean jang telah beroesaha demgan
tak mengindahkan siang dan malam.
Tidak lama lagi didaérah Selatan ini
peen  zkan  dimeelai pembikinan film-
tjeritera. Oentoek memilih tempat dalam
pembikinan film-film jang ditcedjoekan
kepada lingkoengan daerah bahasa Indo-
nesia, djika mencercet pendapat kami
tidak lain tidak boekan melainkan Djawalah
jang dapat memencehi segala sjarat jang
akan kaml terangkan seperti berikoot :
I, Bahwa disini agak lengkap bangoenan-
bangoeman  dan  alat-aflat mesin
pembikinan fiim, walaupcen beloem
sempoerna benar.
1. Tradisi keboedajaan Indonesia ialah
misalnja moesik asli atau tari asli,
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anggois  Badan Fimpinan
bahugian Film,

155"‘!’ E*

dia linhogian K iny di
Kantur Possat Keboedajadn.
AT |
R&gﬁagﬁﬁ
=I5 A @Dk LK

kesenian roeps, agama dsb. jang
mendjadi sifat choesoes bagi bangsa
itoe, masih terpellhara.

3. Pemandangan alam, hawa d.l.l. pendek
kata segala sjarat-sfarat alam betoel-
betoel tjotjok dengan pembikinan
film,

4, Oleh karena ra'jat disinl pertjaja se-
penoeh-pencehnja kepada Nippon dan
orang Mippen, meedah sekali diperoleh
tenaga ,extra’ goena sesceatce [ilm.

Selintas kesan waktoe pemboekaan
Kantor POESAT KEEQEDAJ&AN
oleh : RINTARD TAKEDA,
anggota badan pimpinan Bahagian Kesce-
sasteraiin,

Ketika kami, pada boelan Maret tahoen
jang lampay, tiba disini, maka |ang terlebih
dahoeloe terasa oléh kami, lalah bahwa
padajorang-orang”™ Belanda |ang diam di
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SENI-RUEPA  DIDALAM  SUEADANA UJAWA-BAKUE.

Oleh: Agoes Djajasceminia.

EBOEDAJAAN adalah tjermin
K kebangsaan, Sceatoe bangsa
jeng ta’ mempoenjel atau ta'
memelihara keboedajmnju. adalah
bangea jang rendah, jang di
oleh mata deenia tidak berhak cen.
toek berdiri disamping bangsa-bang.
5o jang terpandang sopanm.

Banjak boektl-boekti dan djoega
telah diakoe! oleh riwajat doenia,
bahwa ralefat poelau Djawa pernah
mempoenjal keboedajaan dan keseni-
an jang gllang-goemilang, jang boleh
dibanggakan. Tetapi sajang, lebih
darl 3 abad keboedajaan poelau Dija-
wa inl terpendam, loempoeh tidak hi.
doep, tidak mati, rakjatnjapoen
kehilangan aliran, bahkan nje

perti piring, tjengkir, barang®
oekiran mas, perak, gading, toe-
lang, tencen, d.ll)

& BSeni-Roepa Penghidoepan (ja'ni
Beni jang haroes memberl sifat
kelndahan, kepraktisan dan kese.

T

doepan sehari-harl, misalnja pa-

kalan, kendaraan, 4.1l).
Tiap-tiap bagian tentoe saling
mempengaroehd, tetapi jang djelas
terlihat dari bagian-bagian fni ja'mi
bagaimana pentingnja Seni-Roepa
centoek mancesia. Terlhat djoega
o beratnja kewadjiban kita
ini, bagij.mm soekarnie oesaha ki-
a tingginja tjlta-tji.ta

mereka tergenggam oleh hypnose”,
bahwa mereka hanja mempoenjai
keboedajaax jang ta' lakoe lagi
dalam anggapan zaman., Dengan
moedah kami dapat menjandarkan
peristiwa inl kepada akibat soeasans
pendjadjah materialisme RBarat, jang
memang ta' dapat dimocengkiri lagi.

Alkan tetapi perloe djoega kami
meraba rohani dirl sendird.

Walhasil bagaimanapoen djoega
mentjari-tjari siapa jang haroes me-
nanggoeng djawab peristiwa ini
wEoea atan dia", ini memboeang tem.
po dan sin-sia helaks,

Make timboellah sekarang socasa-

na  haroe dangan pm@&p‘m jang
loeas

Asia  centoek

bangsa
kemerdekasn Asin-Raja jang moelia ;

dengan arti lahir dan batinnja.

Dengan berdirinja Poesat Keboe-
dajaan diDjakarta dan tjabang.
tjabangnja, jang berdlrl sebagal
djoega ,Poetera" ~tengah
masjarakat dan oenl.oek masjardkat,
Pemerintah Balatentara telah meng.
adjak pada kaoem seniman dan
seniwati soepaja bangkit, memba-
ngoenkan kemballi keboedajaan Ti-
moer, jang hasilnja berarti poela
kemenangan Timoer,

Rakjat poelau Djawa telah sedar

bahwa keboedajaan bangsa
itoe boekan sadja hak dan kewa.
djipan para seniman dan seniwati,
melainkan djoegs hak dan kewa-
dfifan selocroeh laplsan rakjat.

Apabila npanotl terboekti bahwa
oesaha Inl sia-sia belaka dan ralcjat
poelau Djawa ta' sanggoep menghi-
doepkan  kemball - keboedajaannja
Jang loempoeh itoe oleh karena kela-
laiannja, tetap kita akan bersifat
sebagal rakjat jang hina dalam ang-
papan doenia,

Sn.r.oi bagi%n dari cesaha keboeda-
juan, jang boleh dianggap kertas
blangko diwaktoe selba.rufg inlak
Seni-Roepa, jang dapat terbagi atas
4 soal, ja'mis
8. Semi-Roepa sedjati  (seni.loelis,

senlartjs, semi-bangoensn, d4.11.)
b. SemiRoepa Propagands (polaleat,

karikatoar, reklame, poster, 4.11.)
¢. Semi. Roepa Keradjinan (batilt, ba-

rang? gerabah dan gelasiran se-

kita. Memang sesceatoe & jang
hideep, seharoesnjs mempoenjai tilta-
tiita.

Apakah akan tertjapai dengan
sepemoer hidoep generasi sekarang
ini? Hanja waktoe jang dapat men-
djawab ini, tetapi seloeroeh anggauta
angkatan barce jang beloem mentjo-
ret dirinja dari register masjarakat
Asia-Baroe, wadfib beroesaha dengan
segala tenaga jang ada dalam toe-
bbe.hnja, dengan semangat jang ada

dalam dadanja dan akal didalam
otaknja ocentoek menjoesoen Seni.
Roepa Zaman.

toang oep didalam soeasana
Meskipoen berat, tetnp!. djika moeng.
kin hendaknja ingin

hidoep seriboe lmli.

Jang amat perloe oentoek menghi-
doepkan kembali Seni-Roepa jami
doea fasal, jaitoe tehnik dan fjorak
asll jong berdjihoa ketimoeran.

Soal tehnik ini (termasocek djoega
soal alat®) meskipoen penting, tetapl
tidak begitoe scelit, sebab tiap-tiap
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caiinen P O R
minat pada Bend-Roepa dapat menge-
djar ilmoe membikin dan memper-
goenakan alat-alnt Seni-Roepa, mi-
sainja tjat-tjat minjak, batoe lajoe,
d.e.b. Kita scedah mempoenjai bebe-
rapa ahli-ahli. Dalam mengedjar
ilmoe ini, ta'oessh kita maloa-malos
menerima pimpinan dari siapa djoe-
ga, sebab ada pepatsh koeno jang
beroelang-oelang dikemoekakan dan
berboenjl: ,Biapa sanggoep beladjar
darl siapa sadja, itoelah jang soeng-
goeh bidjaksana".

Soal Tjorak: Ini soal jamg sangat
soelit dan boleh djandi memakan tem-
po jang wagak lama; makloem oleh
karena kami generasi sckarang
haroes menjeberangi djoerang jang
djaraknja lebih dari 3 abad.

Tjorak jang dimaksced ini ialah
tjorak jang bersifat Timoer jang
hidoep, jang bersemangat bergerak,
jang dynamis.

Oentoek mengedjar ini perloe kira-
nja mengadakan sesceatoe aliran
fikkiran (strooming), pergerakan dari
semoes peloekis Indonesia, jang me-
njelidiki dasar-dasar kesenian Seni-
Roepa asli. Boekan maksoednja
Mmmli serta mengikad diri kepada

tend pada b ian koeno,
tetapl mentjari dan menemoel dasar
kesenian asll (koeno), Dan itoelah
hendaknja bagi para Seni-Roepa se-
bagai pangkal permoelaan oentoelk
mengedjar dan menjoesoen Seni-
Roepa zaman (harce),

Jang ta' dapat dimoengliri ja'ni
bahwa tjorak itoe ta' berlainan de-
ngan watek (karakter) sang semi-
man, Watak dan tjorak Timoer hanja
bisa terdapat pada diiwa seniman
Timodr jang peénoeh dengan tjinta
pada bangsanja dan tanah-airmja.

Lain lali kami akan oeralkan
lehi.h la.ndjoer. bagaimana cesaha kita

mentjari dasar Seni-Roepa
ktta.. ‘Tentoe kami sedia dengan gem-
bira oentoek menerima beberapa
suggestie dari fihak ramai.
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SOLRAT PERINTAH,.

lami, Presiden Hepceblik Tndonesia, memerintankan kepada

gegenap Djawatan Sipil dan Niliter oentoek memberi bantoean seper-
joenje kepada

KOLCUUEL AGOES DIAJASOLEMANTA

dalam melakoekan kewadjibannja mengoempoe1kan/membeli/mendaftarkan
menjelidiki loekisan? dan lain2 barang jang bersifat kesenian goena
kepentingan Persiapan loesiocen Keseniaw llagional.

Djogjakarta, 13 Djoeli 19486.
* FRESIDEN REPOEBLIK INDOIESIA,

tTtd.

(SOEEARNO).

Lampiran Tesis Imam Boechori Zainuddin Latar Belakang, Sedjarah Pembinaan dan Perkembangan
Seni Lukis Indonesia Modern (1935-1950). Institut Teknologi Bandung, 1966.
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Motto: Kesenian adalah timp,,
Qleh: Sularko e a i

== da Panitia untuk mengur., |,
L material dari Panitia, juivy. o0 Sags
e 2 dusawarno kepala Diawatyy K_-_in iy
3 an dari Solo, Uulgy,
2 Berhubung dengan rupa.p,,
rena tidalk datang, b,_.,.}.;f;_‘f'fa:u. s
prinsip, maka beberapa m,gut u." Sy
> nja ditjoret darl daftar, ju5, ,Q}thu-
Sudjojono, Subanto, Nj Tokrg g,
dan S8am Uddin. "ibary

ga. Beberapa fatsal dari An, -
“NERaran [y
ol élanh]!:diubut distni: (ssja sy
1. Panitia Pembelian Baras
adalah suaty badsn  gehon T?
jang diberi kewadjiban oleh pro
rintah Republik Indonesia untuy, o

* 2 Panitla mengandjurkan, setess
be

8. Mendjaql slarat-sjorat digalam pe-
latah:
fﬂ““““n. Kebaikan, Kebensrss

Bex , @eni
dan seni kisssik, tergolong batik, sung-
Eing dan ukirfan, tjara Dekerds jeas
tiepatinja dan' se-praktisnjs, fun
pmjm!jum;' i

Majalah Mimbar Indonesia No. 37, 10 September 1949.
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Suromd
Potret diri sendiri
Landschap Modjo

o

Tirtonadl
Resobowe
g, Gudls (aquarel)
10, mBolk Bf.
Dullah
11 Membadjak (squarel)
13, Pohon Warlngin

‘Trubus
15, Ni. Affandi =akit
14, Potret

Rusli
15, Selecta (aguarel)

Husnadi
18, Pemandangan didjalan
0, Grobak sapl
Mohd. Hadi
21, Borokan Melati {.arq\lsre]]
22, Nasiti buruh
 Kartono
13, Landschap
Nj. Hartono
4, Djembatan (aquarel)
Subanto
5. Klenteng

ini belum

semuR 5 jang boleh ‘ﬁ;
p terkemuka dalam masjaraka
karena kesukaran tehnis; H.

Ngantung, Emirla Sunossa, Kerton,
Zaini, Tutur, Sulkirno dan beberapa
lainnja, belum termasuk, tetapi sudah
tentu bahwa Panitia pefbellan Barang?
senl rupa " inl dipertahankan setelah
pembentukan Negara Indonesia Serikat,
g}!‘!lg.ldsﬁ Ininnja akan diperhatikan
i

Darl Panitia® ketjfl lainnja dapat di-
katalkan bahwa hanjs Panitia seni klas-
sik telah berhasil membalikan beberapa
buah wajang untuk kumpulan negara
jang  pada wakty itu dikirfimlan ke
Praha untuk keperluan steleng djuga.

Apakah pengalaman? jang didapat
aleh Panitia menimbulkan kesanpulan?
Tidak ada tjara bekerdja manusia da-
pat bebas darl kritikan, tetapi dapat
dikatakan pula bahwa banjak darl ke-
beratan? jang depat diadjukan dapat
dikemballkan kepada soal teknis, kia-
daan zaman jang pada waktu ito dja-
tuh diluar kekunsaan orang? jang me-
Takukan.

1. Pertanjaan pertama jang dapat
dindjulkan ialah: Apakeh susuman Pani-
tia #tn jang paling baik untuk kewa-
djiban? jang diletakkan kepada bahu-
nja? Kita tahu banwa kebanjalan dari
anggauta Panitin terdirl dari pelulis®
sendiri, dar{ mana buah tjiptaannja di-
bell djuga, Hal Ini tak dapat membe-

diri dari subjektivitelt jang ter-
tentu, Baik dalam pemilihan lukisan?,
maupun dalam menentukan harga (dju-
ga dibentuk Panitia penentuan hargs.
jang bekerdja setjars menaschati) ada
tertjampur sentimen jang tak asing
pada dfiwa seniman,

Jang paling baik sebenarnja djikalau
seluruh Panitia terdiri dari ahlit seni
lukis, criticl, penggemar, pengumpil
{collectors), pedagang barang® Jeesenian
(kunst-handelaars), jang mempun jak
pengetahuan dalam tentang Iesenian

ja djuga terha-
dap pendjelmaan kesenian jang baru
n:gu mndjc:'n Tetapi adakah golongan
ini dalam masjarakat kita? Tidal. Ka-
rena itu dipilih orang-orang jang diang-
gap tjukup perpengetahuan tentang le-
senian berhubung dengan pekerdinannin
s el S0 A
tambah dengan pelukis?, MEnL
pekerdjaan dari mereka harus diundi,

mereka kelunr darl kamar dan tak tu-
rut menentukan,

2. Pertanjaan kedua lalah: Apnkah
gjarat? jang dipakai sebagai tuntunan
didalam memilih lolkisan® ity momang
gebenarmja dan didalam susunan seperti
torssbut didalam anggarsn tetangga?
{Kemanusigan, HKebnaikan, Kebennran
dan Keindshan). Memang saal ini men-
djadi perdebatan ramei dalam rapst
Panitia. Bukan suatu hal fang lebetu-
lan sadja bahwa Kemanusizan didalam
daftar didjadikan sjarst jang paling
utama didalam gaman, dimana pergan-
lan manusia dibahsjakan oleh antfaman
bom atom dan pertengkaran kekuasasn?
besar jang berdasar atas kesermkahan

¥ dan materlalisme, Karena itulah Jese-

F nlan fang dapat memberi sumbangannia
untuk memperballkd nasib dan pergaulan
manneia, setjara langsung ateupun ti
dal langsung, dengan mengutarnkan
nilal® rochani jang hingga kini diabal-
kap oleh keserakahean dan kebendaam.
Bahwa Keindahan dalam soal keseninn
dlsini djatuh pads sjarat terachir ada-
lah djuga member! tanda, bahwa dalam
kesenian modern kita pula ada perali-
han nksen darl nilai? rochani dan pen-
dap orang 1z B Nilad2
egtetile telsh berpanti titik beratnis.
dan didalam hal inilah berpusat Intl
soal dari kesenian modern dunia. Bulan
jang bagus jang manis (zoetsappig),
jang dapat meng-elus? rasa bordjuls sa-
dja itulgh jang bailk, tetapi djuga dida-
lam kesctlaan kepada kebemaran dalam
arti, beroni menggambarkan jang buriilk
dan jomg djelek diuga didalam kehidi-
pan manusis, supajs manusis Insjat le-
pada hal? jang buruk dan dishat ind,
dan supain {a dapat mengatasinis,

3. Keberatan fang ketiga mengenai
hasil pemilihan, Orang mudsh mema-
d jaan: Tukiszn?
jang telah dibell oleh pemerintah ini
sungguh dapat dipandang puntjak ke-
mampuan dar! pelukis? kita pada wakiu
pengumpulan tadi (184837 Dimana sosl
ini mengenal Tukisan® modern, jang te-
1ah dibell, umpamanis. 3 buah dari Su-
djojono, fang dianggap puntjakanja dari
berbagai periode dar] pelukiz ini, naka

soal ini sebetulnja tiba kembali kKepada
soal seni lukis modern pada umumnims.
Saha:nliagﬂ:rma grang akan mengurai-
Jern wa Jukizans tadi .
tatif -dari dirinja, kalanjwm
paham tentang seni lukis modern, djuga
tak akan menangkap arti uraian Eadi
Hanja sajangnia tidak ada sebuah lu-
kisan dari periode realismenin disdiu-
kan oleh Panitia ketill jang bersangku-
tan, se-akan® Sudiojono tak mengaiami
zaman realisme. Sedang dari Affandi

djuga gda sehuah jang dianggap puntiak
realisme (Tbu

ketmampuannja dalam i
Pelukia),
Jang dapat ditentukan didelam pemi-
I(Thannll‘u ialah bahwa desakan diiwa
T et P

Ly A &
teit lebih diutamakan dlﬁn;uln ketja-
vaardigheid). *

kapan sadja (technische.
_Benar atau tidaknja pemilihan Pani-

Majalah Mimbar Indonesia No. 87, 10 September 1949.
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| rumahnja jong tidag
- dokumentasi peng,.
itu mm’upakan museum
artinja bagi saja dari pada
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shari — saja
g amat banjak
ti ini lahirnja
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MUSEUM SENI MODERN

dibarengi dcnga.n pertundjukkan hasil kerdja seniman? dewasa ini, jang di-
adakan setjara sederhana olch senimannja sendiri atau oleh salah satu jajasan,
seperti dituliskan oleh seorang wartawan di Amerika W. F. Stoppelman.

Waktu itu ada jang mengatakan bahwa lapisan masjarakatnja masih
belum mempunjax fikiran untuk memperhatikan hasil-hasil kesenian zaman-
nja sendiri baik jang tumbuh di Eropah Barat maupun di Amerika sendiri,
dan minat untuk berkenalan djuga pun pada mereka belum ada.

Tapi  kemudiannja timbullah beberapa pentjinta seni modern jang
mengumpulkan lukisan? matjam? hasil seni dewasa ini, dan mercka ber-
gabung sertd menjewa beberapa ruangan disatu gedung jang besar, dimana
-mereka merperlihatkan kepada umum apa jang sedang mereka kerdjakan:
mengumpulkan hasil® kesenian zamannja.

Usaha ini disambut dengan amat meriah, hingga tidak merupakan
satu upaja jang sia-sia.

Tambah lama tambah berdujun-dujun orang datang kesana untuk me-
lihat hasil* pekerdjaan Van Gogh, Gauguin, Cézanne, Saurat dsb.nja jang
sehelmtmmsrupakan kain? jang belum mempunjai harga bagi kebanjakan
orang.

Dalam dua tabun pengusaha itu telah mendapatkan beratus-ratus bahan
untuk koleksinja: lukisan?, potret®, potret® hasil arsitektur modern, hasil-
hasﬂ_.pextaetakan dan matjam-matjam lagi.

| tambah bamak Iagl jang mampethaukan usaha ini, hingga

A .
Majalah Zenith November 1952
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'Idaman:‘lﬁita dan sambutan rakjat
terhadap museum senirupa modern

AMATLAH populernja sudth Gedung Artja atau
Gedung Gadjah dy Djakanta. sehingga pendu
duk Djakarta memberkan padanja djulukan
"Gedung :Djodoh”. Demikian pula Kebun Raya di

_Bogor jang karena terkenainja dika‘sngan rakjat ba

njak sehingga d'beri nama Kebun Djodoh. Gedung
Artja atau resminja "Museum Pusat Lembaga Ke
budajaan Indonesia” mepurut typenja termasuk ma
tjam museum sedjaral dan ethmografi. Tetapi rak at
Jjang mengundjunginja memandang museum itu se
bagai gedung jang menpjimpan barang? antik, me
barang? pusaka mojang mereka. barang?
purbakala. Pandangan rakjat demiklan ini sebagian
benar. tapi sebagian kurang tepat. Sebab dalam
bagtan efhmografi masih kedapatan barang? (ethno-
grafcn) jang belum masuk sedjarah. Barang? jang
oleh ian besar duduk Indonesia masih di
pergunakan dalam pengbidupan  se-heri’nja. darl
perhiasan? badan dan pakaian. sampai kepada pel
bagai matjam ragam topeng dan wajang. Rakjat jg
mengundjung! musenm itu kebanjakannja termasuk
publik jang masih flliterate, bukan kaum terpela
djar. Kalau kita pe’adjary graf'’k kundjungan my
seum dzlam satu tahun. maka garis? grafik mentja
rel  puntjak’nja pada wakw iebaran. pada
waktu musim berangkatnja djemaah hadjl dan da
tangnja kembalj ke Indonesia jang biasanja didjem
put oleh sanak-keluarganja dari "ud'k”. Djuga gra
fik itu naik walkty liburan: sekolzh. Rakdat banjak
i itu eeperti me

reka mengundjungi kebun binatang dan akwarium,
tapi sebag'an besar djuge memandangnja seperti
zlarah. ke. Luar Batang. Apa'agi serelah diketahui
oleh publik, bahwa mer'am si Djagur sekarang di
simpan di museum. Tidak sedikit jang pernah me
ngeluarkan kaul'dan nazar datang ke museum mem
bqwa sadj'an2 bempa nasi. njun dan baru® ini dju
g ada jang bing untuk si Dja

r.

Pendek kata, rakjat banjak jang mengundjungi
Gedung Artja.itu tidak semuanja sadar, bahwa mu
seym ftu sebenarnja untuk mepambah etahuan
mereka. Kundjungan ke Gedung Artja untuk mell
hat parang? antik atau barang® Lusaka mojang me
nelkq. atau untyk memberi sadjian® kepada si Dja
gur (jang oleh para pedjabat museum b'asanja di
to'ak ateu tidak disampalkan, karena bagi mereka
meriam itu bukan? apa -lagl) dapat. kita anggap
perbuatan - magis (magische . handeling), seperti
orang m‘nta berkah dengan menmmuungi milkam?
orang sakti atau bertuah............

ELALUI pers dap radio telah disiarkan berita
dan laporan kundjungan Presiden Sukarno ke
museum. Ini ad:zlah utk pertama kalhnja bhw Kepa
la Negara kita djungt L.K.I. Kadang®
pernah timbul pikiran pada penul's, mengapa ha
nja negarawan® asing sadja jang menaruh perhatian
kepada museum inl sepertj Presiden Quirino deri
Philippina. Presiden Rajendra Prasad dan Wakil
Pres depy Radyakrishpa darj India. Sri Nehru; dan
tamy? agung asing lainnja lagi. Djuga ketika dibe
ritahukan. bahwa Pres'den akan mengundjugi mu
seum. penulis masih beranggapan; bahwa bellau se-
mata? ingin melthat pameran senilukis Perantjis sa
dja. suatu pameran jang pernah diselenggarakan
@i Wisma Nusantara, ketika Presiden masih dim per
djalanan diluar negeri. Tapi dugaan penul’s meleset,
Pres'den berkenzan djuga melitat holeksi archaelo
gl, berupa skulptur dar! batu dan perunggu dari dja
man Hindu-Indonesia. Djuga ruang chrsanah bel'au
kundjungi. Pada kundjungannja in‘pun  Presiden
memperlihatkan lagi sikap dan minatnja terhadap
utjapan® senl. Sering beliau tertegun d'hadapan se
buah lukisan, dimuka suatu skulptur; dan menanja
kan matjam? keteranean dan sering pula memberi
kan pendapatnja sendiri.

Sohab's ke'iling. setelah membubuhi tand2tangan
nja di bukutamu; Presiden beramah-tamah dengan
hadirin, dengan wartawan, dengan pedjaba* mu-
seum. Dari utjapan® beliau, penul's dengan gembira
dapat member tahukan, bahwa Presiden tetap mem
perhatikan kesunjian kita akan syatu myseum seni
rupa atau sua‘u art-galtlery. Beliau sendiri berniat
untuk menjerahkan koleksi lukisanznja ke'ak kepa
da art-gallery; bangunan museumnja baru masih
akan didrrikan. Rentjana suaty museum senf rupa
menurut Menterl Muda Penerangan sudch ter
tjantum pad, atjara-kerdja Panitia Asian Games,
Bahwasanja museym sen'rupa itu nanti akan meru
pakan bangunan besar dan monumental sudah da
pat diramalkan.

Presiden bertjerita a.l. bahwa pernah beliau mene
rima beberapa orang seniman jang m'ntas bantuan
beliau untyk membangup suatu art ga'lery. Uang
dua djuta rupiah sebagai modal pertama dan be
njak jang akan memberi sokongan gent'ng, kapur
dlsb.nja. Tapi Presiden kemud'an berkata: "Plkiran
mu. tingkat pikiranmu masih ‘baru sampal genting
dan kapur sadja. xﬂmkmmmmembwmm
galiery, jang harus it * pikirkan  djangan
genting dan tembok, tapl beton, konstruksi
besi; dan ubinnja bukan ubin begini — sambi me
nundjuk kepada ubin ruang d'reksi di museumy —
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hun, temi untuk  berbadwsbad. Bufkan kare
ng penulis suka kepada jang megah dan besar; taol
pendapat ini adalah pendapat praktis. Koleksi setiap
mvseum selamania meluas. berrambah. Bangunan
kuat-kokoh mendjam'n ke'angsungan hiduonfa dan
meneghindarkannia dari bahaja? seperti peptjurian
dan kebakaran dlsb-nja.

Tapi pikiran penulis kembali kepada saar2 rom
bongan masth ada diruang pameran senil.kis, af
ruang sebefah. Atas pertama wartawan radio,
Menteri Muda Pendidikan menimatan pendapat-
nja. ,Saja dapat dimasutkan kedalam  golongan
orang2 jang leblh mentvkai hasi'2 seni fang ma
sih mepdekati alam, hasil2 seni jang agak natura
t'stis Lukisan? modern seperti i tidak dimengerti
rakjat. Sedangkan kita melihat Jukisan itu un
tuk melihat keindahannja Kalau rakjat todsk me
ngerti, manabisa rafkjat turut mengetjap keinda
harnja ?" Djanganpun rakjat, sedangkan Mr. Hadi
\tu* — jang berdirf tidek djeuh dari bellau —
"dy-ga tidak mengerti lukisan jang sedang dilihat
nja” — sambll menumdjuk kepada "Mjllenafre”
buahtangan Pillet, Pendapa; lama dan persoalan
lama. Kaum ioteleksuil k'ta mas™h tetao akan lebth ba
njek menghangal seorang Bacuki Abdullah daripa
da seorang Affandi atou Sudiojo-o, Kasihan
~Lekra”, sebab dyga hasil2 karja para aneoigotanja
baniak jang bertjorak modern. banjak hasil?2 jang
tidak akan dimeneertl ra‘jat. Bfla kita ‘hubungkan
minat Presiden akan muc<ea senirupa dengan utia
pan Prof Pri‘ono ltu tadi, kita terpaksa disuruh
berpikir segala mapam akibat dan konsekwensi-

nja.

Pertama, Fakta2 menupdj-kikan, bahwa publik

museum kategori rakjat banjak, djanganpun dapat

memahami maksud museum senirupa dan dapat

rung. Berapa jang sanggup dan sudah be
nua2 dan bangsa2 lain ? Berapa jdng sudah mel
hat suasana alam Perantjis Selatan ? Tentu sadja
mereka jang belum melihat Cote d’Azur, tidak
akan (tiepat) dapa; mengerti pokot2 dan tjabang2-
pohon anggur luikisan Pignon, Utk memahamj
"Manhatian” boahtangan Cathelin sadja Harus ma
kan waktu dulu, Tapi dengan adanja museum se

> i, o By

rah dan ethnografi — pun im s
Kedva, Apakah pars geriman moderen har
mentiipta lukisan2 dan skulorur jang har's dise
svaltan dengan tingkat ketjerdasan dan berpikir
rokiat ? Menfesuaikan diri mereka dengan relera
seni mda rakjat ? Ini adalah memutar balikican
persoalan,

Dari rakjat banjak generasi sekarang memang
sutar kita harapkan minat dan pengertfan mereka
akan utjapan2 seni moderen. balk akap hasil2 kar
ja seorang Afandi amau Sudiojono, seorang Henk
Ngantung dan But Mohtar, Zairl dan Trisno Sumar
djo. mizupun akan hesil kanja Ro'f, P'gnoh; Cathelin
amalacy akan Sovlages. Delfeunay, Music dan Kandin .
sky, jang setarang daoat dilthay di mus-um, Tapl
haraman kita terletak pada generasi jang sedang
sumbuh, generasl? jang akan datang, Namun, inflah
tugas Menteri Muda Pendiditan kita, Melalu
alat2 pendidikan dilingk-mgan kemenieriannja, kita
harapkan ucaha2 kearsh penanaman kesadaran se
ni. penanaman selera seni. Darl sekolah vendeh
sgmoai sekkoloh menengah. dari selolah® umum hing
¢a ke sekolah2 kediurvan, Bukan sad’a menanmam
kan selera seni, tavi d'viea fang lebih aktif dan
positif sifama, jaitu mengembangkan bakat2 se
ni, pada ana%2 kita, Dan seperti pernzh diimpikan
oleh beberava teman, kita djuga tvrut mimolkan
datangnja ber-dujun2 mombongan2 anak sekolah
mengundivngi musenm sen‘'ruma menggagumi Juki
san2 seorang Affand{ dan Sud‘oforo, dan slapa
tahu mereka djuga akan memperoleh tempainja dl
kaangan kaum seniman terkepal......... N i

Kaum intelekiuil jang sampai sekarang belum
dapat memaham{ — apalagl menikmati — hasil2
karja seorang Picasso, sebabnja djuga matjam2,
Ada jang harus ditjarl pada latarbelakang pendidi
kan mereka di diaman kolonial, ada jang harus
ditjarl pada selera2 subjektif, dan ada jang harus
ditjari pada kesempitan bengerak Seorang pendu
drk darl suatu megare di Eropah, karepa mudah
mendapat devisen, radius geraknja djuga besar

luran pengetahuan disamping memberi kesempatan -
“dalam hal penikmetan seni, mudah2an, walaupun
sambutan  rakjat-banjak kurang  terhadapnje,
nzmun manfagtnja bagl publk kategoni kininja
pasti baik dan banjak, Satu2nje harapan ‘besar da
rl kita untuk mendjamin hidupnja suatu museum
senirupa moderen di tengah2 kita, *** anan
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GALERI SENI RUPA INDONESIA
KUSNADI

Dengan dibukanja Galeri Seni Rupa Indonesia di Bintaran Wetan 7 Jogjakar
ta pada tanggal 8-7 - 1062, oleh Djawatan Kebudajaan Dep. P.D.&K ma_ka dapat.
Iah koleksi Urusan Kesenian Djawatan Kebudajaan jang dikumpul seksi seni ru
pa selama 12 tahun mulai tahun 1850, dipilip uniuk disusun dalam satu gedung
iang terbuka bagi publik.

Ruang jang luasnja sekitar 150 M2 tentu bukan gedung jang besar dan dja-
uh dari mewah, namun demikian merupakan realisasi daripada sebuah tjita-tjita
utama kesenian, bahwa sekumpulan lukisan bzrmutu karya-karya seniman Indo-
nesia sekarang, dapat dilihat bersama oleh umum dan tiap tamunja sewaktu-
waktu..

Sebuah gedung jang betapa ketjilnja, menjimpan benda-benda sedjarah
baru bangsa Indonesia, terutama sedjak bangkitnja hasrat melukis dari bangsa
itu lewat pelukis-perintis S. Sudjojono jang memulai sekitar tahun 1937.

Bangsa Indonesia jang terkenal demikian mentjintai tradisi klasiknja,
antara sebab jang kami ketahui karena tradisinja menjimpan kekajaan gaja
kesenian jang kuat, bhineka dan chas.

Dan kekajaan akan seni inilah jang mendjadi sebab terutama, bahwa ma-
nusia Indonesia tidak dapat melupaksn tradisi, membanggakan masa lampau
sebagai bajangan kebesarannja, walau sudah ditinggalkan melewali djembatan
pandjang jang gelap tanpa seni dari masa pendjadjahan dan sekarang berdiri
didjaman baru.

Bagi perintis-perintis kebudajaan terhitung seniman dikalangan seni rupa,
terasa akan kebutuhan untuk mempunjai bentuk sendiri sebagai pernjataan
hidup sekarang dengan pentjiptaan bentuk-bentuk seni jang sekarang djuga,
tidak untuk mengurangi keagungan jang lampau, tapi djusiru sebagai suatu
konsekwensi dari hidup ahli waris bangsa jang dulu besar.

Ini jang menjebabkan seorang perintis dimasa sisa pendjadjahan mulai me-
lukis dan mentjari kepribadian Indonesia; pula ini jang menjebabkan tiap pe-
lukis sesudah perintisan tersebuf sama-sama mentjarinia untuk menemukanaja
dan memperkembang.

Kalau umum belum sampai sempat menjelami sedalam-dalamnja karva seni-
rupa Indonesia sekarang sehingga belum tjukup mengenalnja. hal ini tidak dapat
disalahkan kepadanja. sekalipun sudah tjukup banjak usahausaha penjeleng-
garaan pameran-pameran jang insidentil, karena sebagai kenjataan disamping
itu, memang hingga sekarang museum senirupa baru Indonesia belum nampak
terbangun. Dalam hal ini, Galeri Seni Rupa Indonesia jang demikian ketjil ingin
merintis memperkenalkan karya-karya seni rupa Indonesia setjara permanen
dengan ‘memberi penerangan seperlunja kalau menghadapi umum, terutama
siswa. Karena tidak boleh dilupakan sebagai fakior negatif sehingga penerangan
amat diperlukan, adalah masih berlakunja sistim pendidikan melukis selama
17 tahun hingga sekarang disekolah-sekolah umum, jang ratarata belum mengg.
lami perobahan dari tjara jang lama (pendjadjahan) dengan pendidikan Meng.
gambarnja”, jang berarti mentjontoh bentuk-bentuk benda jang digambar setjara
letterlijk, mentah-mentah atau passif ; jang a_-kreatlf slfa_tma,

Seni lukis Indonesia jang dilahirkan sekitar 1937 hingga sekar
berusia seperempat abad sadja, walaupun sebelumnja sudah setengah abad gj.
mulai oleh Raden Saleh, tapi terpisah dari angkatan jang menerskan atay gope
nuhnja terpendam bumi pendjadjehan, ;

Seni ukis baru Indonesia jang semuda itu, telay mempunjai bengy) 'benm
jang mendasar sebagai pernjataan seni, sedang sangkaan orang jang Melihat
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pilangan usianja mungkin beranggapan bahwa bentuk-bentuknja adalah peniruan-
peniruan. Ini tidak demikia karena sedjak dilahirkan, seni lukis Indonesia melin-
taskan pandangannja keberbagai sudut dunia. Dengan sikap aktif menilai ia
menemukan diberbagai bagian dunia mula-mula lewat reproduksi dan batjaan
sadja, keindahan-keindahan seni lukis jang dapat dimengerti, jang dengan
rasa haru telah dipetik sari-sari jang terpenting dalam pentjiptaan baru, disam-
ping bersikap aktif menamba)y, perenungan tentang nilai-nilai seni keaselian
jang lampau dalam wilajah Indonesia sendiri.

Orang tidak pula akan membilang bahwa seni baru berpandangan kebaratan
sadja, oleh karena orientasi pelukis Indonesia sedjak kelahiran tidak hanja me-
njempit kebaral. Demikian bentuk seni lukis Raden Saleh jang typis bergaja
Renaisans Europa hanjalah sebagian dari bentuk-bentuk pertumbuhan baru jang
menjusul kemudian_

Seni lukis baru Indonesia tentu bukan ulangan seni lukis serba keaselian
Indonesia masa lampau, sehingga berkemungkinan tidak sepenuhnja dapat di-
rzsapi mercka jang berhasral melihal penerusan kehidupan kebudajaan aselinja
sehagai tjermin satu-satunja tanpa pembaharuan dibidang seni, tegasnja bagi
mereka jang bertjita-tjita hendak kembali kekemurnian bangsa jang serba ke-
timuran ala sediakala,

Tapi apa djurusan seni lukis Indonesia dalam melangkah menurut konsta-
tesi ? Ternjata sangat paralel dengan daja guna pertumbuhan ilmu pengetahuan
pada manusia Indonesia sekarang,-jang sampai pada penemuan filsafatnja setelah
‘berorientasi demikian luas, untuk berdiri diatas dasar pantjasila.

Tjorak - tjorak realisme /naturalisme, impressionisme - expressionisme,
primitivisme, dekoratif, modernisme jang pondamen-pondamennja telah berada
dalam berbagai karya seni lukis sedunia dan sebagian tjorak2 tsb. telah terga-
lang di Indonesia sebelum seni lukis baru Indonesia lahir, tumbuh pesat de-
ngan perkembangan - perkembangan dan dalam waktu pendek itu member.
tuk seni lukis baru Indonesia, seperti halnja silasila ke-Tuhanan, peri-
kemanusiaan, kebangsaan, kedaulatan rakjat, keadilan sosial bersatu mengisi
dan membentuk pantjasila kita. Sedang sebelum, itu ke 5 sila masih bertjeral
mengisi filsafat berbagai: bangsa. Dengan tjatatan : djika kita indahkan, maka
sebagian besar dari lima sila telah lebih lama terhimpun, dalam sikap2 kedjiwa-
an ataupun tabiatfabiat lzhir daripada sebagian rakjat Indonesia sendiri sedjak
lama dan tidak asing. Dan bagi manusia Indonesia jang berdiiwa Pantjasila
sekarang tidak ada sila jang kelebihan dan dapal dibuang, karena daerah djang-
kau hendak mentjakup tjitaZz kekajaankeluhuran lahir-bathin dan daerah itu
berbatas dari dajagunanja untuk memetjahkan masalah kulit luar dari djasmani
sampai masalap gerik dan isi kerochanian jang terdalam. Demikian kebhinekaan
tiorak dalam seni rupa Indonesia pula untuk mengabdi, memenuhi kebutuhan-
kebutuhan darj selera jang sederhana namun sehat, sampai jang hendak men-
iangkut pandangan2 hidup jang terperintji spt pandangan-pandangan religieus,
nasional, humanistis universil, kerakjatan semurni-murninja. Berbagai tjorak
akan kita ketemukan berdajaguna bagi kebutuhan-kebutuhan jang dapat membe-
ngun dunia applied art Indonesia atau bagi bentuk seni jang dapat diumpamakan
sebagai sandang-kehidupan sehari-hari; tjorak2 lain, kegunaannja bagi pemba-
Ngunan monumen-monumen kenegaraan dan sedjarah atau bagi karya-karya
seni pada arsitektur ; lain lagi untuk pentjiptaan karya-karya semi rupa jang
@kan mengisi mustum-museum seni rupa Indonesia Sehingga dengan pemilihan
Satu tjorak jang manapun sadja dan penjisihan terhadap tjoraktjorak jang lain
setjara konsekwen, akan membuat manusia Indonesia kering bahkan kerdil

kebudajaan untuk masa jang pandjang.

Mengetahu! fungsi tiap sila mendjadi sama pentingnja 'dengan mengetahui
fungsi tiap tjorak bagi kebangunan djiwa artistik manusia sekarang.
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PEMBANGUNAN MUSEUM NASIONAL
KUSNADI

m nasionnal dibawah-ini kami adjukan sebagai pemi.
Kesenian Djawatan Kebudajaan Dep. P.D.K. dalam hubungan.

Ewata Urusan Museum dari Djawatan Keby.
ah bahan menghadapi konperensi museum

ingmummmﬂu s/d 14 Oktober 1962,

telah mendjadi salah satu rentjana Nega.
semesta berentjana wmpan pertama, antara

kami Tasa demikmn penting-

rusia 17 tahun dan mengindjak mass
kalau W W-W zeﬂunz maupun penjusunan
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Bendabenda tersebut sebagai karja-karja senirupa klasik dalam gaja-gaja
gai duerah, sckarang dipandang sebagai salah satu sumber ferkuat untuk

dipeladjari dan digali guna mendapatkan inspirasi pentjiptaan senirupa se-

ang.
i Dgahm museum senirupa klasik ini, tiap benda perlu diletakkan tidak ter
Jalu desak mendesak, untuk dapat memberi hidangan jang lebih sempurna
sebagai hasil pentjiptaan artistik, il

Bentuk-bentuk benda seni ini dapat berupa patung atau ornamen primitif
diantara jang klasik; wajang kulit, golek, klitik, beber jang tertinggi mutunja
dari jang tersimpan dalam museum jang ada sekarang (misalnja: dalam Ge-
dung Gadjah atau Soncbudojo/museum Denpasar); ukir-ukiran chas dari ber-
bagai daerah jang memuntjak dalam nilai seni; batik berbagai motif dan anjam-
anjaman berbagai daerah; barang-barang keramik rakjat jang tradisionil; lu-
kisan klasik Bali, tjoretan diatas daun lontar Bali, tameng-tameng dekoratif
Irian dan lain-lain pulau.

MUSEUM SENIRUPA MODERN

Museum senirupa modern berisikan karjakarja senirupa mulai Raden Saleh
sampai dengan pelukis {ermuda jang telah berprestasi lewat tahun-tahun per-
intisan S Sudjojono-Affandi sampai dengan tahun-tahun permulaan pendidikan
ASRI dan LT.B.

Apa jang disadjikan dalam Galeri "Seni Rupa Indonesia” Bintaran Wetan
no, 7 Jogjakarta dari urusan Kesenian Djawatan Kebudajaan Dep. P.D.K., ada-
lah gambaran ketjil daripada suatu Galeri modern senirupa Indonesia dimana
mutu-mutu terkuat generasi sekarang diwakili didalamnja, jang memberikan
gambaran akan banjaknja - kajanja tjorak-tjorak seni lukis jang digalang se-
karang.

Fungsi daripada museum senirupa modern Indomesia, dapat dikemukakan
sebagai berikut :

1. sebagai tempat mengenal dan menjoroti senirupa sekarang jang ter
sadjikan bagi umum.

2. sebagai bahan inspirasi bagi senirupa terutama angkatan mudanja jang
dapat banjak beladjar dari karja-karja bermutu.

3. sebagai pendidikan apresiasi bagi umum. Pula tempat mendiskusikan
segala soal senirupa guna pengumpulan ide-ide kesenirupaan Indonesia.

; 4. tempat untuk memungkinkan pembuatan sedjarah senirupa dengan da-
sar karja-karja. '

5. sebagai badan kontak antar bangsa-bangsa dibidang senirupa chususnja.

Museum demikian memerlukan ruang-ruang lain, selain jang diisi karja-
karja setjara tetap seperti ruangruang sebagai berikut :

1. ruang untuk pameran-pameran insidentil, pameran berganti-ganti mem-

~ perkenalkan karja-karja baru jang kuat karja seorang pelukis atau gabungan.

2. ruang buku batjaan senirupa mengenai senirupa se-dunia,

3. ruang pemutaran film-film senirupa slide terhitung film mengenai ar

sitektur sedunia, ruang jang sekaligus dapat berguna bagi diskusi, tjeramah-

4. ruang reproduksj berwarna (berwarna dan besar sebagai pameran te-

tap jang periodik berganti).
5. ruang pameran lukisan kanakkanak jang masih murni, sebagai salah
satu sumber inspirasi pentjiptaan seni lukis modern.

. Senirupa sebagali museum bagian daripada museum nasional, ten:
berada dalam satu kompleks dengan museum bagian-bagian jang lain.
2 tak mungkin, tidak keberatan untuk berada diluar kompleks.
_kami ingat akan saran John Irwin, sebagai achli museum dari Ing-
pernah diperbantukan pada Pemeritah Indonesia, maka ia menggam:
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Pertundjukan Di Bali-room Hotel Indonesia

Art Gallery
kan Kepribadian Bangsa

-

Jg Tjermin

AKAN DIDIRIKAN OLEH PELUK1S2

DJAKARTA

Djskarta, 22.9 (Merdeka)
Pelukis Dukut Hendronoto

kan bahwa usaha® kegia-
tan® hari besar untuk ka-
um tani ity tidsk bisa dile
paskan dari kegiatan* ra
da achir® ini terutama da-
iam melaksanakan Dwiko
ra.
Selain daripada itu tema
Heri Tani untuk tahun ini
djuga untuk melzcksanakaa
landreform serta pelak-~
nakan UUPA dan UUPB
H guna mengggairahkan
lehaga produkuf. :

Adapun atjara Hari Ta
ni itu akan diadakan ap-l
besar bertempat di Makam
Pahlawan Kalibata untuk
mengutjapkan ikrar bersa
ma dari seluruh kaum tani
dgn tekad untuk meneras
kan perdjuangan para pah
lawan kita. ;

Malam hari akan diada
kan pertundjukan keseni-
an bergempat di Gedung
Kesenian.

T AWEEE S e

Harian Merdeka 22 September 1964
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SABTU, 25 SEPTEMBER mx_' ,L

5 Open Air

Diakaria, 259 (Antara):—
Museum Pueat Dep. Pendidik
da_

kapan

an Dasse dan Kebudal
]Iu wikm singkat Isdais Al
dipetjsh mendjadt tiga bazien

um

siohal dag Perpowakaan Nawio-
nal jang sken segers dibaneon.
Dala="  keteranyonnia kepeds
“Aptars”™ Pd T fue Mosen
Pusat  Dap, PTH Dy on
Amir Sploarg, mengarskag bahe

ru!pm dalam teahapan perta.

dem dnn mmlﬂeﬂla uaskap
un2 seni rupa Ind balk

Mendlawsb 'pertanjasn
lesainia ketlga  prolek besar
ite, Dvs Suinargs mendielagkan

t mesije- | buhwa ketipa  projek iU sche

tulnfa Bacha tolth selesal dalam

senf Jukis manpun senj pahainja.
Dalam Wivma Seni Nasionai
terdupat suditorium jang thelop
untyk 1000 crang gune mende.
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PRESIDEN
REPUBLIK INDONESIA

KEPUTUSAN PRESICEN REPUBLTK INDOWESIA
NO. 82 TAHUN 1964 - L]
TEBTANG
PIMBENTUKAN PANITIA FEMBANGUNAN GALLERY KESENIAN NASTONAL.

KAMI, PRESIDEN REPUBLIXK INDONESTIA

¥enimbang ¢ a. bahwa salah satu unsur pokok daripada Masjarakat Sosialis |
Indonesia ialah terdjaminnja setiap warga-negaranja untuk
dapat menikmati dan memperkembanglkan kebudajaannja;

b. bahwa untuk mewudjudkan apa jang tersebut pada sub a diatas -
perlu segera dinulai penbangunan suatu Gallery Kesenian +
Nasional di Dmerah Chusus Tbukota Djakarta Raya sebagai su-
atu projek dari Rentjana Pembanpunan Nasional Semesta;

¢+ bahwa berhubung dengan itu perlu membentuk Panitya Pembangun-
+ an Gallery Kesenian Nasionalj;
Mongingat : 1. Ketetapan Mad jelis Permusjawaratan Rakjat No. II/MPRS/1960,
Iampiran 4 hal Kebudajaan angke 16 huruf e; :
2. Pasal 4 ajat (1) Undang-undang Dagar;
MEMUT USKAN:
Menetaypkan :

PERTAMA : Membenvuk Panitya Pembangunan Gallery Kesenlan Nasional dengan
susunan sebagai herikut :

1. Dr. Ir. Sularnoc, Presiden Republik - Ketua Umum merangkap
Indonesia S : anggota.

2. Dr. Chaerul Saleh, Wakil Pérdana - Wakil Ketua merangkap
Menteri IIT : anggota.

3+ Sumarno 3.R., Menteri Koordinator - anggota.
¥ompartimen. Keuangan

4s Dr. Ruslan Abdul Gani, Menteri - anggota.

Koordinator Kompartimen Perhu-
bungan dengar. Rakjat .

5+ Jusuf Muda Dalam, Menteri Urusan - Bendahara mérangkap
Bank 3entral/Gubernur Bank Indone- anggota.
sia % 2

6. dr. Sumrno, Gubernur/Kepala Daerah ~ anggota.
Chusus Tbukota Djakarta Raya

7. Henk Ngantung, Wakil Gubernur/Ke- - anggota.,
pala Daerah Chusus Ibukota Djakar-
ta Raya
8. F. Silaban - anggota.
3. Dr. Hasjim Ning - anggota.
10. Nj. Surjadarma - anggota. )
11, Eddy Sunarso . - anggota.
KEDUA : Memerintshkan agar semua Departemen/Pemerintah memberikan

bantuan jang diperlukan.

KETICA : Surat Xeputusan ini mulai berlaku pada hari di."c a?apkannja.

Ditetapkan d¢i Djakarta
pada tanggal 10 April 1964
PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA,

tabads

Sumber: Arsip Sekretariat Negara RI ( SUKARNO ).

Lampiran
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' Menimbang

Mendengar

Menetapkan :

PERTAMA

=

KELIMA

KEENAM

KETUDJUH

KEDELAPAN

PRESIDEN
REPUBLIK INDONESIA. i
KEPUTUSAN PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA 4 1
NO. 246 TAHUN 1964 .

KAMI, PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA &

: bahwa untuk melaksanakan pembangunan Museum Nasional, Wisma
Seni Nasional dan Perpustakaan Nasional dipandang perlu mem- I
bentuk suatu Panitia Negara jang diserahi tugas melakukan per-|
siapan-persiapan dibidang personil, materiil dan keuangan pada,
umumnja, chususnja membuat rantjangan (lay-out) idiil dan vi-
suil dari gada Museum Nasional, Wisma Seni Nasional dan Perpuss
takaan Nasional tersebut dan selandjutnja mengawasi pelaksa=
naan ketiga projek tersebut;

: a. Ketetapan Madjelis Permusjawaratan RakJat Sementara Republil
Indonesia No.II/MPRS/1960;
b. Keputusan Presiden No. 232 tahun 1963;
c. §ag\3:tusan Menteri Pertama tanggal 18 Djuni 1963 No.58/MP/
9633

de Keputu:ag Maitgzz'i“l’em]iigiliagzbgsar dan X{:guga:lqm tgggaljk
19 N . ra an perul ann ja
o. B NRERRnA00% 0 wdl043%00,02"0807Y ¥
: Menteri Pendidikan Dasar dan Kebudajaane.

MEMUTUSKAN:
: Membentuk Panitia Negara jang dinamakan "Panitia Museum Nasioni

Wisma Seni Nasional dan Perpustakaan Nasional®™, jang bertugas
melakukan persiapan-persiapan dibidang pe!'sonii, materiil dan*

keuangan pada umumnja, chususnja membuat rantjangan (lay-out)
idiil dan visuil dari pada Museum Nasional, Wisma Seai Nasional
dan Perpustakaan Nasional tersebut dan selandjutnja mengawasi
pelaksanaan pembangunan ketiga projek tersebut.

Panitia Negara ini tersusun sebagaimana tersebut pada lampiran
Keputusan ini.

: Masa-kerdja Panitia Negara ini selama-lamanja 1 (satu) tahune.

Panitia Negara ini diperbolehkan bekerdja dalam -waktu dinas
dan mengadakan sidang-sidangnja ditempat dan waktu jang di-
erlukan dengan ketentuan bahwa penunaian tugas para anggota
anitia Negara ini tidak dititik beratkan dalam sidang-sidang
sadja. . <

: Untuk menunaikan tugasnja Panitia Negara ini berhak :

1. berhubungan dengan instansi-instansi Pemerintah dan badan-
badan swasta serta orang-orang jang dianggap mempunjai kea-
hlian dibidang Jjang bersangkutan, guna mendapatkan keterang:
an-keterangan j&ni diperlukan oleh Panitia Negara ini denga!
lisan atau tertulis, baik diluar maupun didalam sidang;

2. mengangkat atau mengundang Penasehat Ahli untuk memperlan-
tJjar tugasnjae.

Kepada para anggota, Penasehat Ahli diberikan tundjangan
bulanan tetap, menurut ketentuan pasal 1 ajat 7 Keputusan
Menteri Pertama tanggal 18 Djuni 1963 No.5: /MP/19?§; g |

: a. Semua biaja pengeluaran Panitia Negara ini untuk tun- -
djangan bulanan bagi para anggota, dan Penasehat Ahli,
keperluan Panitia Negara ini dan perdjalanan dinas bagi
.para anggota dan Penasehat Ahli untuk tahun 1964 dibe- |
bankan pada Anggaran Pendapatan dan Belandja Negara Ba-|
gian I Lembaga-Lembaga Negara Tertinggi masing-masing |
pada mata-anggaran l. 1C. 1. 48; 1. IC. 11 dan 1. IC. 1.
83 dan untuk tahun selandjutnja pada mata-anggaran jang
selaras dengan itu. |

b. Semua biaja pengeluaran untuk projek-projek Museum Na- |
sional, Wisma Seni Nasional dan Perpustakaan Nasional |
untuk tahun 1964 dibebankan pada mata Anggaran Pembanguy
an Departemen Pendidikan Dasar dan Kebudajaan masing- |
masing pada mata anggaran 8E. 5. 1. 3., 8E.5.1.4 dan
8E. 7. 1. l. dan untuk tahun selandjutnja pada mata
anggaran jang selaras dengan itu. %

: Keputusan ini mulai berlaku pada hari ditetapkane

SALINAN Keputusan ini dikirimkan untuk diketahui kepada 3 '
1. Semua Wakil Perdana Menteri,
2. Semua Menteri Koordinator Kompartimen,
3. Semua Menteri,
4. Badan Pemeriksa Keuangan di Bogor,
5. Sekretariat Negara ( 3x ),
6. Semua Pembantu Menteri,
7. Kepala Kantor Pusat Perbendaharaan Negara
di Djakarta,
8. Jang berkepentingan, guna seperlunjae

Ditetapkan di Djakarta
pada tanggal 19 September 1964.
‘\, PD. PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA,

N Q/W%%Mﬁ,

Sumber:
Arsip Sekretariat Negara
RI



PRESIDEN

REPUBLIK INDONESIA

LAMPIRAN KEPUTUSAN PRESIDEN TENTANG PANITIA MUSEUM NASIONAL,
WISMA SENI NASIONAL DAN PERPUSTAKAAN NASIONAL.

I. PIMPINAN UMUM :

1.
2.

© 3.

e

7‘.

-

P.J.M. Presiden Soekarno

Prof. Dr. Prijono, Menteri
Koordinator Pendidikan Dasar/
Kebudajaan

Drs. Re. Soekmono, Kepala Lem-
baga Purbakala dan Peningga-
lan Nasional Departemen P.D.
dan K.

Sdr. Soemardjo, Kepala Lemba-
ga Sedjarah dan Antropoligi
Departemen P.D. dan K.

Sdr. Henk Ngantung, Wakil Gu-
bernur/Kepala Daerah Chusus
Ibukota Djakarta Raya

Drs. Moh. Amir Sutaarga, Pd.
Direktur Museum Pusat Depar-
temen P.D. dan K.

Sdr. Ghozali, Asisten Kurator
Museum Pusat Departemen P.D.
dan K.

Sdr. Soedarsono, Arsitek

II. SEKSI PROJEK MUSEUM NASTONAL 3

1.

Drs. Re. Soekmono, Kepala Lem-
baga Purbakala dan Peninggal=-
an Nasional Departemen P.D.
dan K.

Drs. Moh. Amir Sutaarga, Pd.
Direktur Museum Pusat Depar-
temen P.D. dan K. .

Sdr. Ghozali, Asisten Kurator
Museum Pusat Departemen P.D.
dan K.

Sdr. Sulaiman Jusuf, Asisten
Kurator Bagian Atropologi
Museum Pusat Departemen P.D.
dan K.

Sdre. Scemardjo, Kepala Lemba-
ga Sedjarah dan Antropologi
Departemen P.D. dan K.

Drs. J.B. Avé, Kepala Urusan

. Amtropologi Lembaga Sedjarah

7o

8e

dan Antropologi Departemen
PiD. dan K.

Sdr. Sagimun Mulus Dumadi
Pegawai Tinggi Direktorat
Kebudajaan Departemen P.De
dan Ke

Nje. Dra S. Sulaeman,Pegawai
Tinggi Lembaga Purbakala dan
Peninergalan Nasional Devarte-

Sumber: Arsip Sekretariat Negara RI
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Harian III
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Ketua Harian IT
W.akil Ketua

Sekretaris Umum
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Penasehat Ahli

Ketua Seksi
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10.

III. SEKSI

Nn. Dra Moliar Achmad, Kepala Lembaga
Bahasa dan Kesusasteraan Departemen
P.D. dan K.

Drs Djadjuli, Pegawai Tinggl Lembaga
Bahasa dan Kesusasteraan Departemen
P.D. dan K.

PROJEK WISMA SENI NASTONAL :

1.

2.

3.

Le

T

Drs. Moh. Amir Sutaarga, Pd. Direk-
tur Museum Pusat Departemen P.D.
dan K.

Sdre. Koesnadi Kurator Galery Senirupa
Direktorat Kebudajaan P.D. dan K.

Sdr. Gani Lubis, Asisten Kurator
Bagian Senirupa Museum Pusat De-
partemen P.D. dan K.

Drs Edi Kartasubarna, Dosen Senirupa
Departemen Perentjanaan dan Senirupa
Institut Teknologi Bandung.

Drs Wijoso Judoseputro, Dosen Sedjarah
Kesenian Timur Departemen Perent janaan
dan Senirupa Institut Teknologi Ban-
dung.

Drs Djoko Soekiman, Dosen Sedjarah
Kesenian Fakultas Sastra dan Kebu-
dajaan Universitas Gadjah Madae

Drs Liem Joe Siang, Ketua  Djurusan
Senirupa I.K.I.P. Universitas Dipo-
negoroe

IV. SEKSI PROJEK PERPUSTAKAAN NASTIONAL:

1.

2.

3e

be

5.
6.

Te

Sdr. M. Jusuf TJjoen, Wakil Kepala
Biro Perpustakaan Departemen
P.D. dan K.

Nj. Rosina Sjachrial M.A., Kepala
Perpustakaan Sedjarah,Sosial dan
Politik Departemen P.D. dan K.

Nn. Mastini HardJjo Prakoso, Wakil
Kepala Perpustakaan Museum Pusat
Departemen P.D. dan K.

Sdr. Hartono Suparman, Pd. Kepala
Bibliografi Nasional Departemen
P.D. dan K. :

Sdr. Sukarman, Kepala Perpustakaan
Negara Djakarta Rayae.

Nj. Murtini Pendit M.A., Ketua
djurusan Ilmu Perpustakaan Fakule
tas Sastra Universitas Indonesiae

Nn. Winarti Partiningrat M.Sc. Ke-
pala Bagian Dokumentasi Biro Ma-
djelis Ilmu Pengetahuan Indonesiae

Sumber: Arsip Sekretariat Negara RI
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PRESIDEN
REPUBLIK INDONESIA

-3 -
8. Sdr. Gusti Mulia, M.A., Kepala Seksi
Perpustakaan Negara Biro Perpustakaan

Departemen P.D. dan K.

SEKSI URUSAN KEUANGAN :

l. Sdr. E.A. Parengkuan, Pembantu Men-
teri P.D. dan K. .Bidang Materril/
Keuangan.

2. Sdr. R.Ng. Sastrodiwongso, Kepala
Biro Keuangan Departemen P.D. dan K.

3¢ Sdr. Soemarjo, Kepala Bagian Tata
gsaha Museum Pusat Departemen P.D.
an Ke

Le Sdre. Soedijono, Pegawai Urusan Museum
Direktorat Kebudajaan.

5¢ Sdr. M..Jusuf Tjoen, Wakil Kepala
Biro Perpustakaan Departemen P.D.
dan K.

SEKSI URUSAN PERLENGKAPAN :

l. Sdr. Djoko Hardojo, Pegawai Tinggi
Urusan Museum Direktorat Kebudajaan
Departemen P.D. dan K.

2¢ Sdr. Tumingun, Pegawai Urusan Museum
Direktorat Kebudajaan Departemen
P.D. dan K.

3. Sdr. Rodajat, Pe%awai Biro Perpusta-

kaan Departemen P.D. dan K.

SEKST URUSAN TANAH DAN GEDUNG 2

1. Ir. Mustafa Pamuntjak, Kepala Bagian
Perantjang Djawatan Tatakota dan
Daerah Departemen P.T.I.P.

2. Sdr. Soedarisman, Kepala Biro Bangun-
an Departemen P.D. dan K. :

3. Sdr. Soebagijo, Wakil Kepala Biro
Bangunan Departemen P.D. dan K.

Lo Sdr. E. Moh. Junus, Kepala Urusan
Tanah D.P.U. Daerah Chusus Ibukota
Djakarta Rayae.

5. Sdr. G. Kapitan, Kepala Bagian
Perkembangan Kota DPU Daerah Chusus
Ibukota Djakarta Raya.

anggota

anggota merangkap Ketua f

Seksi

anggota merangkap Wakil ‘

Ketua Seksi

anggota merangkap Benda-

harawan Projek Museum

Nasional

Nasional

anggota merangkap Benda-
harawan Projek Perpusta-

kaan Nasional

gota merangkap Ketua
gx;ﬁ51 ‘

anggota

anggota

anggota merangkap Ketua

Seksi
anggota
anggota

anggota

anggota

. anggota merangkap Benda-j
harawan Projek Wisma Sen}

DJAKARTA, 19 SEPTEMBER 1964.
M. &, PD.PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA,

Sumber: Arsip Sekretariat Negara RI

SUBANDRIO.
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Yenimbang

®

b.

MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
REPUBLIK INDONESIA

EEPUTUSAN
MENTERT FENDIDIEAN DAN KNBUDAYAAN
BREPUBLIK INDONESIA

Yo. O2Y/ [p[1976
tentang

Penbentulan Panitia Xerje Nasional Perenceannzn Wisma
Seni Nasional Den Pengangkstan Personalianys.=

MENTERT PENDIDIKAN DAN XESUDAYAAN,

bahwa dalen rengka meningkatkan pembinasn dan pengembangan Kebudeyaan
Fasional umumnya, penyelamatan warisan budaya Nasional kKhususnys antara
lain dalam Proyek Pengembangan Medis Kebudaymsn Departemen Fendidiken dan
Kebudsyasn ada salsh satu kegiaten islsh mengadaken Wisma Seni Nesional ;

bahwa berhubung dengan hal terssbut pade sub a dan untuk memperoleh keman—
tapan dalam Wisma Seni Nasional Indonesia tersebut, dipandang perlu memben—
tuk Panitia Kerje Nasional Perencanaan Visma Seni Nasional dan Pengangkatan
personalianya.

Esputusan Presiden Republik Indonesia :
1. No. tahun 1973 ;
2. Fo. 6/ talun 1974
5. No. 44 tahun 1974 ;
4. No. 45 tahun 1974 ;

Koputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaen tanggal 17 April 1975
No. 079/0 tahun 1975.

Mendengar ¢ 1.th‘utlhamdnnhmm;

Yonotavkan
Pertama

xgﬂug

2

. Monteri Dalam Negeri ;
3. Menteri Perhubungan 3
Menterd Penerangan ;

5« Henteri Pekerjaan Usum dan Tenaga Listrik ;

6. Menteri Fegara/Ketus Badan Perencansan Pengembangan Nasional ;
T. Gubernur Kepala Daerah Khusus Ibukota Jakarta ;

8. Ketua Majelis Arsitek I. A.I. ;

9. Ketua Dewan Kesenian Jakarta ;
10, Eotua Usum Majelie Luhur Taman Siswa ;
11. Ketua Aksdemi Jakarta.

H

MEMUTUSEARN:

3 Membentuk "Panitia Eerja Nasional Perencansan Wisme Seni Nasional" selanjutuya

dalam Keputussn ini disebut "Panitia", yang bertugas untuk memberikan saran
dan pertimbangan kepada Menteri Pendidiksn dan Kebudeysan dalsz rangks peng—
sdaan Wissa Seni Nasional.

t Mengangkat pare Fenasehat dan anggota Panitia sebagai berikut :

a.

Penasehat

1. Menteri Dalam Negeri ;

2. Menteri Perhubungan ;

3. Menteri Penerangan ;

4. Wakil Panglima Angkatan Bersenjate Republik Indonesia ;
5. Cubermur Kepala Daerah ¥husus Ibukota Jakarta.

Sumber: Arsip Nasional Republik Indonesia



b, Anggots :

2,

B

4.

5.

6.

Ts

8.

9.
10,
11,
12,
13.

14,

15‘

16.

Prof.Dr. 1.2, Mantra,
Abas Allbasjah,
Sutarso,3.H.,

Ir. Soeparto MRE,
I»et.EoZi.. Amirullah,
Ir, David Ngilly,
Dr. Soed jatmoko,

Ir, Herbowo,

F. Silsban,

Dre. Suwandono,

M. 3aid,

Affendi,

Dra, Jusuf Enoch,ll,4.,

Drs, Soedjoko,
Ir. Rastowo,

Dra, id;]nr Siddle,

merangkasp Ketua ;

= Direktur Jenderal Eebudayaen,

= Pemimpin Proyek Pengembengan Media Ketu-—

dayaan, merangkap Wakil Hetua ;

merangkap Selorstaris I ;

= deri Direktorat Jenderal Keludayaan,

— dari Sekolah Tinggi Seni Rupe "ASRI",

meranglkap Sekretardis II ;

Listrik ;
Kasional ;

Jakarta ;

=~ Staf ASKANTIBNAS Depertemen Pertshanan
mm;

= dari Departemen Fekerjsan Umum dan Tenaga

~ dari Badan Perencanaan Fengembangan

= dari Peperintsh Daersh Xhusus Ibukota

- Ketua Majelis Arsitek I.A.I.;

~ dari Dewan Kesenian Jal=rta ;

= dari Majelis Iuhur Teman Siswa ;

- Seniman (Mlmdeni Jalmrta) ;

= darl Sekretariat Jenderal Departemen

Pendidilan dan Kebudayaan ;

logi Bandung ;

Telmologi Bandung ;

= dari Departemen Seni Rupa Institut Telmo—
= dari Departemen Arsitektur Institut

= dari Sekolsh Tingzi Seni Rupe "ASRI".

¢ Untuk menperlancer pelaksanasn tugesnya, mesberi wewenang kepsda :
1. Panitia untuk mengadakan hubungan dengan Instansi Penorintah, Badan Swasta
dan Perseorangan ;
2. Ketua Panitis untuk

2.a, membentuk Selretariat ;

2.b. mengangkat beberapa anggota Sekrstariat menurut keperluan.

: Biays untuk keperluan pelaksanaan Keputusan ini dibebankan

digediakan dalam Daftar Isian Prcyok No. 273/XXI11/5/1974.

3 Hal—hal lain yeng belum diatur dalanm Ke

dalam petentuan tersendiri,
¢ Keputusan ini mulai berlaku peda tanggal ditetepkan.-—

Sumber: Arsip Nasional Republik Indonesia

rade Anggeran yeng

putusan ini akandiatur lebih lenjut

J%Fé
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Menecapkan ¢

MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
REFUBLIN INDDNESIA

KEPOTUSAN
MENTERI PENDIDIKAN DAN NERUBAYAAN
I’.I!'Ill_lﬂ DDONESIA
tio. 0160 / 0 /1980
tentang
Fanicia Kerja Persispan Pembangunan Wisma Seni Nasiomal.
MENTERT PENDIDIKAN DAN RESUDATAAN,

tusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan canggal 20 Septen—

. babve dengan Enpatusan
ber 1376 Ho. 0241/P/1976 telah dibentuk Penitia Eerja Nadlonal Persncasasn

Seni Hosional dam Pengengkatsn Personalianys;
balwa dewasa ini besar para ik etus telah bar-
alih tugss maupus kacens kesibokan Wnum:l eidak dapacr lsgi melaksana~
kan tugas sebagal anggots Panitis dimaksud;

. bahwa g dengan hal ebut diatas, ag perlu
Panitia Kerin Hasional Wisma Senl Nasional dan ik
Panitis Kerja Wisma Sendl tonal

a, No. &4 tehun 19743

b. Mo, 48 eshun 1974

¢ Bo. 59/M eahun 1978;
d. Na. 27 tahun 1978 jo. Mo. 40 tabun 1978;

€. No. 47  cahun 1379;

. Keputusan Menteri Pemdidikan d

an Kebudayaan :
L tanggal 17 April 1975 No. 079/0 tabum 1975;
. tonggal 30 Juni 1979 No. 0145/0/1579.

MEMUTOSKAN:

Pertama t Mombubasrkan Panitis Kerja Masional Perencansan Wissa Seni Naslioosl dan mem—
berhentikan dengin hormAC para anggotanYa,
dengan ucapan terima kasih u'.n jasa-jasanya.

Kadua 1 (1) Mesbentuk "Paniria ¥eria

Eotiga

Keempat

Foenan

Fatujuh

Wisma Seni

selanjutnya dalss Eeputusan ind disebut "Paniris Kerjs Wisma Seni

Hasional", yang bercugas @

1. mengumpulkan semus bahan dan mengadskan inventarisasl sewua keglatan
dan inventaris sebagai hasil karja Panitia Xerja Masional Perencansan
Wisma Seni Nasional untuk dijedilkan suaty "laporsn lengkap" dari
Panitia tersebut;

2., menyaring semua pernasalohan yang timbul dari kegiatan Panicia Kerja
Basional Pereccanasn Wisma Seni Hasiooal untuk dijadiken suatu bahan
penalanh guna diajuksn sebagai saran secaf;

3, mongadukan ponilaian sesun laporan dari Papitis Xerjs Nasicmal Peren—
cansdt Wisoa Fendl Nesional untuk dijedikan belan pelaksensan Cugss pokok
Panitin Kerla Wisma Seni Naalenal;

'y nm Buaty laporan longksp yang suaty

baru Wisma Seni Manional sebagai hasil kerjs Panitia Kerja Wisma Seni
Nasional untuk dijadikan bahsn saran, usul dan mtw kepada
Menteri Pendidikan dan Kebud, guns ik
lanjut.

(2] Panitia Herjs Wisma Seni NHasional bertanggueg jswab langsung kepada
Manterd Pendidilan dan Kabudayasn.

Panitin Eerja Wisma Seni Hssional terdiri dari mereka tersebut daless Lam-

plras Kepatusen lal,

Mesber] wewenang kepada :
5 mimuﬁ-mna Sen! Nislonal untuk mengadaksn lwbengan dengen
tansi pemerintsh, badan swasts dan persecTangan guRs mezperlancar
pq-hm Eugasnys |
b. Ketua Panitis Eecis Wimma Soni Basdonal sntuk :
bal. uubi.l.- dipandang perlu membantuk satusm tm: yong -;rnam

tugas khusus guna perenca-
aan baru darl Wismn Send Masfooal
b2, k {yang iin oleh i5 1) dan me-
ngangkat beberapn anggota rist menurut kep

Blaya untuk keperl inl di pade - rroyek
dam Sub rzmk vang umu-n dengan persispan pesbangunan Wissa Seni
Ya

Hal-hal lain yang bolum distur dalem Keputusss dnd akan diatur 1abihk lan=
dut dalas ketontuan cerassdiri.

Feputusan ind mulad Berlaku pada tanggal ditecapkan dan berlalu surut ters
hitung mulal tanggal 1 Maret 1980.

kan 41 Jakares
::w 7 9= Sumber:
£ MEiTER PENDTUTKAN PAN RENUDAYASH,
§ Republik Indonesia
)

Arsip Nasional



LAMPIRAN K.eputnaun Menteri Pmdidikm dan Kebudayaan

Tanggal :" § ‘Mei 1980
Nomor : ©f6s/P/1980

S'IJB'IJ'NAH um PANITIA WISMA SENI NASIONAL

=i Rl

A A L N T

Teng, “.‘

s v hanis

NO. NAMA/JABATAN
35 Prof .Dr. Haryati Soebadio, Se Ketua mer: anggota
Direktur Jenderal Rebudaym, %o G
2 Dre. Bastomi Ervan Sebagai Wakil Ketus merangkap anggota
Sekretaris Direktorat Jenderal Kebudayaan, g - -
3.  E. Sudiardjo, SH, Sebagai Sekretaris I merangkap
Kepala Bagian Perencanaan Sekretariat Direktorat anggota
Jenderal Kebudayaan,
b Tatang Sastradiraja, Sebagal Sekretaris II merangkap
dari Bagian Perencanaan Sekretariat Direktorat anggota
Jenderal Kebudayaan, .
Js Ir. F. Silaban, Sebagai anggota
darl Tkatan Arsitek Indomesia,
6. Ir. Anjat D. Lamey, Sebagai anggota
dari Dinas Pekerjaan Umum Daerah Khusus Ibukota
Jakarta,
Ts Drs. Suparmo, Sebagal anggota
dari Pemerintah Daerah Khusus Ibukota Jakarta,
8. Dr. Astrid 5. Soesanto, Sebagai anggota
Kepala Biro Mrmgm. Knbudaym dan Ilmu Pe-
ngetahuan Badan Per ang Nasional,
9. Drs. Yoesoef Enoch, Sebagal anggota
Kepala Biro Perencanaan Departemen Pendidikan
dan Kebudayaan,
10. Drs. Mohd. Amir Soetaarga, Sebagai anggota
Direktur Permuseuman,
11. Drs. Uka Tjandrasasmita, Sebagal anggota
Direktur Perlind dan Pembi Peninggalan
Sejarah dan Purbakala,
12. Suluh Darmadji, Sebagai anggota
Manager Pasar Seni Jaya Ancol,
13. Drs. Nyoman Tusan, Sebagai anggota
dari Direktorat Kesenian,
14. Abas Alibasyah, Sebagal anggota
Inspektur Kebudayaan,
15. Ir. Soeparto, Sebagal anggota
Dosen Sekolah Tinggi Seni Rupa "“ASRI" Yogyakarta,
16. Ir. Raswoto, Sebagai anggota
Dosen Institut Teknologi Bandung,
45 Drs. Fadjar Sidik, Sebagai anggota
Dosen Sekolah Tinggi Seni Rupa "ASRI" Yogyakarta,
18. Drs. Bambang Soemadio, Sebagal anggota

Direktur Museum Pusat.

]

7~ MENTERT PEND;

5-Dr.

W

Sumber: Arsip Nasional Republik Indonesia
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utu'rlltl PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
REPUBLIK INMHIOIA

Pemben tulan Pinitis Pengareh Fembangunan Wimma Seni Nasiomal.
MEVTERY ‘PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN,

mlmm%n“ (m)mn—mmm

0. tanggal 17 Mei was No, 0311/2/19&9 ;
MEMUTUSEAN:

WMM“HWBH

Yotige -mmmmmmmu.

=il Tadn yang belum ddatur dalax aputunan fnd nlmn datur
" ae ketentun
mulad berlaka : ; dan bezlaku surub
Estujuh 1 l'-;_t ind b yalls lhhh-
paln tangpll /7 Ales r3RG
G WveSEr PRODIIAN DAY KENDATAY Sumber:
A o IMI — Arsip Nasional
i Republik Indonesia

: 1."*:-”),/



tagpl /2 2l NGUBBN 2372 SR/ 50¢

Fama ' TInstansi/Jabatan ' Jabatan dalam Pandtds

1. Prefidr, Naryati Seabadis mm’ Eetus
m'
2. Drd. Rastoni Bewma

5.  Drs. Baxbang Sumadio
4 Adas Alibasjeh

5 P Suteps - Xesnian Dizektoms
¢ e snsimmem e

C e e -

9. Dy, Misar m&: Anggote

10, Iy, Narie Sebsengy Wil Prktr e o Diawle  Anggots
Departenen - '

",  Ir. Mamihuin wmm Anggots

12.  Dxw. Sosmandijens mﬂ“”ﬂ Anggeta

{mw)}/

Sumber: Arsip Nasional Republik Indonesia
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MENTERI PENDIDI m KEBUDAYAAN y
REPUBLIK INDONESIA :
KEPUTUSAN
MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
REPUBLIK INDONESIA
NOMOR 065 /P/1995
TENTANG

PERUBAHAN LAMPIRAN KEPUTUSAN MENTERI PHTDIDIRAN

Menimbang

Mengingat

Memperhatikan :

Henetapkan
Pertama

K e dua:

T

DAN KEBUDAYAAN NOMOR 0285/P/1
MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN,

bahwa dipandang perlu mengubah Lampiran Keputusan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 0285/P/1994
tentang Pembentukan Panitia Pameran dan Seminar Seni
Rupa Kontemporer Negara-negara Gerakan Non Blok.

1. Keputusan Presiden Republik Indonesia :

a. Nomor 44 Tahun 1984;

b. Nomor 15" Tahun 1984 yang telah beberapa kali
diubah terakhir dengan Keputusan Presiden
Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 1995;

c. Nomor 96/M Tahun 1993;

2. Keputusan Menteri Pendidikan dan - =
a. Nomor 0222e/0/1980 tanggal 11 &m.
b. Nomor 02565/0/1981 tanggal 29 Agustus 1981;
c. Nomor 0285/P/1094 tanggal 4 November 1984.

Surat Direktur Jenderal Kebudayaan :
1. Nomor 3550/F1.4/J 94 tanggal 14 Desember 1994 ;
2. Nomor 3755/F1.4/] 94 ¢ 128 D b 1994.

HEMUTUSKAN:

Hsnlllbah Lampiran Keputusan Menteri Pondl.d.j.kun dan
Kebudayaan HNomor 0285/P/1994 tanggal 4 November 1984
menjadi sebagaimana tersebut dalam Lampiran Keputusan
ini.

Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di Jakarta
£, pada tanggal 30 Maret 1995
\‘i MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN ¢

a.n.b.
Sekretaris Jenderal,

P
e

Hasan Walinono Y%

Sumber: Arsip Nasional Republik Indonesia
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2
LAMPTHAR KEPUTUSAN MENTERI FENDIDIEAN m.!"_ KEBUDAYAAN
R AL 1ISD, TANGEL XM vt g 12. @. Sidharts
Ferasshat ° Pematung
;- :m“:: lL’.uu' Hagarl 13. Adenan
- Henteri Par:
e e -
BT e e LA Rt GhoRk s o ok 4 ‘?‘:‘i:ki‘:m’d‘h
P avenb ¢ Menteri
nanggungd t Pendidiken dan Rebudayaan 15. Tegih L
Panitia Masional : Pelukis
L. Prof. Dr. Edi Sedyawati Fetbua 16. Adji Damais
Direktur Jenderal Kebudayaan Buddaymwan
2. Prof. Dre. k. D. Pirous Walkil Eatun
il E. Tin Perencans :
Tim Fengarsh 3 1. Prof,Dr.Edl Sedyews
1, Prof.Dr.Bdl Sedymwatl Tetun Direktur Jenderal hwm
Direktur Jenderal Kebudayaan A -
2, By, Banyote Baotrewnsdoye Wekil Hetua Bokrataris D.lnkuorue Jenderal
Budayawan Esbudayaan
3. Hy. Astari Al Rmeyid Bekresaris a. Dras. F.X. Butopo Cokrohamijoyo
Pelukis Direktur Eesenisn
4. Dro. Andi Mopploosmens Anggots 4. Dra. Soekamto Wienardi
Direktur Jenderal Fariwlsata Direktur Hubungan Soeisl Budays
B De.del. Mk Syarief ue Anggota Departemen Luar Negeri
uu I Iln Agnmn, ikan, Kebudayasn
rags Badan Perencansan Pesbangunar &. ::ri‘:ll.:"' A:D.Piraos
'Inltmul
6. Dra. Nunus Supardl Anggota 8-/ Tin SIEEREAT
Bekrataris Direktorat Jenderal
NSIAIRyaan 7. Wy. Astari Al Ramyid
7. Dre. F.X. Sutopo Cokrochamijoyo Anggota Pelukis
Mrektur Eesenimn
8. Dre. Sookasto Wienardi Anggota F. Penyelenggars
Eosial Budays
Deopartamen Luar Hegerl 1. Ry. Astari Al Rasrid
Pelukis
8, Buderec Bp, M.A. Anggota
Hritilus Seni 2. Wagiono
Perancang Grafis
10. Prof. Dre. A D.Pirous Anggota
Palulin 3. Jim Supangkat
Burator
1l. Jim Supangkat Anggota
Kurator
3
4, Drs. F.X. Butopa ok L.
Diraktur X s rahnnlovas Wkl I.otm.:::{ak.nm

5. Maya W. Eubasncks
Koneultan disain

- Titisk Prabowo
Bunsta

Drs, Bunus Supardi
Eskrwtaris Direktorst Jeoderal
Rebudayaan

16, wm_n B.H.

Repala Baglan Tatalaksana
mnhrl k Direktorat Jenderal
Reudnynan

@

- Djoks Seejans
Foneultan Budays

10. Dsboral Carr
Al Heusngen

11, Elshints
Praktisl mwam Hasyarakat

Wnkil Ketua Pelskssna
Bidana Informasi

Makil Hetus Pelalsans
Bidang Tans

‘Bekretaris Ussm

Mokil Gekretarla Usin
Bidang Pardsiessn

Nnkil Bekretaria Umun
Bidang Persurstan, Fer—
ijinsn don Perjandien

Hakil Eekretaris Umim
Tldang Eeusngan

Sakil fskretaris Cmon
Bidang Protokal

w HENTERT I'W'DIDIKM DAl m\‘.ﬂﬂh’-

hl\rm-l- Jamdnral,
-y

Haran Walinemo &

Sumber: Arsip Nasional Republik Indonesia

Eetus Pelaksana
Wakil Estua Pelakeana
Bidang Pameran
Wakil Ketua Pelakeans
Bidang Seminer
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MENTEI KOORDINATOHR
BIIANG PENCAWASAN PEMBANG UNAN DAN
PENDAY AGUNAAN APARATUR NEGARA
HEPUBLIK INDONES A

Jakarta, 30 April 1998

Nomor : 34 (MK.WASPAN/4/1998

Sifat . Biasa

Lampiran: Samu berkas

Hal . Pembentukan Galeri Nasional Kepada Yth.

Saudara Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan
di

JAKARTA

Menunjuk surat Saudara Nomor 028551/A AS/OT/1998 tangeal 9
Pebruari 1998 dan Nomor 04399 1A AS/OT/1998 anggal 13 Marer 1098
wiang usul pembentukan Galeri Nasional, setelah ditebaah pada
prinsipnya kami dapdt mienyetujul pembentukan Galeri Masional.

Rersama ini kami sampaikan kembali Rancangan Keputusan Menten
Pendiditban dan Kebudayaan tentang Oreanisasi dan Tam Kerja Galerd
Nasional  yang welab discmpurnakan sesuai dengan pola yang bedaba,
vniuk selanjutnya dapat ditetapkan menjadi Keputusan Menteri Peadidikan
dan Behucyaan.

[ral:
menyangkut biaya dan |
dan formasi Departemen Pe

n rangka pelaksanaan Kepuiusan lersebut, ses 1l Scsandn Y
i, kami larap divampang, Ja i angy
didikan dan Kebudayaan yang telah tersedia,

Rekapitulasi junlahunitorganisasidan eselon dalam rancangan
keputusan tersebut adalah sebagaimana tercantum dalam daftar terlampir.

Atas perhatian Saudara Menteri, kami mengucapkan terima kasihi.

[

HARTARTL

Tembusan:

1. Kepala Badan Administrasi Kepegawaian Megara
2. Kews Lembaga Administrasi Negara

3. Dirjen Anggaran Departenen Keuangan

Sumber: Arsip Galeri Nasional Indonesia



Lampiran Surat Menteri Koordinator
Bidang Wasbangpan

Nomor @ 34 /IMEWASPAN/4/ 199K
Tanggal: 30 April 1998

REKAPITULASI JUMLAI ESELON
DI LINGKUNGAN GALERI NASIONAL

Eselon }
No Unit QOrganisas. —
111 | IV v
5
1. | Kepala 1 -
2. | Subbagian Tata Usaha E 1
3. | Seksi Pameran, Dokumentasi, dan
Publikasi = 1 3
4. | Jabatan FFungsional = = :
Jumlah 1 2 3

MENTERI KOORDINATOR
f_.BIﬁ,le_G WASBANGPAN,

Sumber: Arsip Galeri Nasional Indonesia
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Menimbang

Mengingat

Muemperhatikan

KEPUTUSAN
MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
REPUBLIK INDONESIA
NOMOR  0990/0/1998

TENTANG

PEMBENTUKAN GALERI NASIONAL INDONESIA

MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN,

a. bahwa Indonesia mempunyai potensi yang besar di biding seni
rupa yang perlu  dikembanglkan dan Jdiapresinsikan kepada
masyarakat;

s

b. bahwa apresiasi masyarakat dan pemahaman sejarah seni rupa
Indonesia perlu lebih ditingkatkan  dalam  bentuk pameran,
ceramaly, tenmw seniman, saraschan, lokakarya dan Kegintan-
kegiatan lainnya;

¢ bahwa sehubungan dengan itu dan dalam ranglka pelestarian hasil
karya seni rupa, dipandang perlu membentule Galeri Nasional
Indonesia;

1. Keputusan Presiden Republik Indonesia ;
a. Nomor 44 Tahun 1974;
b.  Nomor 62/M Tuhun 1998;
¢.  Nomor 61 Tahun 1998;

ta

Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaun ;
4. Nomor 0222¢/0/1980;
b. Nomor 090/0/1983;
C. Nomor 0279/U/1995;

Persetujuan Menteri Koordinator Bidang Pengawasan Pembuangunan

dan - Pendayagunaan  Aparatur  Negara  dalam surat Nomor
JANICWASPAN/A/1998 tanggal 30 April 1998;

Sumber: Arsip Galeri Nasional Indonesia



MEMUTUSKAN

Menetapkan : KEPUTUSAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
REPUBLIK INDONESIA 'll'Nl;\N(' PEMBENTUKAN GALERI
NASIONAL INDONESIA.

BAE 1
KEDUDUKAN, TUGAS, DAN FUNGSI

Pasal 1

(1) Galeri Nasional Indonesia yang berlokasi di Jalan Medan Merdeka Timur Nomor 14
Jukarta Pusat yang semula merupalan Gedung Pameran Seni Rupa, adalah unit
pelubsana teknis Direktorat Jenderal Kebudayaan, Departemen Pendidikan dun
Kebudayaan,

(2} Galeri Nasional Indonesia dipimpin oleh seorang Kepala yang berada di bawah dan
bertanggung jawab langsung kepada Direktur Jenderal Kebudayaan, Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan dan secara teknis fungsional meadapatkan avahan dari
Direktur Kesenian.

Pasal 2

Galeri Nasional  Indonesin  mempunyai  tugas  melaksanakan pengumpulan,
pendokumentasian,  registrasi, penelitian, pemeliharaan,  perawatan, pengamanan,
penyajian, penyebarluasan informasi, dan himbingan edukatit techadip karya seni rupa.

Pasal 3

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2, Galeri Nasional

Indonesia menyelenggarakan fungsi :

4. pengumpulan dan vegistrasi karya seni rupa;

b, pelaksanaan ceramah, temu seniman, sarasehan, dan lokakarya;

¢ penelitian, bimbingan edukatif, pameran, dun penyebarluasan informasi karya seni
rupa;

d.  pendokumentasian, pemeliharaan dan perawatan, serta pengamanan karya seai rupa;

¢ pelaksanaan urusan tata usaha dan romah tangga Galeri Nasional Indonesiy.

BAB 11
SUSUNAN ORGANISASI

Pusal 4
Galeri Nasional Indonesia terdiri atas :
a.  Kepala;
b. Subbagian Tata Usaha;

¢, Seksi Dokumentasi, Pameran, dan Publilasiz
. Kelompok Jabatan Fungsional.

Sumber: Arsip Galeri Nasional Indonesia
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Galeri Nasional Indonesia mengucapkan terima kasih sebesar-
besarnya kepada seluruh pihak yang telah memberikan
kontribusinya dalam kegiatan penelitian sejarah Galeri Nasional
Indonesia tahun 2019:

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Sekretariat Negara

Direktur Jenderal Kebudayaan
Museum Nasional Indonesia
Perpustakaan Nasional Republik Indonesia
Arsip Nasional Republik Indonesia
Pusat Dokumentasi H.B. Jassin

Pusat Informasi Kompas/KompasData
Indonesian Visual Art Archive (IVAA)
A.D. Pirous

Edi Sedyawati

Jim Supangkat

Rizki A. Zaelani

Suwarno Wisetrotomo

Asikin Hasan

Citra Smara Dewi

A. Sudjud Dartanto

Nunus Supardi

Surya Yuga

Watie Moerani

Tubagus ‘Andre’ Sukmana

Erwien Kusuma

dan pihak lainnya yang tidak dapat disebutkan satu-persatu.

Ucapan Terima Kasih



Tentang Penulis

ERWIEN KUSUMA, lahir di Surabaya, 11 Maret 1978. Lulusan Pondok
Modern Darussalam Gontor Ponorogo tahun 1996 dan Jurusan Sejarah
Fakultas Sastra Universitas Indonesia tahun 2004. Sempat menempuh
pendidikan pascasarjana pada Departemen Antropologi Universitas
Indonesia pada 2011. Pernah bekerja di Unit Khusus Museum Bank
Indonesia (UKMBI), unit ad hoc untuk membangun Museum Bank Indonesia
(MBI) dalam rentang tahun 2004 - 2009.

Sejak menyelesaikan pembangunan Museum Polri di Jakarta (Juni 2009),
masuk dalam dunia kuratorial museum dan menghasilkan beberapa
karya kuratorial, antara lain Omah Munir (2013) Museum HAM pertama
di Indonesia, Museum Bea Cukai (2014), Galeri Pajak (2015), Monumen
Polwan di Bukittinggi (2015), Galeri (Museum) Sejarah PT BCA, Tbk
(2016), Galeri Sejarah di BCA Dago Bandung (2017), dan Museum Maritim
Indonesia (PT Pelindo II, Tbk 2018).

Saat ini aktif sebagai penulis dan peneliti sejarah, narasumber sejarah untuk
media cetak-elektronik dan lembaga keuangan pemerintah maupun swasta,
dosen MK Kebudayaan Indonesia di Universitas Al Azhar Indonesia (UAI),
serta kurator museum yang bekerja secara independen.

Karya tulis yang telah diterbitkan antara lain Islam versus Pancasila: Kumpulan
Pidato Terpilih Dewan Konstituante (Pusat Studi Pancasila, Tifa Foundation &
Baur Publishing, 2008), Yang Muda Yang Berkiprah: Sejarah Gerakan Pemuda
Ansor dan Partai NU (Kekal Press, 2011), Khazanah Kearifan Agama Agama

di Indonesia (Nobel Edu Media, 2011), Dari De Javasche Bank menjadi Bank
Indonesia (Penerbit Kompas, 2014), dan 11 Judul Buku Seri Sejarah Kantor
Perwakilan Bank Indonesia (PPBI, 2011 — 2018).

Beberapa tulisannya dapat dibaca dalam blog www.pekerjamuseum.
blogspot.com dan www.erwinisasi.wordpress.com. Untuk keperluan
korespondensi dapat dihubungi melalui email cikidalempat@gmail.com.






CALLRI
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GALERI NASIONAL INDONESIA
JI. Medan Merdeka TImur No. 14
Jakarta Pusat 10110
Tel/Fax: (021) 3813021
E-mail: galeri.nasional@kemdikbud.go.id
Website: www.galeri-nasional.or.id
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